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ABSTRAK 

Muhammad Abdillah. NIM E75218054. “KONSUMERISME DI ERA MODERN 

(Kajian Ma’an Al-H{adi>th Riwayat An-Nasa>’i Nomer 2559 dengan Pendekatan 

Sosiologi). 

Konsumerisme disebut sebagai gaya hidup dimana seseorang yang secara 

berlebihan membeli suatu barang atau jasa dengan mengutamakan keinginan dari pada 

kebutuhannya dan secara ekonomi akan menyebabkan pemborosan. Penelitian ini diteliti 

setelah melihat banyaknya sikap pemborosan di kalangan masyarakat luas di era modern 

ini, dalam penelitian ini penulis mengangkat beberapa masalah yaitu bagaimana kualitas 

dan ke-h{ujjah-an H{adi>th tentang konsumerisme dalam riwayat An-Nasa>’i Nomer 2559, 

bagaimana pemaknaan H{adi>th tentang konsumerisme dalam riwayat An-Nasa>’i Nomer 

2559, bagaimana implikasi H{adi>th tentang konsumerisme An-Nasa>’i Nomer 2559 dalam 

konteks kehidupan sosial di masyarakat. 

Penelitian ini terfokus pada sikap konsumerisme, dengan meneliti permasalahan 

seputar kualitas dan ke-h{ujjah-an H{adi>th anjuran menghindari sikap konsumerisme di era 

modern dalam kitab Sunan An-Nasa>’I Nomer 2559 dan bagaimana pemaknaan H{adi>th 

tersebut baik dari segi Ma’an al-H{adi>th maupun makna kontekstual dengan menggunakan 

pendekatan sosiologi. dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan menggunakan jenis penelitian library reacrch, serta didukung ilmu Ma’an al-
H{adi>th yang disertai dengan I’tibar, takhrij al-h{adi>th serta kaidah jarh wa ta’dil. 

Hasil dari penelitian H{adi>th tentang anjuran menghindari sikap konsumerisme 

dalam Sunan an-Nasa>’I nomor indeks 2559 berstatus H{adi>th H{asan lii dzatihi, karena 

sanad H{adi>th tersebut kritik sanadnya ada ulama yang mengatakan s}aduq, sedangkan 

kehujjahan H{adi>th tersebut merupakan maqbul ma’mulun bih, yaitu hadis tersebut dapat 

diamalkan dan dapat dijadikan sebagai h{ujjah serta H{adi>th tersebut merupakan H{adi>th 

marfu’. Dalam pendekatan sosiologi Jean Baudrillard mengatakan konsumerisme sebagai 

anak kandung kapitalisme telah melebar sampai ke masyarakat luas. Perilaku konsumsi 

dipandang sebagai homogenisasi atau heterogenisasi budaya global. 

 

Kata kunci: konsumerisme, h{adi>th konsumerisme, sosiologi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mengingat kemajuan zaman yang semakin maju seperti sekarang ini, tanpa 

adanya orang lain telah merenovasi perubahan kebutuhan hidup. Kebutuhan daerah 

yang semakin berkembang dan menyebabkan individu menjadi destruktif. 

Kebutuhan adalah sesuatu yang harus dipenuhi sepanjang kehidupan sehari-hari, 

sejauh kebutuhan kebutuhan dibagi menjadi tiga tingkatan dalam kepuasan. 

Pertama-tama, kebutuhan esensial adalah kebutuhan mendasar (pakaian, makanan, 

penginapan). Kedua, kebutuhan tambahan adalah kebutuhan yang difokuskan 

sebelum memenuhi kebutuhan tersier seperti televisi dan kapal penjelajah. Ketiga, 

kebutuhan tersier yang mewah seperti hiburan dan barang dagangan yang boros.1 

Hadirnya globalisasi finansial melahirkan budaya mendunia, khususnya 

budaya yang mempengaruhi seluruh wilayah lokal dunia, budaya mendunia ini 

disebut sebagai industrialisme.2 Mentalitas komersialisasi tidak dapat dipisahkan 

dari cara hidup manusia saat ini. Ada pemeriksaan, terjadinya komersialisasi ini 

karena banyaknya penduduk desa yang pindah ke perkotaan. Migrasi individu 

provinsi ke masyarakat perkotaan membuat individu yang baru mengetahui 

kehidupan kota umumnya akan kaget dengan keadaan atau kondisi gaya hidup 

metropolitan.3 

                                                           
1Annisa Adzkiya, “Analisis Perilaku Konsumtif dan Faktor Pendorongnya” (Skripsi~~Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), 1. 
2Beynon dan Bunkerley, Globalization: The Reader (London: penerbit The Athlone Press, 2000), 15. 
3Ika Yunita Fauzia & Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-Syari’ah 

(Jakarta: Penerbit KENCANA Prenadamedia Group 2014), 182. 
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Berkenaan dengan kehidupan budaya metropolitan, dipengaruhi oleh 

karakter pembelanja, perilaku pembeli juga dipengaruhi oleh iklim metropolitan 

dan komunikasi yang luas. Iklim metropolitan yang dimaksud termasuk 

meningkatnya jumlah toko masa kini yang dapat dikunjungi dan dibeli oleh orang-

orang di dalamnya. Meskipun tidak diatur sebelumnya dari rumah, melainkan di 

pasar saat ini para pengunjung akan tertarik untuk melihat banyak barang bagus dan 

mewah. Jadi tamu akan memilih untuk membeli setelah melihat dan terhubung 

dengan barang secara kasat mata.4  

Penulis melihat bahwa keberadaan zaman sekarang dan budaya pluralistik 

yang tidak dapat disangkal telah memberikan nada yang berbeda dalam sudut 

pandang yang berbeda. Perubahan tersebut disebabkan oleh arus modernisasi. 

Modernisasi telah terasa sampai ke segala penjuru tanah air. Modernisasi sudah 

terasa di seluruh pelosok tanah air. Nyaris tidak terdapat ruang yang tak terkena. 

Peralihan tersebut tidak hanya saja di bidang teknologi, namun cara berfikirpun ikut 

berubah. Bahkan yang sangat dirasakan adalah sifat konsumtif yang berlebihan dan 

akibatnya akan memicu kerusakan bangsa ini. Secara spesifik konsumtif adalah 

cara hidup dimana seseorang yang secara berlebihan membeli suatu barang atau 

jasa dengan menomersatukan keinginan dari pada kebutuhannya dan secara 

moneter akan menyebabkan pemborosan. watak gaya hidup yang mewah pada 

umumnya diikuti oleh mentalitas hidup yang tidak wajar atau berlebih-lebihan 

(isra>f), menghambur-hamburkan harta untuk sesuatu yang tabu, misalnya minum-

minuman keras, pengeluaran yang tidak perlu untuk sesuatu yang dihalalkan tanpa 

                                                           
4Yasraf Amir Piliang Alfitri, “Budaya Konsumerisme Masyarakat Perkotaan” Jurnal (Palembang: Jurusan 

Sosiologi Universitas Sriwijaya, 2007), 5. 
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peduli apakah itu sesuai dengan kapasitas atau tidak, dan pengeluaran berdasarkan 

kemurahan hati hanya sekedar pamer belaka.5 Dalam Al-Qur’a>n Surat al-A’raf ayat 

31 Allah Swt. Berfirman: 

اۚ اِنَّهُ   رفُِ وي ا وَلََ تُسي رَبُ وي ا وَاشي جِدٍ وَّكُلُوي ا زيِ ينَ تَكُمي عِنيدَ كُلِ  مَسي بَنِيْٓ اٰدَمَ خُذُوي َ  ي ٰ رفِِيي  6ࣖ لََ يُُِبُّ اليمُسي

Artinya: Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 

(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh, 

Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. 

 Dapat dikatakan bahwa orang yang boros tidak pernah lagi 

mempertimbangkan kapasitas dan kenyamanan saat membeli produk tetapi 

mempertimbangkan wibawa atau keunggulan yang tertanam di produk tersebut. 

Dalam perspektif luas adalah perilaku berkonsumsi yang tidak efisien dan boros, 

yang terlalu berfokus pada keinginan dibanding kebutuhan serta tidak terdapat 

ukuran kebutuhan.7 

Konsumsi barang atau jasa sekarang ini orang lebih cenderung tidak 

didasari dengan kebutuhan, akan tetapi lebih kepada condong ke gaya hidup, status, 

citra atau kehormatan. Seperti contoh orang rela membeli baju ratusan juta rupiah, 

membeli tas atau atribut lainnya hanya untuk dianggap stylish atau bias diterima 

pada komunitas sosial tertentu.8  

Sementara itu, dalam industri gaya hidup atau juga disebut industri 

penampilan yang perhatian utamanya adalah lebih kepada bagaimana penampilan 

                                                           
5Afzalur Rahman Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasi pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta: Penerbit 

PT Raja Grafindo Persada 2014), 109. 
6al-Qur’a>n, 7: 31. 
7Annisa Adzkiya, “Analisis Perilaku Konsumtif dan Faktor Pendorongnya”, 1. 
8Yolanda Stellarosa, Kecanduan Belanja Budaya Konsumerisme Dalam Teks (Tangerang: Indigo Media, 

2020), 3. 
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tubuh, ada semacam keyakinan bahwa mereka yang mampu bergaya akan dihargai 

oleh kelompok dan lingkungannya. Ketika gaya hidup ini sudah menjadi segala-

galanya, penampilan dan citra diri menjadi buruan yang juga akan masuk kedalam 

permainan konsumsi. sebuah contoh kasus, seorang wanita yang rela membeli tas 

Hermes seharga satu rumah yang hanya untuk dijadikan koleksi saja atau hanya 

ingin tampil bergaya, seorang ibu terpaksa membeli sebuah produk tiruan. Pada 

contoh kedua kasus tersebut, produk sudah tak lagi dilihat dari nilai guna dan 

tukarnya, namun dilihat dari nilai tanda dan simbolnya.9 

Mirisnya budaya konsumtif, sering kali tak ditopang pendapatan yang 

memadai. Pengeluaran pun lebih besar daripada pemasukan, pada sisi individu 

semakin tidak kuasa membendung hasratnya untuk berbelanja. Hal seperti ini 

merupakan sebuah tolok ukur keberhasilan kapitalisme.10 

Perilaku konsumsi yang melampaui batas seperti yang telah disebutkan 

diatas menurut pandangan islam perilaku tersebut tidak diperbolehkan. 

Sebagaimana yang sudah disebutkan dalam sebuah h{adi>th yang diriwayatkan oleh 

Ibn Majjah yang artinya: “Sesungguhnya termasuh pemborosan bila kamu makan 

apa saja yang kamu bernafsu memakannya”. Harta yang kita miliki adalah semata-

mata pemberian dari Allah Swt. Yang suatu saat akan dimintai pertanggung 

jawaban oleh Allah Swt. Sebab sumber daya yang kita miliki tidak sepenuhnya 

milik kita, namun ada juga pengaturan yang membuat sumber daya ini menjadi hak 

orang lain. Dalam islam, konsumsi sendiri terdapat ketentuannya, salah satunya 

                                                           
9Ibid., 11-12. 
10Ibid., 
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yaitu halal yang Thayyib, selain itu islam tidak memperbolehkan seseorang dalam 

mengeluarkan hartanya secara berlebihan.  

Maraknya konsumerisme yang meluas telah melanda berbagai kalangan 

individu tanpa mengetahui batas umur dan lapisan sosial sekarang dipisahkan oleh 

banyak eksplorasi asing dari berbagai jenis makanan, gadget, permata, ponsel, 

penampilan, dan cara lain untuk hal-hal hidup, semua ini dibantu dengan pemasaran 

yang maju serta sponsor yang membujuk sampai-sampai menjadikan alasan 

munculnya suatu kebutuhan yang sebenarnya kebutuhan pokok berubah sesuatu 

yang disukai dan digemari oleh sebagian besar banyak orang. 11 Penyebab dari hal 

ini adalah efek globalisasi dan kerangka industrialis maju yang bergantung pada 

kualitas materialistis, mulai dari proses berpikir, mentalitas hingga perilaku.12 

Konsumsi menurut islam tidak bisa diceraikan dari peranan keimanan. 

Peranan ini sangan penting untuk dijadikan sebagai tolak ukur karena keimanan 

memberikan sudut pandang dalam menjalani hidup yang pada umumnya akan 

berdampak pada karakter manusia. Keimanan memberikan pengertian dalam 

mengeluarkan harta dan memanfaatkannya untuk sesuatu yang baik. Pemahaman 

ini berarti menjaga diri dalam batas-batas kepentingan sosial dengan kegiatan yang 

menyenangkan antara seseorang dengan masyarakat, serta termasuk pula saringan 

dalam rangka mewujudkan kebaikan dan kemanfaatan yang dapat mempengaruhi 

persepsi pembeli.13  

                                                           
11Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-

Syari’ah, 180. 
12Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumsi Konsep dan Implikasi untuk Strategi dan Penelitian Pemasaran 

(Jakarta: Kencana, 2005), 331. 
13Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2006), 12. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

6 
 

Islam adalah termasuk agama yang diwahyukan Allah Swt., untuk 

mengelola semua urusan manusia dimuka bumi, termasuk tentang konsumsi dalam 

islam. Dengan melihat kejadian yang terjadi akhir-akhir ini, gaya hidup di mata 

sosial, khususnya generasi Y, hampir tidak sesuai dengan ajaran agama.14  

Islam tidak mengizinkan melakukan perilaku buruk untuk menerima 

imbalan mereka sendiri tanpa berfokus pada iklim sosial mereka. Terlebih lagi, 

menghabiskan banyak uang juga bisa menyebabkan pemborosan.15 Sebagaimana 

firman Allah Swt dalam surat al-Isra’ ayat 26-27 tentang buruknya pemborosan dan 

anjuran saling berbagi:  

وَانَ  ريِنَ كَانوُا إِ خي ري تَ بيذِيرًا . إِنَّ اليمُبَذِ  كِيَ وَابينَ السَّبِيلِ وَلََ تُ بَذِ  وَآَتِ ذَا اليقُريبََ حَقَّهُ وَاليمِسي
 الشَّيَاطِيِ وكََانَ الشَّييطاَنُ لِرَبِ هِ كَفُورا16ً

Artinya: “{26} Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. {27} Sesungguhnya 

pemborosan-pemborosan itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah 

sangat ingkar kepada Tuhannya. 

 

Seperti contoh kasus dimedia sosial yang lagi viral saat ini adalah adanya 

bisnis sewa Iphone per hari untuk gaya hidup dengan tarif sesuai type Iphone, dan 

juga maraknya mall dikota-kota besar yang menjadi magnet peningkatan pembelian 

untuk mendekatkan masyarakat dengan budaya konsumerisme. Bahkan ada juga 

kasus seseorang, hanya demi gaya hidup yang mewah mereka rela untuk hutang 

ratusan juta di bank, yang akhirnya mereka tidak bisa melunasinya karena bunganya 

                                                           
14Annisa Adzkiya, “Analisis Perilaku Konsumtif dan Faktor Pendorongnya”, 7. 
15Ibid.,8. 
16Al-Qur’a>n, 17: 26-27. 
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yang begitu banyak bahkan sampai melarikan diri dari rumah supaya tidak dicari-

cari oleh rentenir bank tersebut. 

Berangkat dari situlah peneliti ingin meneliti tentang pentingnya 

menghindari sikap konsumerisme dizaman sekarang ini. Yang saat ini bisa 

dikatakan sangat marak di kalangan masyarakat, terutama kalangan anak atau 

pelajar. Apabila diteruskan maka akan mengakibatkan rusaknya tatanan 

masyarakat. Dalam hal ini peneliti menggunakan H{adi>th yang berhubungan dengan 

konsumerisme sebagai tolok ukur untuk penelitian ini. Yang mana H{adi>th ini akan 

dikupas maknanya agar dapat diketahui bagaimana sikap konsumtif yang baik dan 

tidak berlebihan. Bunyi H{adi>th -nya sebagai berikut: 

ثَ نَ  بََنَََ أَحْيَدُ بينُ سُلَييمَانَ، قاَلَ حَدَّ رِو بينِ شُعَييبٍ، أَخي ثَ نَا هَََّامٌ، عَني قَ تَادَةَ، عَني عَمي ا يزَيِدُ، قاَلَ حَدَّ
هِ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَييهِ وَسَلَّمَ:  كُلُوا، وَتَصَدَّقُوا، وَاليبَسُوا فِ »عَني أَبيِهِ، عَني جَدِ 

رَافٍ، وَلََ مََِيلَةٍ   17«غَيْيِ إِسي
Artinya: telah mengabarkan kepada kami Ahmad ibn Sulaiman, berkata dari 

Yazid, berkata dari Hammad, dari Qatadah, dari ‘amr Ibn Syu’aib, dari ayahnya, 

dari kakeknya, berkata, Rasulullah SAW. Bersabda: ((makanlah dan minumlah dan 

bersedekah dan berpakaian tanpa berlebihan (israf) dan tanpa kesombongan)). 

Sebagaimana dikemukakan oleh Syekh Yusuf Qardawi, dalam akhlak 

berkonsumsi seharusnya menempatkan nilai etika yaitu amanah, berani jujur, 

dermawan,  adil, lemah lembut, kesucian, kemuliaan, malu, simpati, kebaikan dan 

rendah diri.18Dari pernyataan diatas bisa diambil kesimpulan bahwa konsumsi 

adalah mengeluarkan harta pada hal-hal yang baik dan memerangi kebakhilan yang 

terdapat dalam sikap kemewahan, berlebihan maupun pemborosan yang 

                                                           
17Abu> ‘Abd al-Rah{man Ah{mad an-Nasa>’I, al-Sunan al-S{aghir an-Nasa>’I, vol. 5 (H{alb: Maktab al-Mat{bu>’a>t 

al-Isla>miyah, 1986), 79. 
18Buysro, Maqashid al-Syari’ah: Pengetahuan Mendasar Memahami Maslahah (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2019), 64. 
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bertentangan dengan paham istikhlaf.19 (aturan yang menyatakan bahwa apa yang 

dimiliki manusia adalah hanya pemberian dari Allah Swt.)20. Sebagaimana yang 

telah dijelaskan dalam Qs. An-Najm ayat 31: 

ا  سَنُ وي ا وَيََيزِيَ الَّذِيينَ اَحي زِيَ الَّذِيينَ اَسَاۤءُويا بِاَ عَمِلُوي َريضِِۗ ليَِجي وَلِلَّٰ ِ مَا فِِ السَّمٰوٰتِ وَمَا فِِ الَي
نٰۚ 21 سُي  بِِلْي

“Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di 

bumi supaya Dia memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap 

apa yang telah mereka perbuat dan memberi Balasan kepada orang-orang yang 

berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (syurga).” 

Sesuai dengan yang dikatakan oleh Abu Abdillah Muhammad Ibn al-Hasan 

Ibn Farqad al-Syaibani dalam berkonsumsi, lebih baik bagi seorang Muslim untuk 

bergegas pada kebajikan ketika dia sudah qana’ah dengan apa yang dia butuhkan 

sehingga lebih memperhatikan pada urusan akhiratnya. Dalam situasi ini konsumsi 

direncanakan sebagai kondisi ketika seorang muslim dalam kondisi cukup untuk 

memenuhi kebutuhannya atau tidak berlebih-lebihan dan tetap memikirkan nilai 

ibadahnya.22 Al-Ghazali juga memaknai bahwa konsumsi adalah suatu keinginan 

yang dibutuhkan manusia untuk memperoleh sesuatu guna menjaga kelangsungan 

hidupnya, serta menggarisbawahi tujuan dalam konsumsi agar tidak terlepas dari 

makna ibadah dan terus dapat mendekatkan diri kepada Tuhan yang maha esa.23 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disebutkan di atas maka 

peneliti mengambil judul pada penelitian ini dengan judul yaitu “Konsumerisme 

                                                           
19Yusuf al-Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, terj. Didin Hafibuddin dkk. 

(Jakarta: Rabbani Press, 2001), 212. 
20Yusuf al-Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema Insani, 2018), 24-25. 
21Al-Qur’a>n, 53: 31. 
22Adiwarman Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 260-261. 
23Mustofa Edwin, et al., Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 

2006), 69. 
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di era Modern (Kajian Ma’an Al-H{adi>th Riwayat An-Nasa>’i Nomer 2559 

dengan Pendekatan Sosiologi)”. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Setelah dijelaskan panjang lebar pada latar belakang masalah, berikut adalah 

masalah-masalah yang didemonstrasikan dalam penelitian ini:  

1. Kualitas dan ke-h{ujjah-an h{adi>th konsumerisme dalam Riwayat An-Nasa>’i 

Nomer 2559. 

2. Pemaknaan h{adi>th konsumerisme dalam Riwayat An-Nasa>’i Nomer 2559. 

3. Implikasi h{adi>th konsumerisme Riwayat An-Nasa>’i Nomer 2559 dalam 

konteks kehidupan sosial di masyarakat. 

Adapun Batasan masalah pada penelitian ini sangat dibutuhkan agar penelitian 

tidak melebar diluar fokus penelitian, maka penelitian ini menetapkan batasan-

batasan masalah sebagai berikut: 

1. penelitian ini sesungguhnya memfokuskan kepada seluruh kalangan  

masyarakat diera modern untuk menghindari sikap konsumerisme saat ini 

kemudian diimplikasikan di Negara Indonesia dengan menggunakan 

pendekatan sosiologi.  

2. Penelitian akan memfokuskan pada kajian ma’anil h{adi>th riwayat an-Nasa>’I 

Nomer 2559 yang menjelaskan tentang larangan bersikap israf atau berlebih-

lebihan terhadap tiga perilaku yaitu makan dan bersedekah serta berpakaian. 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana pemaknaan h{adi>th konsumerisme dalam Riwayat An-Nasa>’i 

Nomer 2559? 

2. Bagaimana kualitas dan ke-h{ujjah-an h{adi>th konsumerisme dalam Riwayat An-

Nasa>’i Nomer 2559? 

3. Bagaimana implikasi h{adi>th konsumerisme Riwayat An-Nasa>’i Nomer 2559 

dalam konteks kehidupan sosial di masyarakat? 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis memiliki beberapa tujuan yang dapat menjadi 

acuan bagi para pembaca, adapun tujuan yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pemaknaan h{adi>th konsumerisme dalam Riwayat An-Nasa>’i 

Nomer 2559. 

2. Untuk mengetahui kualitas dan ke-h{ujjah-an h{adi>th konsumerisme dalam 

Riwayat An-Nasa>’i Nomer 2559. 

3. Untuk mengetahui implikasi h{adi>th konsumerisme Riwayat An-Nasa>’i Nomer 

2559 dalam konteks kehidupan sosial di masyarakat. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan objek utama yaitu h{adi>th. Oleh karena itu, 

kajian terhadap kualitas ke-shah{ih-an h{adi>th, baik dari segi sanad maupun matan 

menjadi sangat penting. Suatu h{adi>th dikatakan shahih sanadnya jika memenuhi 

beberapa syarat, yaitu bersambung sanad h{adi>th-nya  (Ittis}a>l al-Sanad), rawinya 

bersifat adil, perawinya kuat dalam segi hafalan (d}a>bit}), tidak ada illat maupun 
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kejanggalan dalam h{adi>th (Shadh).24 Syarat-syarat tersebut dapat diketahui dengan 

beberapa tahapan dalam tinjauannya. Pertama, dengan I’tibar Sanad. I’tibar adalah 

menemukan beberapa sanad pada hadis lain dalam tema yang sama sehingga 

diketahui terdapat perawi lain atau tidak terhadap hadis yang sedang diteliti. 

Tujuannya untuk melihat rantai sanad secara menyeluruh, baik itu dari segi nama 

rawi atau metode yang digunakan para perawi. Kedua, meneliti kepribadian rawi 

atau biasa disebut dengan Jarh} wa al-Ta’di >l, hal ini berkaitan dengan diterima atau 

tidaknya suatu periwayatan. Ketiga, menyimpulkan hasil penelitian sanad, 

tujuannya untuk mengetahui bahwa yang diteliti memiliki sanad yang shah{ih atau 

tidak.25 

Selanjutnya penelitian ini akan berlanjut dengan membahas Imam an-

Nasa>’i. hal ini memuat konteks riwayat hidup, pendidikan, karya, metode yang 

digunakan dalam kitab Sunan an-Nasa>’i. setelah itu membahas tentang sikap 

konsumerisme dan dampak yang terjadi jika tidak dihindari diera globalisasi 

modern saat ini. Sehingga nanti dapat ditemukan bagaimana sisi positif dan 

negatifnya. 

F. Telaah Pustaka 

Setelah menemukan beberapa pencarian, penulis tidak mendapati sebuah 

penelitian yang meneliti tentang Anjuran Menghindari Sikap Konsumerisme diera 

Teknologi Modern (Kajian Ma’an al-H{adi>th Riwayat An-Nasa>’i Nomer 2559 

                                                           
24Zainal Arifin, Ilmu Hadis Historis & Metodologi (Surabaya: Pustaka Al-Muna, 2014), 158-159. 
25Suryadi dan Muhammad al-Fatih, Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009), 98. 
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dengan Pendekatan Sosiologi). Bagaimanapun, ada beberapa tulisan yang 

berhubungan dengan masalah yang serupa dengan penelitian ini: 

1. Ahmad Sapei, Analisis Budaya Konsumerisme dan Gaya Hidup Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah Palembang,  

(Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Raden Fatah, Palembang, 2016), dalam skripsi 

ini membahas tentang budaya konsumerisme dan gaya hidup mahasiswa di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah, serta menganalisis 

budaya konsumerisme dan gaya hidup mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Raden Fatah dan dampak yang diakibatkan dari budaya 

konsumerisme dan gaya hidup mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Raden Fatah. 

2. Annisa Adzkiya, Analisis Perilaku Konsumtif dan factor Pendorongnya (Studi 

Kasus Mahasiswa Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2017), 

(Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta 2018), dalam skripsi ini membahas tentang perilaku konsumtif 

mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah dengan menganalisisnya dan juga mencari 

factor pendorongnya. 

3. Masamah (2008),  Gaya Hidup Santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim di 

Tengah Budaya Konsumerisme. Skripsi ini membahas tentang Budaya 

konsumerisme yang masuk di tengah-tengah gaya hidup santriwati Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim. 

4. Rijana Maulia Afifah (2021), Perilaku Konsumtif Remaja Muslim Era 

Pandemi di Desa Drancang Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik, Ilmu 
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Sosial Dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya. Skripsi ini membahas 

tentang perilaku konsumtif remaja didesa Drancang Kecamatan Menganti 

Kabupaten Gresik di era Pandemi. 

5. Imam Safi’I (2020), Fenomena Mukbang dalam Kitab H{adi{th S{ah{i{h Ibnu 

H{ibban Bi Tartib Ibnu Balban Nomor Indeks 674 (Studi Ma’an al-H{adi{th 

dengan menggunakan pendekatan ahlak dan kesehatan), Ilmu Hadis Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya. Skripsi ini membahas 

tentang kegiatan mukbang yang menuntut pelakunya untuk makan dan minum 

yang banyak melebihi kadar makan seseorang pada umunya di depan para 

penonton. 

Perbedaan dari penelitian ini adalah bahwa penelitian berfokus pada 

pengkajian keabsahan h{adi>th yang diriwayatkan oleh an-Nasa>’I dan penelitian 

tentang nilai-nilai yang terkandung dalam h{adi>th tersebut terhadap seseorang yang 

bersikap konsumtif dengan pendekatan sosiologi. Dari beberapa penelitian yang 

telah disebutkan, penulis merasa belum ada penelitian yang mengkaji h{adi>th 

tentang anjuran menghindari sikap konsumerisme diera modern yang dikaitkan 

dengan kajian ma’an al-h{adi>th riwayat an-Nasa>’I No. indeks 2559 dengan 

menggunakan pendekatan sosiologi.  

G. Metodologi Penelitian 

Pada dasarnya, penelitian adalah pekerjaan logis yang harus diselesaikan 

dengan cara yang efisien, sistematis, teratur dan tertib, baik metode maupun dalam 

proses berpikir untuk materinya. Metode dalam penelitian harus dapat diterapkan 

pada masalah yang sedang diteliti sehingga dapat menjauhi pendekatan spekulatif 
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dalam bekerja dan dapat mengungkap kebenaran yang subjektif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian dapat dirumuskan secara terperinci sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Dalam ranah metodologi penelitian, terdapat dua macam metode penelitian 

yang menjadi induk bagi metode-metode penelitian lainnya. Kedua  metode 

tersebut adalah penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif yang dimaksud 

untuk mendapatkan data mengenai anjuran menghindari sikap konsumerisme 

dalam musnad an-Nasa>’I No. Indeks 2559, dan dampak yang diakibatkan oleh 

sikap konsumerisme dalam masyarakat dengan menemukan makna h{adi>th 

anjuran menghindari sikap konsumerisme dengan kehidupan sosial masyarakat 

riset kepustakaan. Artinya penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(library reacrch) dengan memanfaatkan bahan-bahan yang tersusun seperti 

buku, majalah, makalah, catatan harian, dan berbagai catatan, terutama yang 

secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan pokok pembahasan, 

untuk digambarkan secara mendasar dalam laporan penelitian.  

2. Sumber Penelitian 

Sumber data yang dihimpun dalam penulisan skripsi ini berasal dari 

dokumen perpustakaan yang terdiri dari dua sumber yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber yang paling utama digunakan 

oleh penulis dalam penelitian ini. Data primer yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah Kitab Sunan an-Nasa>’I.  
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b. Sumber data sekunder 

Setelah sumber data primer ada sumber kedua yaitu sumber data 

sekunder. Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan diperoleh dari 

kitab-kitab, seperti Ilmu-Ilmu Hadis (Ulu>m al-H{adi>s) karya Dr. Alamsyah, 

M. Ag, Tahdhi>b al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l karya Jama>l al-di>n Abi> al-

Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b karya Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, 

dan buku-buku, jurnal-skripsi serta karya ilmiah yang berhubungan dengan 

permasalahan penelitian. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Jika dilihat dari sumber-sumber data yang penulis libatkan dalam 

kepenulisan skripsi ini, maka metode pengumpulan data yang paling tepat 

menurut penulis adalah metode dokumentasi, karena metode ini sangat 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Metode dokumentasi ini yaitu 

mengumpulkan data yang berhubungan dengan objek penelitian yang berupa 

kitab-kitab, jurnal keilmuan, buku dan beberapa literature lain. Sumber asli 

yang digunakan sebagai penelusuran hadis tentang konsumerisme dalam 

penelitian ini terdapat pada kitab Sunan an-Nasa>’I, karena dalam sumber asli 

tersebut terdapat sanad dan matan yang ditemukan secara lengkap. Kemudian 

metode lain yaitu berupa I’tibar al-Sanad. 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan oleh penulis untuk menganalisis data 

terbagi menjadi dua unsur, yaitu metode analisis deskriptif dan metode analisis 

komparatif, khusunya menggambarkan sejumlah komponen tersebut baik yang 
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berhubungan dengan yang dibahas yaitu dari segi sanad maupun matan dengan 

menggunakan pendekatan metodologi keshahihan h{adi>th. Sehingga, dalam 

penelitian ini akan dilakukan kritik terhadap perawi-perawi yang ada dalam 

jalur sanad h{adi>th No. Indeks 2559 yang diriwayatkan dalam kitab Sunan an-

Nasa>’I. 

Menghadapi problematika memahami h{adi>th Nabi. Khususnya dikaitkan 

dengan konteks zaman sekarang, maka penting sekali untuk melakukan kritik 

h{adi>th, khususnya kritik matan, dalam artian mengungkap pemahaman atau 

penjelasan yang proporsional mengenai isi matan h{adi>th.26 

H. Outline Penelitian 

Desain outline pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

A. Latar Belakang, 

B. Identifikasi Masalah, 

C. Rumusan Masalah, 

D. Tujuan Penelitian, 

E. Kerangka Teori, 

F. Telaah Pustaka, 

G. Metodologi Penelitian, dan 

H. Outline Penelitian. 

Bab II Ilmu Ma'an al-H{adith Dan Konsumerisme Dalam Perspektif Sosiologi 

                                                           
26Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, Perspektif Muhammad al-Ghozali dan Yusuf al-

Qardhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), 5. 
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A. Teori Pemaknaan H{adi>th (Ma’an al-h{adi>th), 

B. Teori Kritik H{adith, 

C. Teori Ke-s{ah{i>h{-an H{adith, 

D. Kaidah Ke-h{ujjah-an H{adith, 

E. Konsumerisme Dalam Pendekatan Sosiologi. 

Bab III Sunan An-Nasa>’i Dan H{adith Konsumerisme 

A. Biografi An-Nasa>’I dan Kitab Sunan an-Nasa>’I, 

B. H{adith Konsumerisme, 

C. I’tibar. 

Bab IV Analisis H{adith Konsumerisme Dalam Sunan An-Nasa>’I  No. Indeks 2559 

A. Analisis Kualitas dan Ke-h{ujjah-an H{adith, 

B. Pemaknaan H{adith Konsumerisme, 

C. Implikasi H{adith Konsumerisme berdasarkan pendekatan Sosiologi. 

Bab V Penutup 

A. Kesimpulan, 

B. Saran.  

Daftar Pustaka 
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BAB II  

ILMU MA’ANIL HADIS DAN KONSUMERISME DALAM PERSPEKTIF 

SOSIOLOGI 

A. Teori Pemaknaan H{adi>th (Ma’an al-H{adi>th) 

Ketika meneliti sebuah h{adi>th, tidak cukup hanya dengan mengetahui ke-

s{ah{i>h-an dan ke-h{ujjah-an saja, namun penting juga mengetahui metodologi 

keilmuan yang digunakan dalam meneliti sebuah h{adi>th. Sehingga hal ini harus 

dilakukan agar tidak terjadi miskonsepsi dalam memahami dan meneliti sanad serta 

matan h{adi>th, diperlukan adanya penelitian yang mendalam, antara pendekatan 

logis, pendekatan psikologis, pendekatan sosio-historis dan pendekatan medis. 

Maka dalam hal ini penulis mencoba untuk memaknai h{adi>th anjuran 

menghindari sikap konsumerisme dengan melakukan pendekatan sosiologi karena 

dengan pendekatan ini dirasa lebih cocok digunakan untuk meneliti h{adi>th yang 

akan di bahas. 

Banyak pakar sosiolog mendefinisikan arti kata dari sosiologi, termasuk 

Pitrim Sorokin, ia mendefinisikan sosiologi adalah ilmu yang berkonsentrasi pada 

hubungan dan dampak timbal balik antara berbagai jenis gejala sosial (misalnya, 

antara perihal ekonomi, perkembangan masyarakat dengan politik dan lain 

sebagainya), koneksi dan dampak timbal balik antara gejala sosial dengan gejala 

nonsosial (misalnya gejalah alam, topografi dan lain sebagainya), serta ciri-ciri 

umum semua jenis gejala sosial. Selain Pitrim Sorokin, ada juga Selo Soemardjan 
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dan Soelaeman Soemardi, ia mengungkapkan bahwa sosiologi adalah ilmu yang 

berkonsentrasi pada struktur dan siklus sosial termasuk perubahan sosial.27 

Sedangkan objek ilmu sosial adalah masyarakat yang dilihat dari perspektif 

hubungan antar manusia dan proses yang muncul dari hubungan manusia dalam 

masyarakat.28 Maksud dari pendekatan sosiologi dalam memahami h{adi>th adalah 

untuk memfokuskan dan menganalisis hubungannya dengan keadaan dan situasi 

masyarakat pada saat munculnya h{adi>th.29 Pendekatan sosiologi menyoroti dari 

sudut manusia yang membawa berita tersebut kedalam sebuah perilaku, bagaimana 

pola interaksi masyarakat pada waktu itu. 

Menurut Fredrice, seorang sosiolog naturalisme sebagaimana dikutip Abdul 

Mustaqim, mengungkapkan bahwa h{adi>th-h{adi>th yang disandarkan oleh Nabi Saw, 

diharapkan dapat memajukan dan merubah masyarakat. Maka dari itu, pemahaman 

h{adi>th juga harus progresif dan sesuai dengan keadaan masyarakat kontemporer.30 

Kajian dalam memahami h{adi>th menggunakan berbagai macam 

pendekatan, salah satunya adalah pendekatan sosiologi. Menurut Selo Soemardjan 

dan Soelaeman pengertian Sosiologi adalah ilmu yang berkonsentrasi pada struktur 

sosial dan siklus-siklus sosial. Sedangkan struktur sosial adalah keseluruh jalinan 

antara unsur-unsur sosial yang pokok, yaitu kaidah-kaidah sosial (norma-norma 

sosial), lembaga-lembaga sosial, perkumpulan dan lapisan sosial. Siklus sosial 

                                                           
27Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 18. 
28Ibid., 21. 
29Nizal Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatan (Yogyakarta: CESAD YPI al-Rahma, 2001), 

85; M. Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Sharah Hadis Era Klasik Hingga Kontempoirer, 78. 
30Suryadilaga, Metodologi Sharah Hadis.., 79. 
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adalah dampak timbal balik antara berbagai segi kehidupan bersama, misalnya 

dampak timbal balik antara berbagai segi kehidupan finansial dengan segi 

kehidupan politik, antara segi kehidupan hukum dengan kehidupan agama, antara 

segi kehidupan agama dan segi kehidupan ekonomi dan lain sebagainya. 

Pendekatan sosiologi dalam h{adi>th adalah usaha untuk memahami h{adi>th 

dari segi bagaimana relasi teks h{adi>th berhubungan dengan perilaku sosial. 

Pemahaman secara sosiologis terhadap fenomena h{adi>th Nabi ini sesuai dengan 

“tugas sosiologi” yaitu memahami secara interpretatif tentang cara berperilaku 

sosial (social conducti).31 

mengenai yang dimaksud dengan pendekatan sosiologi akan menampilkan 

sesuai dengan posisi manusia yang mendorongnya kepada perilaku tersebut. 

bagaimana pola-pola hubungan masyarakat pada waktu itu dan sebagainya. 

Seorang Nabi dari suatu agama sebenarnya adalah seseorang yang menegur dunia 

sosialnya dan menyatakan perlunya perubahan (reformasi) untuk mencegah 

bencana di kemudian hari.32 Hal ini membuat isyarat bahwa h{adi>th-h{adi>th yang 

disabdakan Nabi dimaksudkan untuk kemajuan dan perubahan masyarakat. Oleh 

karena itu, pemahaman h{adi>th juga harus moderat dan sesuai dengan kondisi 

masyarakat kontemporer.  

Disposisi dasar sosiologi sendiri adalah keraguan. Apakah susunan h{adi>th 

itu tersusun atau benar-benar ada satu alasan lagi di balik apa yang disusun. 

Penguasaan konsep-konsep sosiologi dapat memberikan kapasitas untuk 

                                                           
31Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016), 66. 
32M. Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Sharah Hadis Era Klasik Hingga Kontempoirer, 78. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

21 
 

mengadakan analisis terhadap kelayakan h{adi>th dimata masyarakat, sebagai cara 

untuk merubah masyarakat untuk mencapai keadaan-keadaan sosial tertentu yang 

lebih  baik.33 Oleh karena itu sosiologi adalah ilmu sosial yang itemnya merupakan 

masyarakat. 

Metodologi seperti ini sebenarnya telah dipelopori oleh para ulama hadis 

klasik, yaitu dilatarbelakangi dengan munculnya ilmu asba>bul wuru>d, asba>bul 

wuru>d yaitu suatu ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi Saw., melafalkankan 

sabdanya dan waktu melafalkannya.34 Bagaimanapun itu, hanya dengan ilmu 

asba>bul wuru>d tidaklah cukup, mengingat tidak semua h{adi>th memiliki asba>bul 

wuru>d  khusus, bahwa sebagian besar h{adi>th diketahui tidak memiliki asba>bul 

wuru>d. titik fokus kajian asba>bul wuru>d lebih pada percakapan tentang peristiwa 

atau pertanyaan yang terjadi ketika hadis tersebut disampaikan oleh Nabi Saw.35 

Dengan demikian, adanya pendekatan sosio-historis diharapkan dapat memperoleh 

pemahaman yang luas tentang substansi hadis. hal ini berawal dari anggapan bahwa 

Nabi Saw. Katika bersabda tentu tidak lepas dari keadaan yang melengkapi 

masyarakat di saat itu. 

Secara umum, h{adi>th harus terus diurai dalam situasi baru untuk 

menghadapi isu-isu baru, baik di bidang sosial, moral maupun bidang yang 

berbeda. Fanomena-fenomena kontemporer, baik politik, spiritual, ataupun sosial 

                                                           
33Abdul Mustaqim dkk, Paradigma Dan Intregasi-Interkoneksi Dalam Memahami Hadis Nabi 

(Yogyakarta: Bidang Akademik, 2008), 8. 
34Said Agil Husain Munawwar, asba>bul wuru>d (Studi Kritis Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-

Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 27; Suryadilaga, Metodologi Syarah.., 66. 
35Definisi Tersebut sepertinya merupakan analogi dari definisi Asba>b an-Nuzu>l al-Qur’an. Lihat as-Suyuti, 

Lubab an-Nuqul dalam Hasyiah Tafsir al-Jalalain (Semarang: Maktabah Usaha Keluarga, t.th), 5; 

Mustaqim, h{adi>th Nabi, 65.  
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harus diproyeksikan kembali sesuai dengan penafsiran yang dinamis. Oleh karena 

itu, h{adi>th dalam posisinya sebagai sumber informasi dan kemajuan manusia, salah 

satunya h{adi>th yang mengkaji tentang anjuran menghindari sikap konsumerisme 

menjadi menarik dan penting untuk dikaji dengan pertimbangan berbagai 

argument. 

Dalam sebuah tinjauan juga penting melakukan pemaknaan h{adi>th, yaitu 

dengan tujuan agar para pembaca mengetahui makna dari h{adi>th tersebut. untuk 

memaknai redaksi matan h{adi>th Nabi dengan tepat, ada beberapa hal dan tanda 

yang harus diperhatikan. Contoh penerapan dalam memaknai h{adi>th adalah 

menelusuri alasan dibalik penyebab h{adi>th tersebut disabdakan. Apabila landasan 

penyabdaan h{adi>th tersebut bisa ditinjau kembali, maka pemahaman h{adi>th yang 

semula harus dipahami sesuai dengan teks (tekstual) dapat dipersepsikan dengan 

penerapan yang tidak sesuai dengan teks (kontekstual).36 Dalam penerapannya, 

terdapat dua strategi yang digunakan untuk memaknai h{adi>th Nabi, kedua strategi 

yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) Pemahaman Tekstual: pemahaman ini adalah metode pemaknaan redaksi 

h{adi>th dilihat dari teks yang telah disusun. Jadi teks h{adi>th tersebut 

dipersepsikan apa adanya tanpa ada campur tangan dari qiyas dan pendapat 

(ra’yu). Metode pemaknaan seperti ini juga disebut sebagai pemaknaan secara 

luar (zha>hir al-nashsh).37 Pemahaman tekstual lebih banyak menitikberatkan ini 

maknanya dan tidak memikirkan penjelasan di balik penyabdaan h{adi>th 

                                                           
36Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual., 6. 
37Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 146. 
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(wuru>d) dan dalil yang lain. Dasar yang digunakan oleh tekstualis atau orang 

yang menggunakan strategi ini adalah setiap sabda dan perilaku dari Rasulullah 

Saw. adalah bentuk wahyu dari Allah Swt.38 Metode pemahaman secara 

tekstual dilakukan dengan memanfaatkan kaidah kebahasaan atau linguistik. 

Apabila terdapat kata-kata asing dalam teks h{adi>th, maka ada beberapa ilmu 

pemaknaan yang dapat digunakan, antara lain: gari>b al-h{adi>th, muktalif al- 

h{adi>th, mushkil al- h{adi>th dan ilmu hasanah al-jawami>’ al-kali>m.39 

2) Pemaknaan Kontekstual: lain halnya dengan pemaknaan tekstualis, pemaknaan 

h{adi>th secara kontekstual lebih memikirkan dibalik penyabdaan h{adi>th, selain 

itu metode ini juga berfokus pada waktu, tempat dan kepada siapa h{adi>th itu 

disabdakan.40 Karena penyabdaan h{adi>th Nabi dapat diketahui dengan melihat 

matan hadis atau dapat melihat h{adi>th dari jalur periwayatan yang lain yang 

memiliki kemiripan dalam redaksi matan-nya.41 

Pada umumnya, ada beberapa aturan atau prinsip yang harus dipatuhi dalam 

memahami teks h{adi>th baik dengan metode tekstual atau kontekstual. Aturan atau 

prinsip tersebut adalah:  

1) Prinsip Konfirmatif: teks h{adi>th yang diteliti pemahamannya harus sesuai 

dengan petunjuk al-Qur’a>n. Imam al-Ghazali berkata bahwa al-Qur’a>n 

adalah sumber hukum utama, sedangkan h{adi>th adalah sumber hukum 

kedua. Sehingga kedudukan al-Qur’a>n tetap menjadi yang paling penting 

                                                           
38Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis.., 19. 
39Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis: Versi Muhaddisin dan Fuqaha (Yogyakarta: Teras, 2004), 65. 
40Ibid., 117. 
41Ibid., 68. 
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dan menempatkan h{adi>th sebagai klarifikasi secara teoritis dan praktis 

terhadap al-Qur’a >n.42 

2) Prinsip Tematik dan Menyeluruh: prinsip ini menyatakan bahwa teks h{adi>th 

tidak dapat dipahami sebagai teks yang independen. Oleh karena itu, dalam 

mencari pemahaman suatu h{adi>th, seseorang harus mengumpulkan h{adi>th 

yang setema melalui tahrij dilanjutkan dengan membedah isi kandungan 

h{adi>th tersebut. Teks-teks h{adi>th lain yang setema juga dapat digunakan 

sebagai instrumen pendukung, sehingga diperoleh pemaknaan dan 

pemahaman hadis yang luas.43 

3) Prinsip Linguistik atau Bahasa: Kebahasaan merupakan salah satu tanda 

kesahihan matan h{adi>th Nabi. terkadang aturan kebahasaan h{adi>th Nabi 

bermakna haqiqah dan majaz. Seseorang yang memaknai h{adi>th Nabi harus 

dapat membedakan mana aturan bahasa yang bermakna haqiqi dan majazi. 

Makna majazi dalam aturan bahasa h{adi>th Nabi sangat erat hubungannya 

dengan ilmu kebahasaan atau ilmu retorika. Hal inilah yang mendasari 

bahwa seorang peneliti h{adi>th harus mengusai ilmu kebahasaan terlebih 

dahulu.44 

4) Prinsip Historis: Prinsip ini menggunakan faktor kesejarahan yang dapat 

dicerivikasi seperti sebab penyabdaan h{adi>th, keadaan masyarakat pada saat 

itu dan sasaran penyabdaan h{adi>th sebagai bahan pertimbangan dalam 

memaknai teks h{adi>th.  

                                                           
42Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-

Qardhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), 82. 
43Indal Abror, Metode Pemahaman Hadis (Yogyakarta: Ilmu Hadis Press, 2007), 8. 
44Yusuf al-Qardhawi, Pengantar Studi Hadis, terj: Agus Suryadi (Bandung: Pustaka Setia, 2007) 176. 
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5) Prinsip Realistik: Selain memahami  keadaan saat h{adi>th itu disabdakan, 

dalam memahami teks h{adi>th memahami kondisi dan situasi pada masa 

sekarang juga sangat penting. Hal ini juga bertujuan untuk menemukan 

relevansi isu-isu yang terjadi di masyarakat saat ini dengan teks h{adi>th yang 

dikaji. Sehingga anggapan bahwa h{adi>th yang disabdakan oleh Nabi sudah 

tidak relevan lagi pada saat ini dapat dipatahkan.45  

6) Prinsip membedakan sifat matan h{adi>th: Melalui pemaknaan bahasa, akan 

diketahui sifat dari matan h{adi>th yang diteliti, apakah redaksinya bersifat 

lokal (hanya berlaku pada tempat tertentu), sementara (ketentuan yang 

berlaku pada waktu tertentu), atau bersifat menyeluruh (ketentuan yang 

berlaku untuk semua orang, tanpa terikat oleh waktu ataupun tempat).46  

7) Prinsip wasilah dan ghayah: Prinsip ini mengharapkan seseorang yang 

mencari pemahaman h{adi>th dapat mengenali redaksi h{adi>th yang bersifat 

legal formal (media atau was{ilah) dari h{adi>th yang redaksinya memiliki 

sifat ideal moral atau sesuatu yang akan dituju (maksud atau ghayah).47 

B. Teori Kritik H{adi>th 

Kritik h{adi>th dalam bahasa Arab disebut naqd al-h{adi>th. Kata naqd 

mengandung arti penelitian, analisis pemeriksaan dan pembedaan.48 Kritik h{adi>th 

yang dikutip Prof. Idri dari Hans Wehr dalam karyanya A Dictionary of Modern 

                                                           
45Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Hadis, 208. 
46Muhammad Asriyadi, “Metode Pemahaman Hadis”, Jurnal Ekspose, Vol. 16, No. 1, (2017), 316. 
47Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis: Paradikma Interkoneksi Berbagai Teori dan Metode Memahami 

Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Pers, 2016), 33-36. 
48Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (London, George Allen & Unwin Ltd., 1970), 990; 

Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 275. 
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Written Arabic, yaitu penelitian kualitas h{adi>th, analisis terhadap sanad dan matan-

nya, pengecekan h{adi>th terhadap sumber-sumber (takhri>j al-h{adi>th), serta 

membedakan antara h{adi>th yang autentik dari Nabi Saw. Dengan yang tidak.49 

Dengan demikian, kritik h{adi>th tidak diharapkan untuk menguji kebenaran hadis 

dalam kapasitasnya sebagai sumber ajaran islam yang dibawah oleh Nabi 

Muhamma>d Saw. Namun, pada tingkatan kebenaran dalam menyampaikan 

informasi h{adi>th mengetahui masa kodifikasi yang cukup lama, sehingga 

membutuhkan mata rantai periwayat dalam bentuk sanad. Itulah alasan 

diperlukannya suatu kritik sanad untuk mengetahui ketepatan dan keabsahan suatu 

h{adi>th. 

Sanad menurut bahasa mengandung arti al-Mu’tamad, yang dimaksud 

dengan al-Mu’tamad adalah sandaran, tempat bersangga, yang menjadi sandaran 

atau sesuatu yang bisa digunakan sebagai pegangan, sedangkan sanad menurut 

istilah adalah susunan perawi h{adi>th yang mengantarkan matan h{adi>th kepada Nabi 

Muhammad Saw.50 Jadi yang dimaksud sebagai sanad merupakan mata rantai para 

perawi h{adi>th yang menghubungkan sampai ke matan h{adi>th dari Nabi Muhammad 

Saw. Sebagai sumber yang pertama.  

Sementara itu, menurut bahasa, matan adalah panggung Jalan, atau tanah 

yang gersang atau tidak subur. Sedangkan, menurut istilah matan mengandung arti 

sabdaan yang disebut di akhir sanad.51 Jadi, maksud arti dari matan merupakan 

                                                           
49Ibid., 
50Mah{mu>d al-T{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{ta{lah{ al-Hadi>th (Kuwait: Markaz al-Huda> Liddira>sa>t, 1415 H), 17. 
51Ibid, 17. 
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perkataan yang disebut di akhir sanad, yakni sabda Nabi muhammad Saw. yang 

disebut setelah h{adi>th disebutkan sanad-nya. 

Jika diamati, kajian beberapa penulisan ilmu h{adi>th, pengujian keabsahan 

dan ketepatan h{adi>th lebih terpusat pada analisis sanad. Hal ini akan diketahui jika 

dengan maninjau lima kriteria h{adi>th s}ah{>ih, dua diantaranya terkait dengan sanad 

saja.52 Anggapan dasar ulama h{adi>th yang lebih memusatkan sanad sebagai tolak 

ukur, menunjukkan bahwa analisis sanad mendapat bagian yang lebih besar dari 

pada analisis matan. 

Menurut Dr. Nuruddin ‘Itr, ia berpendapat bahwa para muhaddithi>n dalam 

memutuskan suatu h{adi>th agar dapat diterima, tidak cukup hanya dengan fokus 

pada terpenuhinya syarat-syarat perawi yang bersangkutan. Hal ini beralasan 

karena h{adi>th memiliki mata rantai rawi dalam sanad-sanad-nya. Oleh sebab itu, 

seharusnya terpenuhi syarat-syarat lain yang menentukan kebenaran h{adi>th di 

bagian mata rantai tersebut. syarat-syarat tersebut kemudian digabungkan dengan 

syarat-syarat diterimanya rawi, sehingga penyatuan tersebut dapat dijadikan 

semacam perspektif untuk mengetahui h{adi>th mana yang dapat diakui dan 

dijadikan h{ujjah, dan mana h{adi>th yang tidak diterima atau tertolak.53 Kritik 

terhadap sanad dan matan h{adi>th, keduanya sama-sama penting untuk dilakukan 

dalam menentukan kualitas h{adi>th sebagai hasil akhir untuk menyimpulkan h{adi>th 

tersebut dapat dijadikan h{ujjah atau tidak, karena h{adi>th dapat digunakan dalil dan 

                                                           
52Kriteria hadis s}ah{>ih adalah (a) sanadnya bersambung, (b) periwayat ‘adil, (c) periwayat dhabit, (d) 

terhindari dari Syadz, (e) terhindar dari ‘Illat; M. Syuhudi Isma’il, Metode Penelitian Hadis Nabi, Cet. 1 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 64. 
53Nuruddin ‘Itr, ‘Ulumul Hadis (Bandung: Temaja Rosdakarya, 2012), 239. 
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argumen (h{ujjah) apabila h{adi>th tersebut memenuhi syarat-syarat ke-s{ah{ih-an dari 

segi sanad dan matan.  

C. Teori Kes}ah{i>h{an H{adi>th 

1. Kriteria Kes}ah{i>h{an Sanad H{adi>th 

Sanad dalam sebuah h{adi>th sangatlah penting bagi seseorang untuk 

mengetahui keadaan para perawi h{adi>th dengan berkonsentrasi pada 

keadaannya dalam kitab-kitab biografi perawi. Demikian juga untuk 

mengetahui sanad yang muttas}i>l dan munqat}i’ dalam sebuah h{adi>th, harus 

mengetahui sanad h{adi>th tersebut tersambung atau tidak.54 

Kriteria Kes}ah{i>h{an Sanad h{adi>th bisa kita ketahui dari pengertian istilah 

h{adi>th s}ah}i>h. pendapat dari ulama h{adi>th mutaakhiri>n diantaranya Ibn S{alah 

(577-643 H), ia menerangkan tentang h{adi>th s}ah}i>h dalam muqaddimnya, yang 

berbunyi: 

نَادُهُ بنَِ قيلِ أَمَّا  نَدُ الَّذِيي يَ تَّصِلُ اسي دَِييثُ اليمُسي دَِييثُ اليصَّحِييحُ فَ هُوَ الْي لِ الضَّابِطِ  الْي اليعَدي
نُ شَ اذًا وَلََ مُعَلَّلًا.55 تَ هَاهُ وَلََ يَكُوي لِ الضَّابِطِ إِلَى مُن ي  عَنِ اليعَدي

Adapun h{adi>th s}ah}i>h adalah h{adi>th yang bersambung sanad-nya, diriwayatkan 

oleh perawi yang ‘a>dil dan d{a>bit sampai akhir sanad-nya, tidak terdapat 

kejanggalan (sha>dh) dan cacat (‘illat). 

 

Dari penjelasan di atas, cenderung dapat dipahami bahwa h{adi>th yang s}ah}i>h 

adalah h{adi>th yang memenuhi komponen ke-s}ah}i>h-an, mulai dari matan dan 

                                                           
54Mah{mu>d al-Tah}h}a>n, Metode Takhrij Penelitian Sanad Hadis, ter. Ridlwan Nasir (Surabaya: Bina Ilmu, 

1995), 99. 
55‘Abu> ‘Amr ‘Uthman Ibn ‘Abd al-Rahman al-Shahrzawari>, dikenal dengan Ibn al-S{a>lah, Muqaddam Ibn 

al-S{a>lah fi ‘Ulu>m al-H{adith (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1989 H), 7-8. 
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sanad-nya yang bersambung, perawinya memiliki sifat pribadi yang ‘a>dil dan 

memiliki kapasitas intelektual d{a>bit, terhindar dari sha>dh dan ‘illat. 

Kaitannya dalam penelitian sanad, maka unsur kaidah ke-s}ah}i>h-an yang 

berlaku pada sanad tersebut dijadikan acuan. Unsur-unsur tersebut berkaitan 

dengan mata rantai atau persambungan sanad dan ada yang berkaitan dengan 

keadaan pribadi perawi.56 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnnya, h{adi>th dianggap s}ah}i>h apabila 

sanad-nya memenuhi syarat sebagai berikut: 

1. Ittis{al al-Sanad (sanad-nya bersambung) 

Arti dari Ittis{al al-Sanad adalah para perawi bertemu dan mendapatkan 

h{adi>th dengan perawi sebelumnya, hal itu terjadi sampai akhir perawi.57 

Ada beberapa tahapan dalam mengetahui apakah suatu sanad bersambung 

atau tidak, biasanya ulama’ h{adi>th melakukan sebagai berikut: 

a. Menulis semua rawi dalam sanad yang mau diteliti 

b. Berkonsentrasi pada sejarah kehidupan setiap perawi melalui kitab-

kitab rijal al-h{adi>th seperti Tahz{ib-al-Tahz{ib oleh Ibn H{ajar al-

Athqalani dan kitab al-Kashif oleh Muhammad ibn Ah{mad al-Z{ahabi. 

Dengan tujuan utama, untuk mengetahui perawi itu ‘adi>l, dhabi>t dan 

sekali-kali tidak melakukan tadlis. Kedua, untuk mengetahui perawi 

yang satu dengan perawi sebelumnya ada hubungan sezaman pada masa 

hidupnya antara guru dan murid. 

                                                           
56Abu> ‘Amr ‘Uthman Ibn ‘Abd al-Rahman al-Shahrzawari>, dikenal dengan Ibn al-S{a>lah, Muqaddimah Ibn 

al-S{a>lah fi ‘Ulu>m al-H{adith (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1989 H), 7-8. 
57S{ubh{I al-S{a>lih{, ‘Ulu>m al-H{adi>th wa Mus{t{alah{hu ‘Ird{ wa Dira>sah (Beirut: Da>r al-‘Ilm, 1984 M), 145. 
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c. Melihat kata-kata yang mengaitkan antara para perawi dengan perawi 

sebelumnya, yaitu menggunakan kata haddatsana, akhbarana, ‘an, anna 

atau kata lain. 

Suatu sanad h{adi>th bisa dikatakan bersambung apabila setiap 

perawinya bersifat thiqah (‘adi>l dan dhabit), dan juga antara satu perawi 

dengan yang lain ketika mendapatkan sebuah h{adi>th melakukan 

penerimaan yang benar sesuai al-Tah{ammul wa ada >’ al-hadi>}th.58 

Sebagian besar para ulama telah memverifikasi bahwa ada delapan jenis 

metode periwayatan h{adi>th, yakni:59 

1) Sama’ 

Sama’ adalah metode dimana seorang murid yang mendengar 

langsung dari gurunya. Lafad yang digunakan yaitu: 

بََنََ  ثَنِي، أَخي ثَ نَا، حَدَّ عيتُ، حَدَّ  سََِ

2) ‘Ardl 

‘Ardl merupakan seorang murid membacakan h{adi>th didepan 

gurunya, yang didapatkan dari guru lain. Lafad{h yang biasa 

digunakan yaitu: 

 قَ رَأَ عَلَى فُلَانٍ وَأَنََ أَسَيَعُ، قَ رَأَتُ عَلَييهِ 

3) Ija>zah 

                                                           
58Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Hadis (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2007), 132-133. 
59Ibid., 83. 
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Ija>zah adalah izin yang diberikan oleh seorang guru terhadap 

muridnya untuk meriwayatkan sebuah hadis tanpa membaca h{adi>th 

tersebut satu persatu. Lafad{h yang biasa digunakan yaitu: 

، أَجَريتُ لَكَ  عَانِي أَوي مَريوِيََتِي أَجَريتُ لَكَ رِوَايةََ اليكِتَابِ اليفُلَانِ ِ عَنِ  مُوي ييعَ مَسي جََِ  
4) Muna>walah 

Muna>walah yaitu guru memberikan sebuah materi tertulis kepada 

seseorang yang meriwayatkannya. Dalam munawalah ada yang 

disertai ijazah, lafad{h yang digunakan yaitu : أَن يبَأَنََ  ،  أَن يبَأَنِي  

Sedangkan munawalah yang tanpa ijazah menggunakan lafad{h 

yaitu:   نََوَلَنِ نََوَلينَا.  

5) Kita>bah/maka>tabah 

Kita>bah/maka>tabah yaitu seorang guru menuliskan rangkaian 

h{adi>th untuk seseorang. Lafad{h yang digunakan yaitu:        

بَََنِي بِهِ مُكَاتَ بَةً كَتَبَ إِلََ فُلَانٍ،  أَخي  

6) I’la >m 

I’la >m yaitu memberikan informasi kepada seseorang bahwa ia 

memberikan izin untuk meriwayatkan materi h{adi>th tertentu. . 

Lafad{h yang digunakan yaitu: بََنَََ إِ   عيلَامًاأَخي  

7) Was}iyah 
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Was}iyah yaitu seorang guru mewariskan buku-buku h{adi>th-nya, . 

Lafad{h yang digunakan yaitu: َََّأَويصَى إِل 

8) Wijadah  

Wijadah yaitu menemukan sejumlah buku-buku h{adi>th yang ditulis 

oleh seseorang yang tidak dikenal namanya. Lafad{h yang 

digunakan, yaitu: 

تُ عَني فُلَانٍ/بَ لَّغَنِي عَني فُلَانٍ  ثَ نَا فَلَانٌ، وَجَدي تُ بَِطِ  فُلَانٍ حَدَّ  وَجَدي

Sedangkan kata yang sering dipakai dalam meriwayatkan h{adi>th 

antara sanad satu dengan yang lain adalah 

بََنَََ،  ثَ نَا، أَخي بَََنِي، حَدَّ ثَنِي، أَخي أَن يبَأَنََ، أَن يبَأَنِي حَدَّ  

Dari penjelasan di atas, cenderung dapat dipahami bahwa sebuah 

sanad h{adi>th dapat dikatakan bersambung apabila: (1) setiap rawi dalam 

sanad itu benar-benar thiqah (‘adil dan d{a>bi}t), (2) metode periwayatan 

yang mereka pakai untuk meriwayatkan h{adi>th jelas sesuai 8 macam di 

atas, (3) dan antara setiap rawi dan rawi terdekat dalam sanad itu benar-

benar telah diadakan hubungan periwayatan h{adi>th secara sah menurut 

pengaturan al-Tah{ammul wa ada>’ al-hadi>}th.60 

2. Keadilan Perawi 

 ‘Adi >l berasal dari kata ‘adala, ya’dilu, ‘adalatan  wa ‘udulan, yang 

menurut bahasa mengandung arti lurus, tidak dz{alim dan tidak berat 

                                                           
60Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Hadis, 133. 
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sebelah serta tidak menyimpang. Jadi yang disebut dengan ‘adi>l secara 

bahasa adalah perawi yang harus atau tidak menyimpang.61 

Arti ‘adi>l dalam periwayatan disini, secara istilah memiliki arti yang 

spesifik. Imam ibn H{ajar al-Athqalani mencirikan orang yang ‘adi >l 

dalam meriwayatkan yaitu jika perawi mempunyai tabiat yang dapat 

mendorong dalam terjaganya ketaqwaan.62 

Para ulama telah memberikan syarat-syarat yang harus dipenuhi saat 

menjadi perawi yang ‘adi>l, misalnya seperti pendapat Ibn S{alah bahwa 

perawi yang adil harus muslim, baligh, berakal, terlindung dari sesuatu 

yang menyebabkan fasik dan melindungi muru’ah.63 

Sedangkan Subhi Salih memiliki penilaian yang berbeda dalam 

periwayat yang ‘adi>l, yaitu istiqamah dalam persoalan agama, 

terlindung dari hal-hal yang membuat fasik dan terlebih lagi dari kasus-

kasus yang merugikan muru'ah seseorang.64 

Pada umumnya, para ulama telah memutuskan bagaimana 

mengetahui ke-‘adil-an para perawi h{adi>th, yaitu berdasarkan: 

a. Popularitas keutamaan perawi di kalangan ulama h{adi>th, perawi 

yang terkenal dengan akhlaknya semisal Malik bin Anas dan Sufyan 

al-Thauri, kedua perawi tersebut tidak terbantahkan lagi 

keadilannya. 

                                                           
61Au> al-Fad{l Jama>l al-Di>n Muh{ammad Ibn Mukram Ibn Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab Juz 11 (Beirut: Da>r S{a>dir, 

2010 M), 430. 
62Ibn Hajar al-Ashqalani, Nukhbah al-Fikr (Riyadh: Da>r al-Mughni, 2009 M), 78-80. 
63Ibn S{ala>h{, ‘Ulum al-H{adith (Beirut: Da>r al-Fikr, 1986), 12. 
64S{ubh{I al-S{a>lih{, ‘Ulu>m al-H{adi>th..,129. 
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b. Penilaian dari para kritikus yang berisi pemaparan tentang kelebihan 

dan kekurangan yang ada pada diri para perawi h{adi>th. 

c. Penggunaan kaidah al-Jarh wa ta’dil, jika para kritikus terdapat 

penilaian yang beragam tentang kepribadian perawi-perawi 

tertentu.65 

Pengecualian dari penelitian tersebut adalah para perawi h{adi>th 

pada t}abaqah sahabat, karena kebanyakan ulama setuju tidak dilakukan 

penelitian. Para sahabat secara kolektif bersifat ‘adi>l (al-Sahabat 

kulluhum ‘udu>l). Artinya, ke-‘adi>l-an perawi pada tingkatan sahabat 

memang benar-benar meyakinkan dan tidak perlu diteliti lagi. 

3. Ke-d{a>bit}-an Para Perawi 

Menurut Mah{mu>d al-T{ah{h{a>n, ia menjelaskan di dalam kitabnya 

yang dimaksud dengan Ke-d{a>bit{-an Para Perawi, yang berbunyi: 

رٍ أَوي ضَبيطَ  ضَبيطُ الرَّاوِيي هُوَ  أَنَّ كُلَّ راَوٍ مِني رُوَّاتهِِ كَانَ تََمَ الضَّبيطَ إِمَّا ضَبيطَ صَدي

 كِتَابٍ.66

Setiap perawi h{adi>th memiliki sifat d{a>bit} yang sempurna, baik d{a>bit}  
s}adri> atau d{a>bit}  kita>bi>. 
 

D{a>bit} Menurut bahasa adalah yang kokoh, yang kuat, yang tepat, 

yang hafal dengan sempurna.67 d{a>bit} adalah seorang perawi yang 

                                                           
65Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Hadis, 139. 
66Mah{mu>d al-T{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{ta{lah{ al-H{adith, 31. 
67Luwis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughah (Beirut: Da>r al-Mashri>q, 1873), 445. 
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ingatannya kuat dalam artian bahwa apa yang diingatnya lebih banyak 

dari pada apa yang ia lupa, serta kualitas kebenarannya lebih besar dari 

pada kesalahannya. D{a>bit} dibagi menjadi dua yakni d{a>bit}  s}adri> dan 

d{a>bit}  kita>bi>. d{a>bit}  s}adri> adalah jika seseorang memiliki ingatan yang 

kuat sejak mendapatkan hingga menyampaikan h{adi>th kepada orang 

lain dan ingatannya itu bisa dikeluarkan kapan saja dan dimanapun ia 

inginkan. Apabila yang disampaikan itu sesuai dengan buku catatannya 

maka ia disebut sebagai orang yang d{a>bit}  kita>bi>. (memiliki hafalan 

catatan yang kuat).68 

Ke-d{a>bit}-an seorang perawi dapat diketahui dengan pernyataan 

ulama, kecocokan riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh 

periwayat lain yang telah dikenal ke-d{a>bit}-annya dan hanya sekali 

mengalami kekeliruhan.69 

Tingkat ke-d{a>bit}-an yang dipunyai oleh para periwayat berbeda-

beda, hal ini dikarenakan oleh bedanya daya ingatan dan kemampuan 

pemahaman yang dipunyai oleh setiap perawi, perbedaan tersebut dapat 

dipetakan sebagai berikut: 

1) D{a>bit}, istilah ini ditujukan pada perawi yang mempertahankan 

hafalannya dengan sempurna dan dapat menyampaikan h{adi>th yang 

dihafalkannya itu dengan sempurna kepada orang lain. 

                                                           
68Dzulmani, mengenal kitab-kitab, 10. 
69Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Hadis, 142. 
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2) Tamam al-d{a>bit}, istilah ini ditujukan pada perawi yang hafalnnya 

sempurna serta mampu menyampaikan dan faham dengan baik 

h{adi>th yang dihafalnya itu.70 

Keterkaitan antara sifat ‘a>dil dan d{a>bit} ini sangat erat. Seorang 

perawi yang ‘a>dil dengan kualitas pribadi yang baik maka dia memiliki 

sifat jujur, amanah, dan objektif. Namun, riwayatnya tidak dapat 

langsung diterima apabila ia tidak sanggup menjaga hafalannya. Begitu 

juga apabila seorang perawi sanggup menjaga hafalannya, dan paham 

terhadap data yang diketahuinya namun tidak mempunyai sifat jujur 

tetapi pembohong bahkan penipu, maka riwayat yang disampaikannya 

tidak dapat diterima. Dengan cara ini, para ulama h{adi>th menjadikan 

satu sifat ‘a>dil dan d{a>bit} perawi hadis sebagai istilah thiqah. Jadi perawi 

yang thiqah adalah seorang perawi yang memiliki sifat ‘a>dil dan d{a>bit}. 

4. Terhindar dari sha>dh 

Pengertian sha>dh dikalangan ulama sangat beragam, akan tetapi 

secara umum ulama h{adi>th mengikuti sudut pandang Imam Shafi’I 

dalam mendefinisikan sha>dh. Imam Shafi’I menyampaikan bahwa 

tanda-tanda h{adi>th yang memiliki sha>dh adalah perawi yang 

meriwayatkan h{adi>th tidak cocok dengan perawi yang lebih thiqah. 

Ciri-ciri h{adi>th yang tidak mengandung shadh dalam pengertian ini 

adalah: 

                                                           
70Ibid., 143. 
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a. Kesendirian seorang rawi h{adi>th yang dalam istilah ilmu h{adi>th 

biasanya disebut dengan hadis fard mutlaq (kesendirian absolut) 

b. Perawi hadis tidak seorang yang‘a>dil dan d{a>bit 

Namun h{adi>th bisa kemungkinan adanya shadh jika: 

a. Banyaknya jalur periwayat dari h{adi>th tersebut 

b. Semua perawinya thiqah 

c. Terdapat perselisihan sanad atau matan h{adi>th.71 

5. Terhindar dari ‘Illah 

‘Illah menurut bahasa berasal dari kaat ‘alla, ya’illu yang 

mempunyai arti mardha (sakit), sedangkan pendapat ahli h{adi>th 

mengatakan bahwa ‘Illah secara istilah adalah h{adi>th yang lahirnya 

terhindar dari cacat. Namun, ketika diteliti ditemukan sebab yang 

menjadikan h{adi>th tersebut tidak shah{i>h.72 

‘Illah terkadang diuraikan secara global dan komprehensif, tidak 

hanya disebabkan oleh yang samar, tetapi juga terdapat penyebab yang 

nyata. Maksud ‘illah disini adalah setiap suatu kecacatan yang 

tekandung pada h{adi>th karena sifat dusta perawi, kesalahan, atau daya 

ingat hafalannya yang lemah. Imam Tirmi>dhi justru memandang nasakh 

sebagai ‘illah. Dalam kajian h{adi>th, h{adi>th yang memiliki ‘illah secara 

tersembunyi yang menyebabkan h{adi>th menjadi tidak sahih disebut 

                                                           
71Muhammad Yahya, Ulumul Hadis Sebuah Pengantar dan Aplikasinya (Makassar: Syahadah, 2016), 105-

106. 
72Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, ‘Ushul al-H{adi>th ‘Ulumuhu wa Musthalah{uhu (Damaskus: Da>r al-Fikr, 

2006), 189. 
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dengan hadis mu’allal, mu’al, atau juga ma’lul. h{adi>th dalam klasifikasi 

ini digolongkan dalam h{adi>th dha’if dikarenakan kecacatan perawi.73 

‘Illah lebih banyak ditemukan di sanad dari pada di matan. Kadang-

kadang cacat itu terjadi hanya pada sanad, tidak sampai di matan dan 

terkadang juga menyebar sampai ke matan. ‘Illah yang terkandung 

dalam sanad itu hanya berpengaruh pada sanad jika diketahui h{adi>th 

yang diriwayatkan perawi sanad-nya s}ah{i>h.74 Ahli h{adi>th memberikan 

asumsi bahwa ada empat ciri dalam sanad h{adi>th yang ditemukan ‘illah: 

a. Sanad yang terlihat muttashil dan marfu’, ternyata mutta>s{il namun 

mauquf. 

b. Sanad hadis yang terlihat mutta>s{il dan marfu’, ternyata mutta>s{il 

namun mursal. 

c. Adanya ketidakteraturan dalam matan h{adi>th dikarenakan 

bercampur dengan matan h{adi>th lain. 

d. Adanya keserupaan nama perawi dari satu dengan yang lain, 

sehingga terjadi kesalahan penyebutan perawi tetapi kedua perawi 

tersebut memiliki kualitas yang sama-sama thiqah.75 

2. Kriteria Ke-s}ah{i>h{-an Matan H{adi>th 

Sanad h{adi>th menjadi item penting ketika seseorang melakukan penelitian, 

dengan demikian matan h{adi>th juga harus diteliti, karena keduanya merupakan  

dua komponen penting yang saling berkaitan. Belum lagi, ada beberapa redaksi 

                                                           
73Muhammad Yahya, Ulumul Hadis., 113. 
74Fatchur Rahman, Ikhtishar Musthalahul Hadits (Beirut: PT Al-Ma’arif, 1974), 341.  
75Ibn S{ala>h{, ‘Ulum., 90. 
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matan h{adi>th yang memakai periwayatan semakna, sehingga tentu saja matan 

h{adi>th juga harus mendapatkan perhatian untuk diteliti.76  

Berdasarkan apa yang dikutip Suryadi dalam Juhu>d al-Muh{addithi>n fi Naqd 

Matn al-H{adi>th, Muh{ammad Tha>hir al-Jawa>bi> menguraikan kritik matan 

h{adi>th dalam dua bagian sebagai berikut: 

1) Kritik dengan tujuan memutuskan benar atau tidaknya suatu matan h{adi>th, 

2) Kritik matan untuk mendapatkan pemahaman yang benar tentang substansi 

yang terkandung dalam sebuah matan h{adi>th.77 

kedua komponen di atas, sangat sulit dipisahkan dalam kritik matan h{adi>th, 

mengingat untuk menyingkap otentisitas matan h{adi>th harus mengungkap isi 

matan h{adi>th tersebut. dengan demikian, pemahaman h{adi>th pada dasarnya 

adalah bagian dari kritik matan, sedangkan kritik matan adalah bagian dari 

kritik h{adi>th. 

Sementara itu, ada dua macam komponen yang harus dipenuhi oleh suatu 

matan yang berkualitas shahih, yakni terjauhkan dari shudhudh dan terlepas 

dari ‘illat. Keduanya harus menjadi acuan utama.78 Berdasarkan pemikiran 

imam al-Shafi’I dan al-Khalili yang terhindar dari shudhudh adalah sanad 

h{adi>th harus mahfiz{ dan tidak gharib dan matan hadis tidak berlawanan atau 

                                                           
76M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 26. 
77Muh{ammad T{a>hir al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n fi Naqd Matn al-H{adi>th (t.tp.: Mu’assasa>t ‘Abd al-

Kari>m,t.th.), 94; Suryadi, Metode Kontemporer, 15. 
78Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis versi muhaddisin dan Fuqaha’ (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), 116. 
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tidak menyimpang dari riwayat yang lebih kuat.79 Kemudian matan h{adi>th yang 

selamat dari ‘illat adalah matan yang memenuhi kriteria berikut ini: 

a. Tidak ditemukan tambahan dalam lafaz{ (ziyadah) 

b. Tidak ditemukan sisipan dalam lafaz{ matan (idra>j) 

c. Tidak terjadi pertentangan yang tidak dapat dikompromikan dalam lafaz{ 

matan (id{tirab) 

d. Jika terjadi ziyadah, idra>j dan id{tirab serta berlawanan dengan riwayat 

lain yang thiqah, maka matan h{adi>th tersebut mengandung shudhu>dh.80 

Langkah-langkah metodologis yang dikemukakan oleh ulama kritik h{adi>th 

dalam penelitian matan h{adi>th adalah:81 

a. Meneliti matan dengan melihat kualitas sanad-nya 

Hal yang harus diperhatikan dalam penelitian matan h{adi>th adalah 

mengetahui kualitas sanad dari matan tersebut, ketentuan kualitas ini 

adalah sanad h{adi>th -nya s{ah{i>h atau minimal tidak terlalu d{a’if.82 

b. Memeriksa susunan lafal dalam setiap matan yang semakna 

c. Meneliti isi matan 

Adapun standar penelitian matan yang dikemukakan oleh ulama 

bermacam-macam. Namun, S{alah{ al-Di>n al-Adabiy menetapkan bahwa ada 

empat macam standar untuk penelitian matan, yaitu: 

a. Tidak berlawanan dengan petunjuk al-Qur’a>n 

                                                           
79Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Jakarta: Renaisan, 2005), 110. 
80Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 204. 
81Ismail, Metodologi Penelitian., 113. 
82Ibid., 115. 
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b. Tidak berlawanan dengan h{adi>th yang lebih thiqah 

c. Tidak berlawanan dengan akal sehat, indera dan realitas sejarah 

d. Dan susunan pernyataannya menunjukkan tanda-tanda sabda 

kenabian.83 

M. Shuhudi Ismail menyatakan Dalam hal ini,  bahwa matan h{adi>th 

yang tidak memenuhi salah satu standar di atas, sebenarnya tidak serta 

merta langsung dinyatakan sebagai h{adi>th palsu,84 karena adanya beberapa 

alasan, yaitu: pertama, banyak kalangan menilai hadis dengan bergantung 

pada pemaknaan literal atau tekstual saja, padahal pemaknaan tekstual tidak 

sepenuhnya membahas kedalaman seluruh makna h{adi>th. Kedua, penilaian 

ada atau tidaknya pertentangan antar teks adalah subyektif dan relatif, 

karena bergantung pada batas keilmuan, wawasan dan landasan yang 

membentuk tradisi keilmuan seorang ulama. Ketiga, pengujian rasionalitas 

kandungan makna hadis bisa memicu pemahaman yang keliru, karena tolok 

ukurnya bersifat nisbi. Keempat, kritik matan hadis memiliki kekuatan 

utama untuk melawan norma-norma obyektif ilmiah, karena bergantung 

pada perspektif teologis tertentu.85 

Ciri-ciri matan h{adi>th yang palsu menurut sebagian besar ulama’ h{adi>th 

adalah sebagai berikut: 

1) Struktur bahasanya rancu atau rancu 

                                                           
83Ibid., 120. 
84Ibid., 118. 
85Idri, Studi Hadis, 207. 
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2) Substansi matan-nya bertentangan dengan hukum alam (sunnah Allah), 

realitas sejarah, pedoman dari al-Qur’a>n atau h{adi>th mutawattir yang 

berisi petunjuk secara pasti, 

3) Substansi matannya berada diluar jangkauan juka diukur dari petunjuk 

umum ajaran islam. 

Berdasarkan pemahaman di atas, bisa dibuat kesimpulan bahwa pokok-

pokok kritik matan adalah (1) pemeriksaan dengan ayat-ayat al-Qur’a>n, (2) 

pemeriksaan dengan h{adi>th yang setema, (3) tidak mengandung shadh dan 

‘illat, (4) pengujian dengan proporsi dan fakta sejarah umum. 

D. Kaidah Ke-h{ujjah -an H{adi>th 

H{ujjah secara bahasa memiliki arti alasan atau bukti, yaitu sesuatu 

memperlihatkan kepada kebenaran atas suatu tuduhan atau dakwaan, dikatakan 

juga h{ujjah dengan dalil. Para Ulama h{adi>th membagi hadis menjadi dua jika 

ditinjau dari segi diterima atau ditolaknya suatu h{adi>th dalam dijadikan h{ujjah, 

yaitu h{adi>th maqbu>l dan h{adi>th mardu>d.86 

Mah{mu>d al-T{ah{h{a>n mengatakan bahwa yang dimaksud dengan h{adi>th 

maqbu>l adalah: 

تِجَاجِ وَاليعَمَلُ بِهِ. بُ الَيِحي مُهُ وُجُوي بَِِ بهِِ، وَحُكي قُ اليمُخي لٌ هُوَ مَا تَ رَجَّحَ صِدي بُ وي  مَقي
h{adi>th maqbu>l adalah h{adi>th yang unggul pembenaran pemberitaannya (diterima) 

dan dapat wajib untuk dijadikan hujjah serta diamalkan dalam ajaran Islam.87 

 

                                                           
86Zainal Arifin, Ilmu Hadis Historis & Metodologi., 156. 
87Mah{mu>d al-T{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{ta{lah{ al-Hadi>th, 29. 
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Sedangkan, menurut ‘Ajja >j al-Kha>t{i>b ada beberapa syarat yang harus 

dipenuhi agar suatu h{adi>th tergolong kategori h{adi>th maqbu>l. Syarat tersebut 

meliputi (1) sanad-nya mutta{si>l (bersambung), (2) diriwayatkan oleh rawi yang 

‘a>dil serta d{a>bi>t{, (3) sanad serta matan-nya tidak terdapat sha>dh dan ‘illat.88 

Namun tidak semua h{adi>th maqbu>l dapat diamalkan. H{adi>th maqbu>l ada 

yang dapat diamalkan (ma’mu>lun bih) dan tidak dapat diamalkan (ghair ma’mu>lun 

bih).89 Sebuah h{adi>th termasuk maqbu>l ma’mu >lun bih apabila memiliki kriteria: 

1. H{adi>th tersebut muh{kam, yaitu h{adi>th yang dapat digunakan untuk memilih 

hukum, tanpa keraguan sedikitpun dan memberikan pemahaman yang jelas. 

2. H{adi>th tersebut mukhtalif, namun kedua h{adi>th yang berlawanan tersebut dapat 

dikompromikan, sehingga keduanya dapat dijadikan h{ujjah. 

3. H{adi>th tersebut ra>jih, yaitu h{adi>th terkuat dari dua h{adi>th yang berlawanan. 

4. H{adi>th tersebut na>sikh, yaitu h{adi>th yang me-nasakh terhadap h{adi>th yang 

mendahuluinya, sehingga h{adi>th ini menggantikan posisi hukum yang terdapat 

dalam h{adi>th sebelumnya.  

Sebuah h{adi>th disebut maqbu>l ghair ma’mu >lun bih jika memiliki kriteria: 

1. mutasha>bih  yaitu h{adi>th yang sulit dipahami. 

2. H{adi>th yang marjih{, yaitu h{adi>th yang ke-h{ujjah-annya terkalahkan oleh h{adi>th 

yang lebih kuat. 

                                                           
88Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, ‘Ushul al-H{adi>th ‘Ulumuhu wa Musthalah{uhu, 303. 
89Zainal Arifin, Ilmu Hadis Historis & Metodologi, 156. Dan Mah{mu>d al-T{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{ta{lah{ al-

Hadi>th, 30. 
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3. H{adi>th yang mansu>kh, yaitu h{adi>th yang telah di-nasakh oleh h{adi>th-h{adi>th 

yang datang sesudahnya. 

4. H{adi>th yang mutawaqquf fih adalah h{adi>th yang ke-h{ujjah-annya 

kehujjahannya tertunda karena adanya pertentangan h{adi>th antara satu dengan 

h{adi>th yang lainnya dan tidak dapat dikompromikan. 

berdasarkan ketentuan dari h{adi>th maqbu>l sebagaimana yang dijelaskan 

sebelumnya, maka ditemukan dua golongan h{adi>th yang memenuhi syarat h{adi>th 

maqbu>l yaitu h{adi>th s{ah{i>h{ dan h{adi>th h{asan.90 Pada pembahasan berikutnya akan 

dijelaskan tentang kehujjahan hadis s{ah{i>h{  dan kehujjahan h{adi>th h{asan. 

Mardu>d, menurut bahasa memiliki arti tidak dapat diterima atau yang ditolak. 

Sedangkan menurut istilah Mardu>d adalah: 

بَ عيضِهَا91 دُ تلِيكَ الشُّرُويطِ أَوي  فَ قي
H{adi>th yang tidak memenuhi syarat-syarat atau sebagian syarat h{adi>th maqbu>l. 

kurangnya persyaratan, dapat terjadi pada sanad atau matan. Para ulama 

menggolongkan jenis h{adi>th tersebut menjadi dua, yaitu h{adi>th d{a’i >f dan hadis 

maud{u>’. Ulama h{adi>th sebagian ada yang berpendapat h{adi>th maud{u>’ merupakan 

bagian dari h{adi>th d{a’i >f dan ada yang tidak. Sebab, h{adi>th d{a’i >f  ada yang bisa 

diamalkan meskipun sebatas fad{a>il al-a’ma>l, sedangkan untuk h{adi>th maud{u>’  

mayoritas ulama h{adi>th sepakat pengamalannya. 

                                                           
90Mah{mu>d al-T{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{ta{lah{ al-Hadi>th, 30. 
91Al-Kha>t{i>b, Us{u>l al-H{adi>th., 363. 
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Setelah memaparkan pemahaman mengenai ke-hujjah-an hadis dan dalil-dalil 

yang terkandung didalamnya, maka ada juga standar ke-s{ah{i>h{-an hadis yang 

memaknai tentang pengertian dari h{adi>th s{ah{i>h{, h{asan dan d{a’i >f, penjelasan tersebut 

sebagai berikut: 

a. H{adi>th S{ah{i>h 

Sesuai bahasa kata “s{ah{i>h” memiliki arti orang yang sehat, antomin dari 

kata “assaqi>m” yang memiliki arti orang yang sakit. Oleh sebab itu, yang 

dinamakan dengan h{adi>th s{ah{i>h adalah h{adi>th yang benar dan sehat, terhindar 

dari adanya penyakit atau kecacatan. h{adi>th s{ah{i>h menurut istilah yaitu h{adi>th 

yang dikutip atau diriwayatkan oleh perawi yang ‘adil, mempunyai ingatan 

yang kuat, sanad-nya muttasil atau sambung, tidak memiliki ‘illat, dan tidak 

ada sha>dh atau kejanggalan.92 

Aturan atau syarat suatu h{adi>th s{ah{i>h memberikan kesan jelas dengan 

penjelasan definisi di atas, untuk diputuskan sebagai h{adi>th yang s{ah{i>h,  harus 

ada lima langkah atau syarat dalam h{adi>th tersebut, yaitu:harus tersambung 

sanad hadisnya (muttashil), seorang perawi harus memiliki sifat yang ‘adil dan 

juga harus memiliki sifat d{abi>t}, tidak adanya kejanggalan (sha>dh), dan tidak ada 

kecacatan (‘illat). Apabila dari lima kriteria tersebut salah satunya ada yang 

hilang, maka h{adi>th tersebut tidak dapat digolongkan sebagai h{adi>th yang 

s{ah{i>h.93 

                                                           
92Zainal Arifin, Ilmu Hadis Historis & Metodologi, 158. 
93Mahmud at-Thahan, Musthallah al-Hadis: Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an dan Hadis, jilid 2 (Jakarta: 

Ulumul Qur’an, 2017), 45. 
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H{adi>th s{ah{i>h sendiri bisa dibedakan dan dibagi menjadi dua macam, yakni 

s{ah{i>h li-dha>tihi dan s{ah{i>h li-ghairihi. 

1) S{ah{i>h li-dha>tihi  

H{adi>th s{ah{i>h li-dha>tihi adalah h{adi>th s{ah{i>h yang bisa memenuhi kriteria 

atau syarat ke- s{ah{i>h -an dalam h{adi>th seperti: 

a. Perawi mempunyai sifat yang ‘adil. 

b. Perawi memiliki sifat (d{abit), yaitu sempurna hafalan atau ingatannya. 

c. Tersambung sanad-nya (ittis{a>l al-sanad). 

d. H{adi>th tersebut tidak mempunyai‘illat atau kecacatan. 

e. H{adi>th tersebut tidak memiliki shadh atau kejanggalan.94 

2) S{ah{i>h li-Ghairihi 

S{ah{i>h li-ghairihi adalah h{adi>th yang sudah s{ah{i>h karena ada h{adi>th 

dari perawi lain yang mendukungnya atau salah satu persyaratan h{adi>th 

s{ah{i>h tidak terpenuhi, namun dapat tertutupi oleh periwayatan dari h{adi>th 

yang lain. 

Jika h{adi>th s{ah{i>h li-ghairihi diriwayatkan dari riwayat lain yang 

lebih kuat dari h{adi>th lainnya, dapat juga disebut sebagai h{adi>th h{asan li-

dhatihi. Disebut h{adi>th s{ah{i>h li-ghairihi dengan alasan h{adi>th tersebut 

berstatus s{ah{i>h, namun tidak murni dari jalur sanad-nya, tetapi karena 

menggabungkan dengan jalur sanad h{adi>th yang lain, dengan demikian, 

                                                           
94Fatchur Rahman, Ikhtishar Musthalahul Hadits., 118. 
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kedudukan h{adi>th s{ah{i>h li-ghairihi lebih kuat dari h{adi>th h{asan li-dhatihi 

tetapi masih lemah dari pada h{adi>th s{ah{i>h li-dha>tihi.95 

Dalam hal ke-‘adil-an perawi, diperoleh kedudukan dan status h{adi>th 

s{ah{i>h, yaitu: memiliki daya ingat yang kuat, memiliki sifat ke-d{abit-an dan 

tersambung sanad-nya, h{adi>th s{ah{i>h bisa diklasifikasikan sebagai berikut: 

a) H{adi>th s{ah{i>h mempunyai sanad Asahul Asanid. 

b) H{adi>th Mutafaq ‘Alaih, merupakan h{adi>th dimana kedua Imam h{adi>th 

yaitu Bukhari dan Musli>m telah menetapkan atas sanadnya. 

c) H{adi>th dimana Imam Bukhari saja yang meriwayatkan, sedangkan 

Imam Musli>m tidak meriwayatkan h{adi>th tersebut. 

d) H{adi>th dimana Imam Muslim saja yang meriwayatkan, sedangkan 

Imam Bukhari tidak meriwayatkan h{adi>th tersebut. 

e) H{adi>th s{ah{i>h yang telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim 

yang memenuhi ketentuan. 

f) H{adi>th s{ah{i>h yang syarat-syaratnya menurut Imam Bukhari, namun 

Imam Bukhari sendiri tidak men-takhrij-nya. 

g) H{adi>th s{ah{i>h yang syarat-syaratnya menurut Imam Muslim, tetapi Imam 

Muslim sendiri tidak men-takhrij-nya. 

h) H{adi>th yang tidak memenuhi salah satu syarat dari dua Imam h{adi>th, 

yaitu Imam al-Bukhari dan Imam Muslim.96 

                                                           
95Mahmud at-Thahan, Musthallah al-Hadis.,60. 
96Zainal Arifin, Ilmu Hadis Historis & Metodologi, 162. 
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Kemaslahatan dari pembagian tingkatan-tingkatan h{adi>th diatas, 

digunakan untuk men-tarjih-kan jika terjadi adanya perlawanan dengan 

lainnya atau ta’arudl. 

b. H{adith H{asan 

H{adith h{asan yaitu h{adi>th yang sanad-nya bersambung, diriwayatkan oleh 

perawi yang ‘a>dil, tidak rancu dan tidak bercacat. Akan tetapi, kekuatan daya 

hafalannya rendah.97 Jadi yang terdapat perbedaan antara h{adi>th s{ah{i>h dan hadis 

hasan adalah kekuatan daya ingat hafalan perawi pada h{adi>th h{asan lebih 

rendah dibandingkan kekuatan daya hafal perawi h{adi>th s{ah{i>h{. 

H{adith h{asan diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu:98 

a. H{adith h{asan li-Dha>tihi 

Merupakan h{adi>th yang memenuhi lima syarat-syarat h{adi>th h{asan. 

h{adi>th ini dapat naik pangkat menjadi s{ah{i>h li-ghairihi apabila ada h{adi>th 

lain yang mengukuhkan isi kandungan matannya atau terdapat sanad lain 

yang berstatus s{ah{i>h juga meriwayatkan matan yang serupa sebagai ta>bi’ 

atau sha>hid. 

b. H{adith h{asan li-ghairihi 

Merupakan h{adi>th yang berkualitas hasan dikarekana terdapat 

h{adi>th lain yang menaikkan kedudukannya yang awalnya berstatus d{a>’if. 

Namun, karena adanya sanad lain yang s{ah{i>h{ yang meriwayatkan matan 

                                                           
97Nuruddin ‘Itr, ‘Ulumul Hadis., 27. 
98Idri, Studi Hadis, 173-174. 
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yang sama, maka status h{adi>th yang awalnya d{a>’if tersebut naik menjadi 

h{asan li-ghairihi. 

H{adi>th h{asan sebagaimana h{adi>th s{ah{i>h{, bisa dibuat sebagai h{ujjah 

baik h{asan li-Dha>tihi maupun h{asan li-ghairihi, meskipun h{adi>th h{asan 

statusnya berada dibawah h{adi>th s{ah{i>h{. 

Pendapat para ulama h{adi>th mengatakan bahwa h{adi>th h{asan, baik 

h{asan li-Dha>tihi maupun h{asan li-ghairihi, juga bisa digunakan h{ujjah 

untuk memberikan suatu kepastian hukum, yang dapat diamalkan. Hanya 

saja ada pandangan di antara mereka mengenai peletakan rubah atau 

urutannya yang disebabkan oleh kualitasnya masing-masing. Ada ulama 

yang tetap memisahkan kualitas ke-h{ujjah-an, baik antara s{ah{i>h{ li-Dha>tihi 

atau s{ah{i>h{ li-ghairihi dan h{asan li-Dha>tihi dengan h{asan li-ghairihi, maupun 

antara h{adi>th s{ah{i>h{ dengan h{adi>th h{asan sendiri. Namun, ada juga ulama 

yang menggolongkannya ke dalam satu kategori tanpa memisahkannya, 

yakni h{adi>th-h{adi>th s{ah{i>h{, pendapat ini dianut oleh al-Hakim, Ibn Hibban 

dan Ibn Huzaymah.99 

c. H{adith D{a’i >f 

D{a’i >f  ditinjau dari segi bahasa berasal dari kata lemah, yaitu lawan dari kata 

al-qawy yang artinya kuat. Sedangkan dari segi istilah yaitu h{adi>th yang tidak 

memiliki persyaratan h{adi>th s{ah{i>h{ dan h{adi>th h{asan.100 Oleh karena itu, apabila 

salah satu syarat saja tidak terpenuhi maka h{adi>th tersebut menjadi tidak s{ah{i>h{ 

                                                           
99Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis, cet.1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 173-174. 
100Ibn S{ala>h{, ‘Ulum., 41. 
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dan tidak h{asan. Selain itu, apabila lebih dari satu syarat yang tidak terpenuhi, 

maka jelas h{adi>th tersebut disebut dengan h{adi>th d{a’i >f. Secara umum ada 

beberapa macam jenis h{adi>th d{a’i >f, hal tersebut dapat dijelaskan dari beberapa 

segi yaitu: 

1) D{a’i >f yang ada pada perawi, merupakan unsur-unsur cacat yang ada pada 

para perawi, baik dalam segi ke-d{abit-an maupun dalam ke-adil-annya. 

2) D{a’i >f yang ada pada sanad, yaitu tidak tersambung sanad-nya. Antara murid 

dengan guru tidak bertemu, sehingga terjadi ketidak sambungan pada sanad. 

3) D{a’i >f yang terjadi pada matan, adalah suatu matan hadis terputus karena 

tidak sampai pada Rasulullah Saw.   

Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa hadis d{a’i >f  itu memiliki arti 

lemah, jika pada jalur sanadnya terdapat perawi yang tidak dipercaya atau 

dalam matan h{adi>th -nya terputus.101 

E. Konsumerisme dalam Pendekatan Sosiologi 

Teori konsumerisme muncul pertama kali di Barat, pada tepatnya setelah 

perang Dunia II yang dikemukakan oleh Jean Baudrillard. Dalam teori ini 

menjelaskan bahwa masyarakat merupakan variasi kapitalisme terbentuk karena 

sikap konsumsi masyarakat semakin meningkat sehingga memberikan dampak 

terhadap peningkatan permintaan barang dari masyarakat. 

Jean Baudrillard dikenal sebagai salah satu tokoh postmodern yang 

ekstrimis. Ia, bersama Jeans Francois Lyotard, Michael Foucault, Jacques Derrida 

                                                           
101Zainal Arifin, Ilmu Hadis., 166-168. 
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dan Fredric Jameson percaya bahwasanya masyarakat telah berubah secara drastis 

dan kualitasnya sama sekali berbeda. Mereka menyebutnya masyarakat 

postmodern. Di antara pemikir postmodern tersebut, pemikiran Jean Baudrillard 

memiliki keunikan, menarik dan sangat dipertanyakan. Sehingga menjadi sangat 

penting dan menjadi salah satu tokoh pemikir postmodern yang di kritik secara luas, 

dibahas namun dijunjung tinggi.102 Pemikirannya dikaitkan dengan sosial-budaya 

antara: konsumsi, postmoderisme, teori sosial postmodern, politik dan budaya. 

Kata konsumerisme dalam KBBI memiliki arti yaitu paham atau gaya hidup 

yang menganggap barang-barang (mewah) sebagai ukuran kebahagiaan, 

kesenangan dan sebagainya.103Jean Baudrillard dalam bukunya yang berjudul The 

Consumer Society (Myths and Structure) mengatakan bahwa konsumsi diwakili 

oleh sebuah ide magis, yaitu sebuah pemikiran primitif yang selama ini definisinya 

didasarkan pada keyakinan akan kemahakuasaan pikiran.104 Jean Baudrillard 

mengkritisi hipotesis Marx, termasuk tentang kapitalisme dimana produksi menjadi 

kuncinya dengan cara mengambil keuntungan dari para pekerja kemudian menjual 

hasil produksi sebagai barang dagangan kepada masyarakat demi menghasilkan 

keuntungan yang sangat besar. Terutama untuk masyarakat saat ini, yang ia sebut 

sebagai masyarakat konsumeris. 

Jean menerima bahwasa logika konsumsi tidak berpusat pada nilai pakai 

suatu barang dan jasa oleh seseorang, tetapi berfokus pada produksi dan manipulasi 

                                                           
102Akhyar Yusuf Lubis, Teori dan Meotodologi Ilmu Pengetahuan Sosial dan Budaya Kontemporer, 171.  
103Mutia Hasiti Pawanti, Masyarakat Konsumerisme Menurut Konsep Pemikiran Jean Baudrillard (Depok: 

Jurnal Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Indonesia, 2013), 2. 
104Jean Baudrillard, The Consumer Society, Myhs and Structure (English Edition), (London: SAGE 

Publications, Ltd, 1998), 31. 
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sebagian tanda sosial.105 Konsumsi dalam pandangan Jean Baudrillard, dipandang 

bukan semacam kesenangan atau kegembiraan yang dilakukan secara bebas dan 

rasional oleh masyarakat, melainkan sesuatu yang dibakukan dan dipaksakan pada 

masyarakat, seolah-olah ini adalah tugas yang tak terhindarkan. Jean Baudrillard 

menggambarkan masyarakat pemakai produk sebagai masyarakat di mana logika 

konsumsi berubah, yaitu dari berpikir kebutuhan menjadi logika keinginan.106  

sifat masyarakat konsumtif yang paling nyata adalah tahap konsumsinya. 

Aktivitas hidup sehari-hari dan berbagai kegiatan masyarakat membantu 

menciptakan sikap dan perilaku konsumen. Nuansa barang mewah serta keadaan 

dimana konsumen tersesat dalam kondisi bahagia, namun seringkali ceroboh saat 

mengambil keputusan, sehingga sering mengkonsumsi barang-barang yang 

sebenarnya tidak dibutuhkan.  

Gaya hidup konsumerisme terutama muncul setelah masa industrialisasi 

ketika produk mulai diproduksi secara efisien sehingga membutuhkan konsumen 

lebih luas. Untuk situasi ini, media memiliki posisi vital dan konklusif; yaitu 

sebagai media yang menghubungkan produsen dengan masyarakat sebagai calon 

konsumen. Menurut Wenner Sombart, perkembangan ekonomi dilihat dari susunan 

organisasi dan idiologi masyarakat. Fase-fase pertumbuhan ekonomi menurut 

Wenner Sombart ialah zaman perekonomian tertutup, zaman perekonomian 

kerajinan dan peralihan, zaman perekonomian kapitalis (Kapitalis Purba, Madya, 

                                                           
105Ritzer, George, Teori Sosial Post-modern (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2006).  
106Dr. Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi, Kapitalisme dan Konsumsi di Era Masyarakat Post 

Modernisme (Surabaya: Prenada Media Groupa Cipta, 2013). 
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Raya dan Akhir). Karyanya ditulis dalam sebuah buku berjudul Der Moderne 

Kapitalismus (1927).107 

Teori konsumsi Baudrillard, mengatakan bahwa masyarakat konsumeris 

pada masa sekarang tidak didasarkan kepada kelasnya tetapi pada kemampuan 

konsumsinya. Siapapun bisa menjadi bagian dari kelompok apapun jika sanggup 

mengikuti pola konsumsi kelompok tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
107M. Chairul Basrun Umanailo, Konsumerisme, Jurnal: Universitas Iqra Buru, 2018, 6. 
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BAB III  

SUNAN AN-NASA<’I DAN H{ADI>TH TENTANG KONSUMERISME 

A. Biografi An-Nasa>’I dan Kitab Sunan An-Nasa>’I 

1. Riwayat Hidup 

Imam An-Nasa>’I memiliki nama lengkap yaitu Abu> Abd al-Rah{ma>n 

Ah{mad ibn ‘Ali> ibn Bah{r al-Khurasa>ni> al-Qa>d{i>. An-Nasa>’I sendiri diambil dari 

nama kota tempat kelahiran imam an-Nasa>’I, yaitu pada tahun 215 H di wilayah 

Nasa>’ yang berada di daerah Khurasan.108 Para ahli sejarah menulis riwayat 

hidup an-Nasa>’I pada umumnya menunjukkan bahwa tahun 215 H adalah 

kelahirannya, hanya beberapa yang mencatat tahun kalahiran beliau pada tahun 

214 H.109 

An-Nasa>’I memiliki sifat yang kalem dan menawan, dengan penampilan 

yang sangat menarik. Kondisi tersebut dikarenakan ada beberapa hal, 

diantaranya an-Nasa>’I sangat mencermati keseimbangannya dalam hal 

kesenangan, dalam makan dan pakaian, beliau senang makan ayam dan minum 

dari sari buah yang halal. Awal mula an-Nasa>’I mencari ilmu yaitu di wilayah 

Khurasan, saat an-Nasa>’I berusia sangat muda, beliau lebih gemar bepergian 

untuk menelusuri h{adi>th Nabi. Di Irak, Mesir, Hijaz dan Syam merupakan 

tempat-tempat yang dikunjungi oleh para peneliti h{adi>th yaitu ulama-ulama 

                                                           
108Shidqiy Jamil al-‘Aththar, Tarjamah al-Imam an-Nasa’I dalam Imam an-Nasa’I, Sunan an-Nasa’I, Ed. 

Shidqiy Jamil al-‘Aththar, Beirut: Daar al-Fikr, 1995), Vol. 1, h. 5. 
109Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis ( Surabaya: al-Muna 2005), 124. 
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h{adi>th seperti Abu> Dawu>d, at-Tirmidhi, Qutaibah ibn Sa’id, H {aris Ibn Mis ibn, 

Ishaq ibn Ruwaih dan Ali ibn H{ashran.110 

Imam an-Nasa>’I ketika tinggal di daerah mesir, beliau tinggal cukup lama. 

Saat waktu bulan Dzulh{ijjah tahun 320 H, beliau meninggalkan Mesir dan 

berangkat menuju wilayah Damaskus. Setelah satu tahun, tapatnya pada bulan 

Safar tanggal 13 tahun 303 H beliau wafat dihari senin. Beliau wafat di 

Palestina tepatnya di Ramlah kemudian dikebumikan di Bait al-Maqdis. 

Beberapa ulama menerima bahwa beliau meninggal di wilayah Makkah dan 

dimakamkan di tempat antara S{afa dan Marwah.111 

Keseharian hidup an-Nasa>’I diakui sebagai sosok yang sangat tekun 

beribadah, apalagi ketika sholat malam tahajjud atau shalatullail. Sering 

berpuasa seperti puasanya Nabi Dawud As (satu hari berpuasa dan satu hari 

tidak berpuasa), dan beliau juga rutin melakukan ibadah haji disetiap tahunnya. 

Beliau sangat suka mengikuti kegiatan tentara sukarelawan umat muslim yang 

bertujuan untuk membela dan melindungi wilayah Mesir sebagai wilayah 

teritorial Daulah Islamiyah dan an-Nasa>’I berdakwah menggunakan hadis 

dijadikan sebuah misi untuk memberi semangat jihad umat Islam diwilayah 

tempat tinggalnya. Hingga tahun ke 320 H beliau tetap tinggal di wilayah Mesir 

sebagai seorang ulama hadis (fiqh). An-Nasa>’I dipandang baik diwilayah Mesir 

dan baliau memiliki jabatan sebagai qodi di suatu daerah Mesir yang diduga 

keras.112 

                                                           
110Zainul Arifin, Ilmu Hadis.., 124. 
111Ibid., 125. 
112Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis.., 383. 
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An-Nasa>’I menulis karangan fiqh yang membahas tentang tata laksana 

sebuah ibadah haji dan umrah (manasik) yang berjudul al-Manasik, identik 

dengan penjelasan fiqh syafi’iyyah. Pada kurun usia sekitar 88 tahun dan 

tepatnya memasuki tahun 303 H, imam an-Nasa>’I berada diwilayah Syiria, 

sebuah wilayah yang sebagian besar penduduknya fanatik menjunjung tinggi 

dinasti Ammawiyah dinasti yang berasal dari raja-raja keturunan Mu’awiyah 

ibn Abi> Sufyan. Akibat dari buku karangan beliau yang berjudul al-Kasa>’is 

yang mengandung isi tentang rangkuman nama baik pribadi, keilmuan dan 

prestasi kepahlawanan militer ‘Ali> ibn Abi> Thalib dan Ahl al-Bait (keluarga 

besar Nabi Muhamma>d Saw) beliau disangka sebagai agen politik syi’ah.113 

2. Perjalanan Studi Imam an-Nasa>’I 

Keilmuan hadis seperti ilmu Rijal al-H{adi>th, ‘ilal H{adi>th, teori Jarah Wa 

al-Ta’dil dan keterampilan dibidang fiqih didapat sebagai hasil perjalanan studi 

yang panjang sejak usia Imam an-Nasa>’I menginjak 15 tahun, ia telah 

melakukan perjalanan ke daerah Hijaz, Iraq, Siria dan Mesir serta al-Jazair. 

Keteguhan dalam bidang hadis ia mulai saat menuntut ilmu pada Qutaibah ibn 

Said (guru besar hadis Imam Abu> Dawud dan Imam al-Tirmidhi), ketika an-

Nasa>’I berusia 15 tahun, selama lebih dari 2 tahun, ia berguru pada Ishaq ibn 

Rahuwaih (guru besar Imam al-Bukhari dan Imam Muslim), H{umaid ibn 

Mas’adah, Haris ibn Miskin (pejabat qadi mesir bermazhab maliki wafat 10 

                                                           
113Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-Kitab Hadis Standar (Malang: UIN Malik Press, 2012), 92. 
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Jumadil ‘ula 237 H), ‘Ali > ibn Kasiran, Imam al-Darimi (wafat pada tahun 255 

H), Imam Abu> Dawu>d dan Imam al-Tirmidhi.114 

keahlian ilmu Imam an-Nasa>’I nampak dalam ilmu fiqhu al-H{adi>th, ilmu 

Rijal al-H{adi>th, ‘illat H{adi>th dan Jarah wa Ta’dil. Sedangkan spesialis ilmu 

Jarah wa Ta’dil menjadi rujukan bagi ulama muhadditsin setelah generasi 

Imam al-Nasa>’i. perspektif fiqih al-Nasa>’I sebagaimana yang di sorot oleh Ibn 

al-Asir al-Jazari dalam kitabnya Jami’ al-Ushul lebih condong pada aliran 

Shafi’iyah.115 

Imam al-Nasa>’I selama menjadi ulama hadis, beliau sudah sukses 

membangun kader ulama generasi berikutnya, semisal: Abu> Basyar al-Daulabi 

(perawi utama Sunan al-Nasa>’i), Abu> al-Qasim al-Tabrani (kolektor h{adi>th 

dengan judul al-Mu’jam), Abu> Ja’far al-Thahawi (pengulas kitab-kitab h{adi>th), 

Imam Abu> ‘Awanah (kolektor S{ah{i>h Abu> ‘Awanah), H{usein Ibn al-H{adir al-

Sayithi, Muhammad Ibn Muawiyah al-Andalusi, Abu> Bakar al-Suni (perawi 

al-Sittah) dan lain-lain. Keseluruhan ulama tersebut merupakan murid-murid  

Imam al-Nasa>’I saat masih di Mesir.116 

3. Karya-karya Imam al-Nasa>’i 

Seumur hidupnya Imam al-Nasa>’I telah menuntaskan 15 judul kitab yang 

pada umumnya menurut kumpulan h{adi>th dan ulu>m al-H{adi>th, namun yang 

tersebar luas dikalangan masyarakat hanya lima buah kitab, yaitu: 

                                                           
114Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-Kitab Hadis Standar., 93. 
115Ibid., 94.  
116Ibid., 94. 
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a. Sunan al-Kubra adalah kitab yang awal mula disusun oleh Imam al-Nasa>’I. 

didalamnya berisi tentang h{adi>th-h{adi>th s{ah{i>h, h{adi>th-h{adi>th ber-‘illat, 

selama diketahui unsur ‘illat-nya. 

b. Sunan al-Sughra, disebut sebagai al-muntakhab, al-mujtanamin al-Sunan, 

kemudian dikenal dengan nama al-mujtaba’, yang oleh mayoritas ulama 

muh{addi>thin dikenal sebagai Sunan al-Nasa>’i. 

c. Al-Khasais, dituntaskan saat tinggal sementara diwilayah Damaskus, 

mengandung kumpulan reputasi kepribadian, keilmuan dan prestasi 

kemiliteran dan pemerintahan ‘Ali> ibn Abi Thalib beserta Ahl al-Bait Nabi 

Muh{ammad Saw. 

d. Al-Manasik, merupakan makalah bermateri fiqh yang mendasarkan 

peninjauannya kepada sunnah atau hadis dan cenderung mengedepankan 

hukum amaliah versi shar’iyyah. 

e. Fadha al-Shahabah, merupakan karangan kitab yang didalamnya memuat 

tentang karya yang berisi para sahabat Rasulullah SAW.117 

4. Metode dan Sistematika Sunan al-Nasa>’i 

Al-Mujtaba’ Mina al-Sunan (sunan-sunan pilihan) adalah nama asli dari 

kitab Sunan al-Nasa>’I. Diberi nama al-Mujtaba’ alasannya adalah pada awal 

mulanya Imam al-Nasa>’I menyusun kitabnya yang besar kemudian 

menyerahkannya kepada seorang ‘Amr di ar-Ramlah, kemudian ‘Amr bertanya 

“Apakah isi sunan ini Sahih seluruhnya?”. Imam al-Nasa>’I menjawab “isinya 

ada yang s{ah{i>h{ dan ada yang hasan dan ada pula yang hampir mirip dengan 

                                                           
117Ibid., 94-95. 
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keduanya. kemudian sang ‘Amr mengatakan “pisahkanlah yang s{ah{i>h{ saja”, 

kemudian Imam al-Nasa>’I mengoreksi lagi serta menyaring dan menyalin yang 

s{ah{i>h{ saja kedalam sebuah kitab yang diberi nama al-Mujtaba’. Kedudukan 

kitab tersebut dibawah tingkatan kitab s{ah{i>h{ muslim, karena h{adi>th yang dinilai 

daif sedikit sekali yang terdapat didalam kitab s{ah{i>h{ muslim.118 

Apabila ada yang mengatakan “h{adi>th riwayat al-Nasa>’I”, maka yang 

dimaksud adalah riwayat h{adi>th yang ada didalam al-Mujtaba’. As-Suyuthi dan 

as-Sindy adalah diantara para ulama yang mensyarahkannya.119 

terdapat banyak unit satuan h{adi>th yang terkandung didalam kitab Sunan 

al-Nasa>’I, kira-kira mencapai 5.761 h{adi>th, dimana ada banyak ditemukan 

penyajian sebuah h{adi>th yang diulang dibanyak tempat. Misalnya, h{adi>th 

tentang niat ditemukan terdapat sebanyak 16 kali ditempat yang berbeda.120 

Topik matan h{adi>th hampir sama seperti kitab-kitab sunan yang lainnya 

yaitu memfokuskan h{adi>th yang memuat kehidupan beragama. Secara garis 

besar tidak sama dengan kitab-kitab sunan pada umumnya, Imam al-Nasa>’I 

sedikit lebih condong dalam menampung sebuah h{adi>th amaliyah diniyyah 

yang sangat terperinci, sebagaimana terbukti dalam kumpulan h{adi>th yang 

terkandung didalamnya seperti tuntunan doa yang harus dibaca didalam shalat, 

pedoman-pedoman dasar hukum dan masalah muamalah.121 

                                                           
118Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1954), 108. 
119Ibid., 108. 
120Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-Kitab Hadis Standar., 96. 
121Ibid., 96. 
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Dalam kepenulisan sistematika penyajian sebuah h{adi>th yang sama dengan 

memakai sistematika sesuai dalam kitab fiqh dan setiap kumpulan h{adi>th yang 

setema dilengkapi dengan judul sub bagian yang membahas persepsi dari hasil 

analisis Imam al-Nasa>’I yang ada dalam kandungan isi matan h{adi>th tersebut. 

diawali dengan penyajian sebuah hadis yang dijelaskan dengan kelengkapan 

sanad pada setiap matan h{adi>th, mengkaji secara khusus mengenai metode 

tahdi>th (sighat tahdi>th) keseluruhan matan h{adi>th. Matan h{adi>th didalamnya 

tidak memiliki keterangan dibelakang kecuali keterangan dari pada mukharij 

yang akan menjadi rujukan dari sebuah h{adi>th dan informasi dasar tentang 

adanya unsur ‘illat suatu h{adi>th (bila diketahui h{adi>th yang bersangkutan 

dengan ‘illat).122 

Dengan tujuan untuk mempertahankan keaslian dari redaksi riwayat bil 

lafdhi, h{adi>th Imam al-Nasa>’I sangat selektif dan juga teliti dalam hal 

pengubahan sebuah matan h{adi>th. Imam al-Nasa>’I juga teliti dalam 

menghadapi tuduhan yang samar atau lahn dalam sebuah bahasa yang terlacak 

pada matan h{adi>th. Oleh karena itu, beliau mencari ekspresi yang serupa pada 

suku-suku pemakai bahasa-bahasa yang klasik, sebab dapat diasumsikan bahwa 

Rasulullah Saw. Senantiasa berkomunikasi menggunakan bahasa mereka 

termasuk pemanfaatan idiom-idiom bahasa mereka.123 

Adapun metode untuk menyaring suatu h{adi>th yang digunakan dalam kitab al-

Mujtaba’ atau Sunan al-Nasa>’I berikut yaitu: 

                                                           
122Ibid., 96. 
123Ibid., 97. 
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a) Imam al-Nasa>’I tidak memasukan sebuah hadis yang didalam rangkaian 

sanadnya terdapat seorang periwayat yang semua ulama muhaddithin setuju 

berpendapat untuk menolak riwayatnya. 

b) Imam al-Nasa>’I lebih mendahulukan mutu periwayat dari segi penguasaan 

suatu h{adi>th tersebut dan unsur kejujuran pribadinya. 

c) Imam al-Nasa>’I mengutamakan sebuah h{adi>th s{ah{i>h{ dengan penekanan 

seleksi pada segi periwayat h{adi>th. 

Akan tetapi, dapat diketahui diusia lanjut Imam al-Nasa>’I terlalu 

memaksakan diri untuk mengajar dan meriwayatkan h{adi>th yang bergantung 

pada ingatannya dan hafalannya, sehingga banyak sekali baliau melakukan 

kesalahan.124 

5. Komentar Ulama terhadap al-Nasa>’I dan kitab Sunannya 

Mayoritas ulama Muh{addthin menilai kitab Sunan al-Nasa>’I sebagai salah 

satu dari kutub al-Khamsah, artinya satu diantara lima kitab h{adi>th standar 

bersanad yaitu al-jami’ al-Bukhari, S{ah{i>h Muslim, Sunan Abu> Dawud, dan al-

Jami’ al-TurmudhI. Namun, sedikit mengherankan bila hadis-hadis koleksi 

Sunan al-Nasa>’I dipandang S{ah{i>h keseluruhan. Hal ini pernah dikemukakan 

oleh Abu> al-Hasan al-Daruqiny, Ibnu Mandah, Ibnu al-Sakan, Abu> ‘Ali> al-

Naisabu>ri, Ibnu al-Subhi, Abu> Ahmad al-Adiy dan al-Khatib al-Baghdadi.125 

Ulama yang berprasangka baik terhadap Imam al-Nasa>’I kebanyakan 

mereka hanya melihat sisi sikap Imam al-Nasa>’I yang begitu cerdas, terbuka 

                                                           
124Ibid., 97. 
125Ibid., 99. 
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dan ekstrim dalam menseleksi jalur riwayat h{adi>th, sebagaimana telah 

disebutkan diatas. Namun, terhadap pandangan penilaian tersebut al-Hafiz{ Ibnu 

Kathir membantahnya, karena hanya pada aspek kecerdasan seleksi rijal al-

h{adi>th saja Imam al-Nasa>’I yang terlihat meyakinkan, selanjutnya pada segi 

lain nampak berbagai kelemahan yang mendasar, seperti: 

a. Pada jajaran rijal al-h{adi>th sepanjang koleksi Sunan al-Nasa>’I  terdapat 

sekelompok orang yang digolongkan majhul serta terdapat pula rawi 

yang marjuh atau ternodai sifat ke-‘adi>l-an pribadinya. 

b. Mayoritas perawi thabaqah ketiga banyak yang menjadi pendukung 

sanad-sanad hadis inti dan justru terdiri atas perawi yang banyak 

diperdebatkan ulama dari segi diterima dan ditolak, seperti: Mu’awiyah 

ibn Yahya al-Sadafi, Ishaq ibn Yahya al-Katibi dan Musannah ibn 

Ansabah dan lain-lain. 

c. h{adi>th da’if, muallal dan mungkar banyak dijumpai dalam Sunan al-

Nasa>’I. menyusutnya mutu h{adi>th mungkin disebabkan banyaknya 

riwayat eks perawi thabaqah keempat, sekalipun h{adi>th mereka hanya 

menempati posisi Muttaba’ atau Shahid.126 

6. Kitab Sharah Sunan al-Nasa>’I 

Dalam kitab yang mensyarahi Sunan al-Nasa>’I yang tersebar di masyarakat, 

sebagaimana informasi yang telah diketahui, bahwa tidak begitu banyak yang 

mengkaji syarah kitab Sunan al-Nasa>’I, berikut adalah: 

                                                           
126Ibid., 99-100. 
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a. Kitab karangan Jalaluddin al-Suyuthi wafat 911 H yaitu Zuhr al-Riba’ ‘ala 

al-Mujtaba, memiliki sistematika yang ringkas dan sederhana mirip kitab 

ta’liq (catatan-catatan penting). Dalam kitab sharah ini banyak mengkaji 

ulasan tentang h{adi>th yang sama dalam kitab S{ah{i>h{ al-Bukhari yang 

dikarang oleh al-H{afiz{ Ibn Hajar al-Asqalani.  

b. Sharah al-sindi merupakan kitab karangan Shekh al-‘Alamah Abu > al-H{asan 

al-H{anafi, yang dikenal dengan “al-sindi”, beliau merupakan ulama 

terkenal yang menetap di Madinah (wafat 1138 H). Kajian h{adi>th dalam 

kitab tersebut lebih luas dibanding dengan kitab karya Jalaluddin al-

Suyuthi, tekannya pada bagian bahasa matan hadis, kosakata yang asing 

atau gharib dan pendapat yang pernah tumbuh terkait dengan materi sebuah 

h{adi>th. 

c. Sharah A’alamah Sirajuddin al-Shafi’I (wafat 854 H), hal yang penting 

pada ulasan kitab ini ada pada h{adi>th-h{adi>th zawaid (h{adi>th yang tidak 

ditemukan dalam konteks al-Jami’ al-Bukhari dan S{ah{i>h{ Muslim).127 

B. H{adi>th  Konsumerisme  

1. Data H{adi>th 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab pendahuluan, bahwa dalam 

penelitian ini hanya membatasi pada h{adi>th tentang anjuran menghindari sikap 

konsumerisme diera modern. Adapun h{adi>th tersebut adalah: 

                                                           
127Ibid., 101. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

64 
 

رِو بينِ  ثَ نَا هَََّامٌ، عَني قَ تَادَةَ، عَني عَمي ثَ نَا يزَيِدُ، قاَلَ حَدَّ بََنَََ أَحْيَدُ بينُ سُلَييمَانَ، قاَلَ حَدَّ شُعَييبٍ،  أَخي
هِ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَييهِ وَسَلَّمَ:  صَدَّقُوا، وَاليبَسُوا كُلُوا، وَتَ »عَني أَبيِهِ، عَني جَدِ 

رَافٍ، وَلََ مََِيلَةٍ   128«فِ غَيْيِ إِسي
Artinya: telah mengabarkan kepada kami Ah{mad ibn Sulaiman, berkata 

dari Yazi>d, berkata dari H{ammad, dari Qatadah, dari ‘amr Ibn Shu’aib, dari 

ayahnya, dari kakeknya, berkata, Rasulullah SAW. Bersabda: ((makanlah dan 

minumlah dan bersedekah dan berpakaian tanpa berlebihan (isra>f) dan tanpa 

kesombongan)). 

2. Takhrij H{adi>th 

Sebelum melaksanakan takhri>j al-Hadi>th, penting untuk diketahui bahwa 

penulis telah mempelajari langsung dari kitab-kitab yang diriwayatkan oleh 

Imam besar ahli h{adi>th (Kutub al-Sittah) dan kata kunci yang digunakan  ٍإِسْرَاف. 

Setelah meneliti menggunakan kata kunci tersebut, dapat diketahui data h{adi>th 

yang dijumpai selain dalam kitab Sunan al-Nasa>’I adalah sebagai berikut: 

a. Riwayat Imam al-Nasa>’I dalam Sunan al-Nasa>’I  No. 2559 

رِو بينِ  ثَ نَا هَََّامٌ، عَني قَ تَادَةَ، عَني عَمي ثَ نَا يزَيِدُ، قاَلَ حَدَّ بََنَََ أَحْيَدُ بينُ سُلَييمَانَ، قاَلَ حَدَّ  أَخي
هِ، قاَلَ: قاَلَ  كُلُوا، »رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَييهِ وَسَلَّمَ: شُعَييبٍ، عَني أَبيِهِ، عَني جَدِ 

رَافٍ، وَلََ مََِيلَةٍ   129«وَتَصَدَّقُوا، وَاليبَسُوا فِ غَيْيِ إِسي
Artinya: telah mengabarkan kepada kami Ah{mad ibn Sulaiman, 

berkata dari Yazi>d, berkata dari H{ammad, dari Qatadah, dari ‘amr Ibn 

Shu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, berkata, Rasulullah SAW. Bersabda: 

((makanlah dan minumlah dan bersedekah dan berpakaian tanpa berlebihan 

(isra>f) dan tanpa kesombongan)). 

b. Riwayat Imam Ibn Ma>jah dalam Sunan Ibn Ma>jah  No. Indeks 3605 

                                                           
128Abu> ‘Abd al-Rah{man Ah{mad an-Nasa>’I, al-Sunan al-S{aghir an-Nasa>’I, vol. 5 (H{alb: Maktab al-

Mat{bu>’a>t al-Isla>miyah, 1986), 79. 
129Abu> ‘Abd al-Rah{man Ah{mad an-Nasa>’I, al-Sunan al-S{aghir an-Nasa>’I, vol. 5 (H{alb: Maktab al-

Mat{bu>’a>t al-Isla>miyah, 1986), 79. 
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ثَ نَا  ثَ نَا يزَيِدُ بينُ هَارُونَ قاَلَ: أَن يبَأَنََ هَََّامٌ، عَني قَ تَادَةَ، حَدَّ بَةَ قاَلَ: حَدَّ رِ بينُ أَبِ شَي ي أَبوُ بَكي
هِ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَييهِ وَسَلَّمَ:  رِو بينِ شُعَييبٍ، عَني أَبيِهِ، عَني جَدِ  عَني عَمي

رَبوُا » رَافٌ، أَوي مََِيلَةٌ كُلُوا وَاشي  130«وَتَصَدَّقُوا وَاليبَسُوا مَا لَيَ يُُاَلِطيهُ إِسي
Artinya: menceritakan kepada kami ‘Abu> Bakr Ibn Abi> shaibah 

berkata: telah menceritakan kepada kami Yazi>d Ibn Harun berkata: dari 

H{amam, dari Qatadah, dari ‘Amru Ibn Shu’aib, dari Ayahnya, dari Jaddih, 

berkata: Rasulullah Saw. : (makanlah, minumlah, bersedekahlah, dan 

pakailah pakaian kecuali juka dicampur dengan pemborosan, atau 

sombong). 

c. Riwayat Imam Ah{mad Ibn H{anbal  dalam Musnad Ah{mad Ibn H{anbal  No. 

Indeks 6695 

رِو بينِ شُعَييبٍ، عَني أَبيِهِ، عَني  بََنَََ هَََّامٌ، عَني قَ تَادَةَ، عَني عَمي ثَ نَا يزَيِدُ بينُ هَارُونَ، أَخي حَدَّ
هِ، أَن  رَسُولَ اللََِّّ  رَبوُا، وَتَصَدَّقُوا،  -صلى الله عليه وسلم  -جَدِ  قاَلَ: " كُلُوا، وَاشي

رَافٍ وَلََ مََِيلَةٍ "وَاليبَسُوا، غَيْيَ مََِيلَةٍ وَلََ سَرَ   131 فٍ "، وَقاَلَ يزَيِدُ مَرَّةً: " فِ غَيْيِ إِسي

Artinya: telah menceritakan kepada kami Yazi>d Ibn Harun, telah 

mengabarkan kepada kami H{amam, dari Qatadah, dari ‘Amru Ibn Shu’aib, 

dari Ayahnya, dari Jaddih, dari Rasulullah Saw. Bersabda: “makanlah, 

minumlah, bersedekahlah, dan pakailah pakaian dengan tidak sombong dan 

tidak boros”, dan berkata Yazid sekali lagi: “dengan tidak sombong dan 

tidak boros”. 

3. Biografi Perawi, Tabel dan Skema Sanad 

A. Biografi Perawi 

a. Biografi Perawi dalam Sunan al-Nasa>’I   

1. Jaddih132 

Nama: ’Abd Allah Ibn ‘Amru Ibn ‘A<sh Ibn Wa>’il Ibn Has{im Ibn Sa’i>d 

Ibn Sa’d Ibn Sahm ‘Amru Ibn Hashish Ibn Ka’ab Ibn Lu’ 

                                                           
130Ibn Ma>jah Abu> Abd Allah Muh{ammad Ibn Yazi>d, Sunan Ibn Ma>jah,, vol. 2 (T.t: Da>r ih{ya>’ al-Kitab al-

‘Arabiyah, T.t), 1192. 
131Abu> ‘Abd Allah Ah{mad Ibn Muh{ammad Ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah{mad Ibn H{anbal, vol. 6 (Al-

Qa>harah: Da>r al-H{adi>th, 1416), 245. 
132Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n Abi> al-H{ajjaj Yu>suf al-mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l, juz. 15 (Baghdad: 

Mu’asasah al-Risalah, 1403), 357. 
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Lahir: - 

Wafat: 63 H 

T{abaqah: 1 

Guru: Rasulullah Saw, Abu> Bakr al-S{idi>q, Abu> D{ar al-Ghifa>ri, Abu> 

Hurairah al-Dausiy, Abd al-Rahman Ibn ‘Auf al-Zuhriy. 

Murid: Abu> Bakr Ibn ‘Abd Allah al-‘Adwiy, Abu> Thamamah al-

Thaqafi>, Abu> Sufya>n, Abu> Sa’id al-Azdiy, Abu> Yazi>d al-

Madiniy. 

Jarh WA Ta’dil: - Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> : S{ah{abah 

- Ibn H{ajar al-‘Athqalati : S{ah{a>bi 

2. Abihi133 

Nama: Shu’aib Ibn Muh{ammad ‘Abd Allah Ibn ‘Amru Ibn ‘A<sh Ibn 

Wa>’il Ibn Has{im Ibn Sa’i>d Ibn Sa’d Ibn Sahm ‘Amru Ibn 

Hashish Ibn Ka’ab Ibn Lu’ 

Lahir: - 

Wafat: - 

T{abaqah: 3 

Guru: ‘Abd Allah Ibn ‘Amru al-Sahmiy, Abu> Sa’i>d al-Khudriy, Zayd 

Ibn Aslama al-Qurs}iy, ‘Abd Allah Ibn al-‘Abba>s, ‘Abd Allah Ibn 

‘Amr al-‘Adwiy. 

                                                           
133Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Juz. 12., 536. 
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Murid: Shu’ai>b Ibn Muh{ammad al-Sahmiy, Aba>na Ibn Yazi>d al-‘Athar, 

‘Abd al-Rah{man Ibn ‘Abba>s al-Makhzu>miy, ‘Amru Ibn S{u’ai>b 

al-Qarshiy, ‘Amr Ibn Shu’ai>b Ibn Muh{ammad. 

Jarh Wa Ta’dil: - Al-D{ahabi : S{aduq 

- Abu> Da>wud al-Sijista>ni>: Thiqah 

- Ah{mad Ibn Hanbal: Thiqah 

3. ‘Amr Ibn Shu’ai >b134 

Nama: ‘Amr Ibn Shu’ai >b Ibn Muh{ammad Ibn ‘Abd Allah Ibn ‘Amru 

Ibn ‘A<sh Ibn Wa>’il Ibn Has{im Ibn Sa’i>d Ibn Sa’d Ibn Sahm 

‘Amru Ibn Hashish Ibn Ka’ab Ibn Lu’ 

Lahir: - 

Wafat: 118 H 

T{abaqah: 5 

Guru: Shu’ai>b Ibn Muh{ammad al-Sahmiy, Anas Ibn Ma>lik al-Ans}a>riy, 

Sa’i>d Ibn Abiy Sa’i>d al-Maqburiy, Sulaima>n Ibn Mu>sa al-Qars}iy, 

‘A<shim Ibn Sufya>n al-Thaqafiy. 

Murid: Qata>dah Ibn Da’a>mah al-Sadu>siy, Asa>mah Ibn Zayd al-‘Adwiy, 

‘Amr Ibn Sa’i>d al-Qars}iy, Salamah Ibn Di>na>r al-A’raj, Sulaima>n 

Ibn Mu>sa al-Qars{iy. 

Jarh Wa Ta’dil: - ‘Abu H{a>tim ibn H{ibba>n al-Basti : Thiqah 

- Ah{mad Ibn Sa’i>d al-Da>rimi>: Thiqah 

- Yah{ya Ibn Sa’i>d al-Qatha>n: Thiqah 

                                                           
134Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Juz. 12., 64. 
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4. Qata>dah135 

Nama: Qata>dah Ibn Da’a>mah Ibn Qata>dah Ibn ‘Azi>z Ibn ‘Amru Ibn 

Rabi’ah 

Lahir: 61 H 

Wafat: 117 H 

T{abaqah: 4 

Guru: ‘Amr Ibn Shu’ai>b al-Qars}iy, Abu> Ama>mah al-Thaqafiy, Abu> 

Bakr Ibn Annas al-Ansha>riy, ‘Abd Allah Ibn ‘Amru al-‘Ajliy, 

Anas Ibn Ma>lik al-Ansha>riy. 

Murid: Hamma>m Ibn Yahya al-‘Audiy, Isma>’i>l Ibn Ya’la al-Thaqa>fiy, 

Sa’i>d Ibn ‘Abd Allah al-‘Adwiy, Ka’ab Ibn ‘Abd Allah al-

Bashriy, Muh}ammad Ibn Sulaima>n al-Taimiy. 

Jarh Wa Ta’dil: - ‘Abu ‘Abd Allah al-H{akim : Imam H{afid{ Thiqah 

- Ibn H{ajar al-‘Athqalati: Thiqah Thabt 

- Al-Dara>qat}ni>: Thiqah 

5. Hamma>m136 

Nama: Hamma>m Ibn Yahya Ibn Di>na>r 

Lahir: - 

Wafat: 164 H 

T{abaqah: 7 

                                                           
135Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Juz. 13., 498. 
136Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Juz. 30.,302. 
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Guru: Qata>dah Ibn Da’a>mah al-Sadu>siy, Muh{ammad Ibn Sulaima>n al-

Qars{iy, Yah{ya Ibn Sa’i>d al-Ansha>riy, Sulaima>n Ibn Mu>sa al-

Qars{iy, Zayd Ibn Aslam al-Qars{iy. 

Murid: Yazi>d Ibn Ha>ru>n al-Wa>shthi, Isma>’i>l Ibn Sa’i>d, Yu >suf Ibn 

Ziya>d, Muh{ammad Ibn ‘Abd Allah al-Ansha>riy, Muh{ammad 

Ibn ‘Abd al-Rah{im al-Qars}iy. 

Jarh Wa Ta’dil: - ‘Abu Zar’ah al-Ra>zi> : La Ba’sa Bihi 

- Ah{mad Ibn ‘Abd Allah al-‘Ajli>: Thiqah 

- Abu Ha>tim al-Ra>ziy: Thiqah S{adu>q 

6. Yazi>d137 

Nama: Yazi>d Ibn Ha>run Ibn Za>diy Ibn Tha>bt 

Lahir: 117 H 

Wafat: 206 H 

T{abaqah: 9 

Guru: Hamma>m Ibn Yahya al-‘Audiy, Yah{ya Ibn Ziya>d al-Asdiy, 

Muh{ammad Ibn ‘Abd al-Malik al-wa>sthi, Muh{ammad Ibn 

Ibra>hi>m al-Qars}iy, ‘Amr Ibn ‘Abd al-Rah{man al-Asdiy. 

Murid: Ah{mad Ibn Sulaima>n al-Raha>wiy, ‘Abd Allah Ibn Ish{a>q al-

Wa>sthiy, ‘Abd Allah Ibn Muh{ammad al-Ja’fiy, Muh{ammad Ibn 

‘Abd Allah al-Ra>ziy. 

Jarh Wa Ta’dil: - ‘Abu ‘Abd Allah al-Ha>kim: Thabt 

- Ah{mad Ibn ‘Abd Allah al-‘Ajli>: Thiqah Thabt 

                                                           
137Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Juz. 32., 261. 
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- Abu Ha>tim al-Ra>ziy: Thiqah 

7. Ah{mad Ibn Sulaima>n138  

Nama: Ah{mad Ibn Sulaima>n Ibn ;Abd al-Malik Ibn Abi Shaibah Ibn 

Yazi>d Ibn La’iy 

Lahir: - 

Wafat: 261 H 

T{abaqah: 11 

Guru: Yazi>d Ibn Ha>ru>n al-Wa>shthi, Ah{mad Ibn Abi Bakr al-Qarshiy, 

Muh{ammad Ibn Qa>sim al-Asdiy, Ja’far Ibn ‘Au>n al-Qarshiy. 

Murid: ‘Abd al-Rah{man Ibn Ah{mad al-Makhzu>mi, Ibrahi>m Ibn 

Muh{ammad Aal-H{ari>riy, Muh{ammad Ibn Ah{mad al-Wara>q, 

‘Amr Ibn Muh{ammad al-Jaliy. 

Jarh Wa Ta’dil: - Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> : S{adu>q 

- Ibn H{ajar al-‘Athqalati: Thiqah H{a>fid{ 

- Al-Dhahabiy: al-H{a>fid{ 

8. An-Nasa’i139 

Nama: Abu> Abd al-Rah{man Ah{mad Ibn Shu’aib Ibn ‘Ali> 

Lahir: 215 H 

Wafat: 303 H 

                                                           
138Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Juz. 1., 320. 
139Al-H{afid{ Shihab al-Din Abi> al-Fadl Ah{mad Ibn ‘Ali Ibn H{ajar al-‘Athqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 

1 (Mesir: Da>r al-Kita>b al-Isla>mi, T.t), 9. 
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Guru: Ibra>hi>m Ibn Sa’id Ibn Ibra>hi>m Ibn ‘Abd al-Rah{man Ibn ‘Auf al-

Zuhri al-Madani>, Ibra>hi>m Ibn Sulai>ma>n Abi> Isma>’i>l al-Ma’dib, 

Ja’fal Ibn Sulaima>n al-Dhab’iy, H{amma>d Ibn Zaid. 

Murid: Abu> Da>wud, Ibra>hi>m Ibn ‘Abd Allah Ibn al-Jani>d al-Khatliy, 

Ah{mad Ibn Muh{ammad Ibn al-Mustalim, Ja’far Ibn Muh{ammad 

Ibn Qutaibah al-Ansha>riy al-Ku>fi>. 

Jarh Wa Ta’dil: - Ah{mad Ibn Hanbal : Laisa Bihi Ba’su 

- Ibra>hi>m Ibn al-Jani>d: Thiqah S{adu>q 

b. Biografi Perawi dalam Sunan Ibn Ma>jah   

1. Jaddih140 

Nama: ’Abd Allah Ibn ‘Amru Ibn ‘A<sh Ibn Wa>’il Ibn Has{im Ibn Sa’i>d 

Ibn Sa’d Ibn Sahm ‘Amru Ibn Hashish Ibn Ka’ab Ibn Lu’ 

Lahir: - 

Wafat: 63 H 

T{abaqah: 1 

Guru: Rasulullah Saw, Abu> Bakr al-S{idi>q, Abu> D{ar al-Ghifa>ri, Abu> 

Hurairah al-Dausiy, Abd al-Rahman Ibn ‘Auf al-Zuhriy. 

Murid: Abu> Bakr Ibn ‘Abd Allah al-‘Adwiy, Abu> Thamamah al-

Thaqafi>, Abu> Sufya>n, Abu> Sa’id al-Azdiy, Abu> Yazi>d al-

Madiniy. 

Jarh WA Ta’dil: - Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> : Lahu S{ah{abah 

- Ibn H{ajar al-‘Athqalati : S{ah{a>bi 

                                                           
140Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, juz. 15., 357. 
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2. Abihi141 

Nama: Shu’aib Ibn Muh{ammad ‘Abd Allah Ibn ‘Amru Ibn ‘A<sh Ibn 

Wa>’il Ibn Has{im Ibn Sa’i>d Ibn Sa’d Ibn Sahm ‘Amru Ibn 

Hashish Ibn Ka’ab Ibn Lu’ 

Lahir: - 

Wafat: - 

T{abaqah: 3 

Guru: ‘Abd Allah Ibn ‘Amru al-Sahmiy, Abu> Sa’i>d al-Khudriy, Zayd 

Ibn Aslama al-Qurs}iy, ‘Abd Allah Ibn al-‘Abba>s, ‘Abd Allah Ibn 

‘Amr al-‘Adwiy. 

Murid: Shu’ai>b Ibn Muh{ammad al-Sahmiy, Aba>na Ibn Yazi>d al-‘Athar, 

‘Abd al-Rah{man Ibn ‘Abba>s al-Makhzu>miy, ‘Amru Ibn S{u’ai>b 

al-Qarshiy, ‘Amr Ibn Shu’ai>b Ibn Muh{ammad. 

Jarh Wa Ta’dil: - ‘Abu H{a>tim al-Ra>zi> : S{adu>q 

- Abu> Da>wud al-Sijista>ni>: Thiqah 

- Ah{mad Ibn Hanbal: Thiqah 

3. ‘Amr Ibn Shu’ai>b142 

Nama: ‘Amr Ibn Shu’ai>b Ibn Muh{ammad Ibn ‘Abd Allah Ibn ‘Amru 

Ibn ‘A<sh Ibn Wa>’il Ibn Has{im Ibn Sa’i>d Ibn Sa’d Ibn Sahm 

‘Amru Ibn Hashish Ibn Ka’ab Ibn Lu’ 

Lahir: - 

                                                           
141Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Juz. 12., 536. 
142Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Juz. 12., 64. 
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Wafat: 118 H 

T{abaqah: 5 

Guru: Shu’ai>b Ibn Muh{ammad al-Sahmiy, Anas Ibn Ma>lik al-Ans}a>riy, 

Sa’i>d Ibn Abiy Sa’i>d al-Maqburiy, Sulaima>n Ibn Mu>sa al-Qars}iy, 

‘A<shim Ibn Sufya>n al-Thaqafiy. 

Murid: Qata>dah Ibn Da’a>mah al-Sadu>siy, Asa>mah Ibn Zayd al-‘Adwiy, 

‘Amr Ibn Sa’i>d al-Qars}iy, Salamah Ibn Di>na>r al-A’raj, Sulaima>n 

Ibn Mu>sa al-Qars{iy. 

Jarh Wa Ta’dil: - ‘Abu Ah{mad Ibn ‘Adi> al-Jarja>ni> : Thiqah 

- Ah{mad Ibn Sa’i>d al-Da>rimi>: Thiqah 

- Yah{ya Ibn Sa’i>d al-Qatha>n: Thiqah 

4. Qata>dah143 

Nama: Qata>dah Ibn Da’a>mah Ibn Qata>dah Ibn ‘Azi>z Ibn ‘Amru Ibn 

Rabi’ah 

Lahir: 61 H 

Wafat: 117 H 

T{abaqah: 4 

Guru: ‘Amr Ibn Shu’ai>b al-Qars}iy, Abu> Ama>mah al-Thaqafiy, Abu> 

Bakr Ibn Annas al-Ansha>riy, ‘Abd Allah Ibn ‘Amru al-‘Ajliy, 

Anas Ibn Ma>lik al-Ansha>riy. 

                                                           
143Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Juz. 13., 498. 
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Murid: Hamma>m Ibn Yahya al-‘Audiy, Isma>’i>l Ibn Ya’la al-Thaqa>fiy, 

Sa’i>d Ibn ‘Abd Allah al-‘Adwiy, Ka’ab Ibn ‘Abd Allah al-

Bashriy, Muh}ammad Ibn Sulaima>n al-Taimiy. 

Jarh Wa Ta’dil: - ‘Abu ‘Abd Allah al-H{akim : H{afid{ Thiqah 

- Ibn H{ajar al-‘Athqalati: Thiqah Thabt 

- Al-Dara>qat}ni>: Thiqah 

5. Hamma>m144 

Nama: Hamma>m Ibn Yahya Ibn Di>na>r 

Lahir: - 

Wafat: 164 H 

T{abaqah: 7 

Guru: Qata>dah Ibn Da’a>mah al-Sadu>siy, Muh{ammad Ibn Sulaima>n al-

Qars{iy, Yah{ya Ibn Sa’i>d al-Ansha>riy, Sulaima>n Ibn Mu>sa al-

Qars{iy, Zayd Ibn Aslam al-Qars{iy. 

Murid: Yazi>d Ibn Ha>ru>n al-Wa>shthi, Isma>’i>l Ibn Sa’i>d, Yu>suf Ibn 

Ziya>d, Muh{ammad Ibn ‘Abd Allah al-Ansha>riy, Muh{ammad 

Ibn ‘Abd al-Rah{im al-Qars}iy. 

Jarh Wa Ta’dil: - ‘Abu Zar’ah al-Ra>zi> : La Ba’sa Bihi 

- Ibn H{ajar al-‘Athqalati: Thiqah 

- Abu Ha>tim al-Ra>ziy: Thiqah S{adu>q 

6. Yazi>d Ibn Ha>run145 

                                                           
144Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Juz. 30.,302. 
145Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Juz. 32., 261. 
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Nama: Yazi>d Ibn Ha>run Ibn Za>diy Ibn Tha>bt 

Lahir: 117 H 

Wafat: 206 H 

T{abaqah: 9 

Guru: Hamma>m Ibn Yahya al-‘Audiy, Yah{ya Ibn Ziya>d al-Asdiy, 

Muh{ammad Ibn ‘Abd al-Malik al-wa>sthi, Muh{ammad Ibn 

Ibra>hi>m al-Qars}iy, ‘Amr Ibn ‘Abd al-Rah{man al-Asdiy. 

Murid: Ah{mad Ibn Sulaima>n al-Raha>wiy, ‘Abd Allah Ibn Ish{a>q al-

Wa>sthiy, ‘Abd Allah Ibn Muh{ammad al-Ja’fiy, Muh{ammad Ibn 

‘Abd Allah al-Ra>ziy. 

Jarh Wa Ta’dil: - ‘Abu ‘abd Allah al-Ha>kim: Thabt 

- Ibn H{ajar al-‘Athqalati: Thiqah 

- Abu Ha>tim al-Ra>ziy: Thiqah 

7. Abu> Bakr Ibn Abi> Shaibah146 

Nama: Yazi>d Ibn Ha>run Ibn Za>diy Ibn Tha>bt 

Lahir: - 

Wafat: 235 H 

T{abaqah: 10 

Guru: Abu> Bakr Ibn Abba>s al-Asdi>y, Ah{mad Ibn ‘Abd al-Malik al-

Asdi>y, Muh{ammad Ibn Isma>i>l, Muh{ammad Ibn Ibra>hi>m al-

Salamiy, Yahya Ibn Yama>n al-‘Ajali>y. 

                                                           
146Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Juz. 16., 34. 
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Murid: Ah{mad Ibn Hanbal al-Shaiba>niy, ‘Abd Allah Ibn Ja’far al-

Qarshiy, ‘Abd Allah Ibn Ah{mad al-Shaiba>niy, Muh{ammad Ibn 

Isma>i>l al-Bukha>riy. 

Jarh Wa Ta’dil: - Ah{mad Ibn H{anbal: S{adu>q 

- Ibn H{ajar al-‘Athqalati: Thiqah 

- Ah{mad Ibn Shu’aib al-Nasa’iy : Thiqah 

8. Ibn Majjah 

Nama: Yazi>d Ibn Ha>run Ibn Za>diy Ibn Tha>bt 

Lahir: - 

Wafat: 235 H 

Guru: - 

Murid: ‘Ali Ibn Sa’id Ibn ‘Abd Allah al-‘Ada>biy, Ibrahim Ibn Dinar al-

Jarshi al-H{amda>ni>, Ah{mad Ibn Ibrahim al-Qazi, Ish{aq Ibn 

Muh{ammad al-Qazi>. 

Jarh Wa Ta’dil: - Al-Khalili : Thiqah Kabir. 

c. Biografi Perawi dalam Musnad Ah{mad Ibn H{anbal   

1. Jaddih147 

Nama: ’Abd Allah Ibn ‘Amru Ibn ‘A<sh Ibn Wa>’il Ibn Has{im Ibn Sa’i>d 

Ibn Sa’d Ibn Sahm ‘Amru Ibn Hashish Ibn Ka’ab Ibn Lu’ 

Lahir: - 

Wafat: 63 H 

T{abaqah: 1 

                                                           
147Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, juz. 15., 357. 
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Guru: Rasulullah Saw, Abu> Bakr al-S{idi>q, Abu> D{ar al-Ghifa>ri, Abu> 

Hurairah al-Dausiy, Abd al-Rahman Ibn ‘Auf al-Zuhriy. 

Murid: Abu> Bakr Ibn ‘Abd Allah al-‘Adwiy, Abu> Thamamah al-

Thaqafi>, Abu> Sufya>n, Abu> Sa’id al-Azdiy, Abu> Yazi>d al-

Madiniy. 

Jarh WA Ta’dil: - Ibn Abi> H{atim al-Ra>zi> : Lahu S{ah{abah 

- Ibn H{ajar al-‘Athqalati : S{ah{a>bi 

2. Abihi148 

Nama: Shu’aib Ibn Muh{ammad ‘Abd Allah Ibn ‘Amru Ibn ‘A<sh Ibn 

Wa>’il Ibn Has{im Ibn Sa’i>d Ibn Sa’d Ibn Sahm ‘Amru Ibn 

Hashish Ibn Ka’ab Ibn Lu’ 

Lahir: - 

Wafat: - 

T{abaqah: 3 

Guru: ‘Abd Allah Ibn ‘Amru al-Sahmiy, Abu> Sa’i>d al-Khudriy, Zayd 

Ibn Aslama al-Qurs}iy, ‘Abd Allah Ibn al-‘Abba>s, ‘Abd Allah Ibn 

‘Amr al-‘Adwiy. 

Murid: Shu’ai>b Ibn Muh{ammad al-Sahmiy, Aba>na Ibn Yazi>d al-‘Athar, 

‘Abd al-Rah{man Ibn ‘Abba>s al-Makhzu>miy, ‘Amru Ibn S{u’ai>b 

al-Qarshiy, ‘Amr Ibn Shu’ai>b Ibn Muh{ammad. 

Jarh Wa Ta’dil: - ‘Abu H{a>tim al-Ra>zi>: S{adu>q 

- Abu> Da>wud al-Sijista>ni>: Thiqah 

                                                           
148Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Juz. 12., 536. 
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- Ah{mad Ibn Hanbal: Thiqah 

3. ‘Amr Ibn Shu’ai>b149 

Nama: ‘Amr Ibn Shu’ai>b Ibn Muh{ammad Ibn ‘Abd Allah Ibn ‘Amru 

Ibn ‘A<sh Ibn Wa>’il Ibn Has{im Ibn Sa’i>d Ibn Sa’d Ibn Sahm 

‘Amru Ibn Hashish Ibn Ka’ab Ibn Lu’ 

Lahir: - 

Wafat: 118 H 

T{abaqah: 5 

Guru: Shu’ai>b Ibn Muh{ammad al-Sahmiy, Anas Ibn Ma>lik al-Ans}a>riy, 

Sa’i>d Ibn Abiy Sa’i>d al-Maqburiy, Sulaima>n Ibn Mu>sa al-Qars}iy, 

‘A<shim Ibn Sufya>n al-Thaqafiy. 

Murid: Qata>dah Ibn Da’a>mah al-Sadu>siy, Asa>mah Ibn Zayd al-‘Adwiy, 

‘Amr Ibn Sa’i>d al-Qars}iy, Salamah Ibn Di>na>r al-A’raj, Sulaima>n 

Ibn Mu>sa al-Qars{iy. 

Jarh Wa Ta’dil: - ‘Abu H{a>tim ibn H{ibba>n al-Basti : Thiqah 

- Ah{mad Ibn Sa’i>d al-Da>rimi>: Thiqah 

- Yah{ya Ibn Sa’i>d al-Qatha>n: Thiqah 

4. Qata>dah150 

Nama: Qata>dah Ibn Da’a>mah Ibn Qata>dah Ibn ‘Azi>z Ibn ‘Amru Ibn 

Rabi’ah 

Lahir: 61 H 

                                                           
149Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Juz. 12., 64. 
150Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Juz. 13., 498. 
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Wafat: 117 H 

T{abaqah: 4 

Guru: ‘Amr Ibn Shu’ai>b al-Qars}iy, Abu> Ama>mah al-Thaqafiy, Abu> 

Bakr Ibn Annas al-Ansha>riy, ‘Abd Allah Ibn ‘Amru al-‘Ajliy, 

Anas Ibn Ma>lik al-Ansha>riy. 

Murid: Hamma>m Ibn Yahya al-‘Audiy, Isma>’i>l Ibn Ya’la al-Thaqa>fiy, 

Sa’i>d Ibn ‘Abd Allah al-‘Adwiy, Ka’ab Ibn ‘Abd Allah al-

Bashriy, Muh}ammad Ibn Sulaima>n al-Taimiy. 

Jarh Wa Ta’dil: - ‘Abu ‘Abd Allah al-H{akim : Imam H{a>fid{ Thiqah 

- Ibn H{ajar al-‘Athqalati: Thiqah Thabt 

- Al-Dara>qat}ni>: Thiqah 

5. Hamma>m151 

Nama: Hamma>m Ibn Yahya Ibn Di>na>r 

Lahir: - 

Wafat: 164 H 

T{abaqah: 7 

Guru: Qata>dah Ibn Da’a>mah al-Sadu>siy, Muh{ammad Ibn Sulaima>n al-

Qars{iy, Yah{ya Ibn Sa’i>d al-Ansha>riy, Sulaima>n Ibn Mu>sa al-

Qars{iy, Zayd Ibn Aslam al-Qars{iy. 

Murid: Yazi>d Ibn Ha>ru>n al-Wa>shthi, Isma>’i>l Ibn Sa’i>d, Yu>suf Ibn 

Ziya>d, Muh{ammad Ibn ‘Abd Allah al-Ansha>riy, Muh{ammad 

Ibn ‘Abd al-Rah{im al-Qars}iy. 

                                                           
151Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Juz. 30.,302. 
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Jarh Wa Ta’dil: - ‘Abu Zar’ah al-Ra>zi> : La Ba’sa Bihi 

- Ibn H{ajar al-‘Athqalati: Thiqah 

- Abu Ha>tim al-Ra>ziy: Thiqah S{adu>q 

6. Yazi>d Ibn Ha>run152 

Nama: Yazi>d Ibn Ha>run Ibn Za>diy Ibn Tha>bt 

Lahir: 117 H 

Wafat: 206 H 

T{abaqah: 9 

Guru: Hamma>m Ibn Yahya al-‘Audiy, Yah{ya Ibn Ziya>d al-Asdiy, 

Muh{ammad Ibn ‘Abd al-Malik al-wa>sthi, Muh{ammad Ibn 

Ibra>hi>m al-Qars}iy, ‘Amr Ibn ‘Abd al-Rah{man al-Asdiy. 

Murid: Ah{mad Ibn Sulaima>n al-Raha>wiy, ‘Abd Allah Ibn Ish{a>q al-

Wa>sthiy, ‘Abd Allah Ibn Muh{ammad al-Ja’fiy, Muh{ammad Ibn 

‘Abd Allah al-Ra>ziy. 

Jarh Wa Ta’dil: - ‘Abu ‘Abd Allah al-H{a>kim : Thabt 

- Ibn H{ajar al-‘Athqalati: Thiqah 

- Abu Ha>tim al-Ra>ziy: Thiqah 

7. Imam Ah{mad153 

Nama: Abu> ‘Abd Allah Ah{mad Ibn Muh{ammad Ibn H{anbal Ibn Hila{l 

Ibn As’ad al-Shaiba>ni>  

Lahir: 164 H 

                                                           
152Al-H{afid{ al-Mut{qin Jamal al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Juz. 32., 261. 
153Zainal Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna, 2013), 83. 
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Wafat: 241 H 

Guru: - 

Murid: - 

Jarh Wa Ta’dil: - ‘Abu H{a>tim ibn H{ibba>n : H{afid{ dan Faqih. 

B. Tabel Periwayatan 

a) Tabel Sunan al-Nasa>’I   

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat 

1 Jaddih Periwayat I 

2 Abihi Periwayat II 

3 ‘Amr Ibn Shu’ai >b Periwayat III 

4 Qata>dah Periwayat IV 

5 Hamma>m Periwayat V 

6 Yazi>d Periwayat VI 

7 Ah{mad Ibn Sulaima>n Periwayat VII 

8 al-Nasa>’I   Mukharrij al-H{adith 

 

b) Tabel Sunan Ibn Ma>jah  

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat 

1 Jaddih Periwayat I 

2 Abihi Periwayat II 

3 ‘Amr Ibn Shu’ai >b Periwayat III 

4 Qata>dah Periwayat IV 
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5 Hamma>m Periwayat V 

6 Yazi>d Ibn Ha>run Periwayat VI 

7 Abu> Bakr Ibn Abi> Shaibah Periwayat VII 

8 Ibn Ma>jah Mukharrij al-H{adith 

 

c) Tabel Musnad Ah{mad Ibn H{anbal   

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat 

1 Jaddih Periwayat I 

2 Abihi Periwayat II 

3 ‘Amr Ibn Shu’ai >b Periwayat III 

4 Qata>dah Periwayat IV 

5 Hamma>m Periwayat V 

6 Yazi>d Ibn Ha>run Periwayat VI 

7 Ah{mad Ibn H{anbal   Mukharrij al-H{adith 
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C. Skema Sanad 

a) Skema Sanad Sunan al-Nasa>’I   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ٍِصَلهىٍاللٍُ  رَسُولٍُاللَّه

W 11 H 

هٍِ  جَد ِ

W 63 H  

 أبَيِهٍِ
- 

 عَمْرِوٍبْنٍِشُعيَْبٍ 

W 118 H 

 قتَاَدَةٍَ
L 61 H/W 117 H 

 

امٍ   هَمه

W 164 H  

 يزَِيدٍُ
L 117 H/W 206 H 

 أحَْمَدٍُبْنٍُسُليَْمَانٍَ
W 261 H 

 النسائ

L 215 H/W 303 H 

 قاَلٍَ

 عَنٍْ

 عَنٍْ

 عَنٍْ

 عَنٍْ

ثنََا  حَده

ثنََا  حَده

 أخَْبرََنَا
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b) Skema Sanad Sunan Ibn Ma>jah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ٍِصَلهىٍاللٍُ  رَسُولٍُاللَّه

W 11 H  

هٍِ  جَد ِ

W 63 H 

 أبَيِهٍِ
- 

 عَمْرِوٍبْنٍِشُعيَْبٍ 

W 118 H 

 قتَاَدَةٍَ
L 61 H/W 117 H 

 

امٍ   هَمه

W 164 H 

 يزَِيدٍُ
L 117 H/W 206 H 

أبَوٍُبَكْرٍِبْنٍُأبَِيٍشَيْبَةٍَ
W 235 H 

 ابنٍمجاة

L 209 H/W 273 H  

 قاَلٍَ

 عَنٍْ

 عَنٍْ

 عَنٍْ

 عَنٍْ

 أنَْبأَنََا

ثنََا  حَده

ثنََا  حَده
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c) Skema Sanad Musnad Ah{mad Ibn H{anbal   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ٍِصَلهىٍاللٍُ  رَسُولٍُاللَّه

W 11 H 

هٍِ  جَد ِ

W 63 H 

 أبَيِهٍِ
- 

 عَمْرِوٍبْنٍِشُعيَْبٍ 

W 118 H 

 قتَاَدَةٍَ
L 61 H/W 117 H 

امٍ   هَمه

W 164 H 

 يزَِيدٍُ
L 117 H/W 206 H 

 احمد
L 164 H/W 241 H 

 قاَلٍَ

 عَنٍْ

 عَنٍْ

 عَنٍْ

 عَنٍْ

 أخَْبرََنَا

ثنََا  حَده
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d) Skema Sanad Gabungan   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ٍِصَلهىٍاللٍُ  رَسُولٍُاللَّه

W 11 H  

هٍِ  جَد ِ

W 63 H 

 أبَيِهٍِ
- 

 عَمْرِوٍبْنٍِشُعيَْبٍ 

W 118 H 

 قتَاَدَةٍَ
L 61 H/W 117 H 

 

امٍ   هَمه

W 164 H  

 يزَِيدٍُ
L 117 H/W 206 H 

 قاَلٍَ

 عَنٍْ

 عَنٍْ

 عَنٍْ

 عَنٍْ

 أنَْبأَنََا

ثنََا  حَده

 أحَْمَدٍُبْنٍُسُليَْمَانٍَ
W 261 H  

 النسائ

L 215 H/W 303 H 

 أبَوٍُبَكْرٍِبْنٍُأبَِيٍشَيْبَةٍَ
W 235 H 

 ابنٍمجاة

L 207 H/W 275 H 
 احمد

L 164 H/W 241 H 

ثنََا أخَْبرََنَا  حَده

ثنَاَ /حَده أخَْبَرَنَاٍ  
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C. I’tibar 

I’tibar berasal dari kata yang diawali dengan bentuk masdar I’tabara yang 

artinya penggambaran berbagai hal dan bertujuan untuk bisa menelusuri sejenis hal 

yang serupa. Sedangkan secara istilah I’tibar adalah metode memasukkan sanad 

lain untuk h{adi>th tertentu, sehingga bisa diketahui dengan baik apakah ada 

periwayat dari jalur yang berbeda atau tidak untuk sanad dari h{adi>th tersebut. alasan 

penggunaan I’tibar disini adalah untuk mengetahui kondisi sebuah hadis yang 

secara utuh dilihat dari ada atau tidaknya seorang perawi pendukung dalam 

periwayat yang berstatus muttabi’ atau Shahi>d. 

Shahi>d adalah seorang rawi atau periwayat yang berstatus sebagai sebuah 

pendukung, tingkatannya dari golongan sahabat Nabi dan pada periwayat pertama 

disebut sebagai Shahi>d. Kalau Muttabi’ adalah seorang periwayat atau rawi yang 

berperan sebagai pendukung perawi lain yang berstatus selain sahabat.154 

Sesudah mengumpulkan informasi data dengan melakukan takhri>j dan 

I’tiba>r pada sanad-sanad h{adi>th, kemudian membuat skema gabungan diatas, bisa 

terlihat bahwa tawabi’ dan shahi>d dalam hadis riwayat Imam al-Nasa>’I yaitu: 

1. Jaddih tidak mempunyai shahi>d 

2. Abihi tidak mempunyai tawabi’ 

3. ‘Amr Ibn Shu’ai>b tidak memiliki tawabi’ 

4. Qata>dah tidak memiliki tawabi’ 

5. Hamma>m tidak memiliki tawabi’ 

6. Yazi>d tidak memiliki tawabi’ 

                                                           
154M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 49-50. 
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7. Tabi’ bagi Ah{mad Ibn Sulaima>n adalah Abu> Bakr Ibn Abi> Shaibah 

H{adi>th yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah berstatus sebagai penguat h{adi>th 

yang diriwayatkan Imam al-Nasa>’I, sebab periwayat yang bernama Ah{mad Ibn 

Sulaima>n memiliki guru yang sama dengan riwayat yang bernama Abu> Bakr Ibn 

Abi> Shaibah yang bernama Yazi>d. 
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BAB IV  

ANALISIS H{ADI>TH SUNAN AN-NASA<’I  2559 DALAM PENDEKATAN 

SOSIOLOGI 

A. Analisis Kualitas dan Ke-h{ujjah-an H{adi>th 

1. Analisis Kualitas Sanad 

Sebelum mengarahkan penelitian terhadap sanad h{adi>th, terlebih dahulu 

h{adi>th akan dicantumkan beserta sanad-nya dari riwayat Sunan an-Nasa>’I no. 

indeks 2559: 

ثَ نَا  ثَ نَا يزَيِدُ، قاَلَ حَدَّ بََنَََ أَحْيَدُ بينُ سُلَييمَانَ، قاَلَ حَدَّ رِو بينِ شُعَييبٍ، أَخي هَََّامٌ، عَني قَ تَادَةَ، عَني عَمي
هِ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَييهِ وَسَلَّمَ:  كُلُوا، وَتَصَدَّقُوا، وَاليبَسُوا »عَني أَبيِهِ، عَني جَدِ 

رَافٍ، وَلََ مََِيلَةٍ    155«فِ غَيْيِ إِسي
Dalam h{adi>th diatas, nampak bahwa h{adi>th ini ditemukan beberapa perawi 

h{adi>th yaitu sebagai berikut: 

a. Imam an-Nasa>’I (215 H-303 H) 

b. Ah{mad Ibn Sulaima>n (W 216 H) 

c. Yazi>d (117 H-206 H) 

d. Hamma>m (W 164 H) 

e. Qata>dah (61 H-117 H) 

f. ‘Amr Ibn Shu’aib (W 118 H) 

g. Abihi (-) 

h. Jaddih (W 63 H) 

                                                           
155Abu> ‘Abd al-Rah{man Ah{mad an-Nasa>’I, al-Sunan al-S{aghir an-Nasa>’I, vol. 5 (H{alb: Maktab al-

Mat{bu>’a>t al-Isla>miyah, 1986), 79. 
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Terdapat lima langkah yang harus dipenuhi agar sanad h{adi>th anjuran 

menghindari sikap konsumerisme dalam Sunan an-Nasa>’I no. indeks 2559 

berkualitas s{ah{i>h{. 

a. Sanad-nya Muttas}il (bersambung) 

Maknanya adalah semua perawi pada sanad h{adi>th benar-benar 

mendapatkan riwayat h{adi>th dari perawi h{adi>th yang berada diatasnya, 

kondisi tersebut berlangsung sampai akhir sanad h{adi>th, persambungan 

sanad tersebut dimulai dari mukharrij h{adi>th hingga sanad terakhir dari 

tabaqah sahabat yang menerima riwayat h{adi>th Nabi Saw. 

1) Imam an-Nasa>’I dengan Ah{mad Ibn Sulaima>n 

Imam an-Nasa>’I adalah adalah seorang Mukharrij yang mempunyai 

guru salah satunya adalah Ah{mad Ibn Sulaima>n. Imam an-Nasa>’I 

dilahirkan pada tahun 215 H, kemudian wafat pada tahun 303 H. 

sedangkan Ah{mad Ibn Sulaima>n wafat pada tahun 216 H. Imam an-

Nasa>’I mendapatkan h{adi>th dari gurunya menggunakan sighat 

Akhbarana. 

2) Ah{mad Ibn Sulaima>n dengan Yazi>d  

Ah{mad Ibn Sulaima>n wafat pada tahun 216 H. dia memeiliki banyak 

guru salah satunya adalah Yazi>d. Yazi>d lahir pada 117 H dan wafat 206 

H. Ah{mad Ibn Sulaima>n menerima h{adi>th dari Yazi>d menggunakan 

sighat Haddathana>  yang berarti bahwa Ah{mad Ibn Sulaima>n 

mendapatkan h{adi>th dengan metode al-Sima’. Dari petunjuk tersebut 
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bisa diambil kesimpulan bahwa kedua perawi hadup sezaman dan pernah 

bertemu secara langsung. 

3) Yazi>d dengan Hamma>m 

Yazi>d lahir pada 117 H dan wafat 206 H, dia memiliki guru yang 

bernama Hamma>m. Hamma>m wafat pada 164 H. Yazi>d menerima h{adi>th 

dari Hamma>m dengan menggunakan sighat Haddathana>  yang 

menunjukkan bahwa Yazi>d menerima h{adi>th dengan metode al-Sima’. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Yazi>d benar-benar menerima hadis 

dan pernah bertemu dengan Hamma>m juga hidup sezaman. 

4) Hamma>m dengan Qata>dah 

Hamma>m wafat pada 164 H, dia memiliki guru yang bernama 

Qata>dah lahir pada tahun 61 H dan wafat pada tahun 117 H. Hamma>m 

menerima h{adi>th dari Qata>dah dengan lambang periwayatan ‘An, yang 

menunjukkan menerima h{adi>th dengan cara metode al-Sima’. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Hamma>m pernah bertemu dengan Qata>dah 

dan juga hidup sezaman. 

5) Qata>dah dengan ‘Amr Ibn Shu’aib 

Qata>dah lahir pada tahun 61 H dan wafat pada tahun 117 H, dia 

memiliki guru yang bernama ‘Amr Ibn Shu’aib yang wafat pada tahun 

118 H. Qata>dah menerima h{adi>th dari  ‘Amr Ibn Shu’aib dengan 

lambang periwayatan ‘An, yang menunjukkan menerima h{adi>th dengan 

cara metode al-Sima’. Maka dapat disimpulkan bahwa Qata>dah pernah 

bertemu dengan ‘Amr Ibn Shu’aib dan juga hidup sezaman. 
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6) ‘Amr Ibn Shu’aib dengan Abihi 

‘Amr Ibn Shu’aib yang wafat pada tahun 118 H, dia memiliki guru 

yang bernama Abihi yang nama aslinya adalah Shu’aib Ibn Muh{ammad 

‘Abd Allah Ibn ‘Amru Ibn ‘A<sh Ibn Wa>’il Ibn Has{im Ibn Sa’i>d Ibn Sa’d 

Ibn Sahm ‘Amru Ibn Hashish Ibn Ka’ab Ibn Lu’. Tahun wafat dan tahun 

lahir tidak ditemukan. ‘Amr Ibn Shu’aib menerima h{adi>th dari  Abihi 

dengan lambang periwayatan ‘An, yang menunjukkan menerima h{adi>th 

dengan cara metode al-Sima’. Maka dapat disimpulkan bahwa Qata>dah 

pernah bertemu dengan Abihi. 

7) Abihi dengan Jaddih  

Abihi nama aslinya adalah Shu’aib Ibn Muh{ammad ‘Abd Allah Ibn 

‘Amru Ibn ‘A<sh Ibn Wa>’il Ibn Has{im Ibn Sa’i>d Ibn Sa’d Ibn Sahm 

‘Amru Ibn Hashish Ibn Ka’ab Ibn Lu’. dia memiliki guru bernama Jaddih 

wafat pada tahun 63 H. Abihi menerima h{adi>th dari Jaddih dengan 

lambang periwayatan ‘An, yang menunjukkan menerima h{adi>th dengan 

cara metode al-Sima’. Maka dapat disimpulkan bahwa Abihi pernah 

bertemu dengan Jaddih. 

b. Ke-Thiqah-an Perawi (Ke-‘adi>l-an dan Ke-d{abit-an Perawi) 

Seorang perawi dikatakan Thiqah apabila memenuhi dua syarat, 

yaitu ‘Adil dan D{a>bit. ‘Adil dan D{a>bit-nya seorang perawi adalah sebab 

dari sanad h{adi>th tersebut dikatakan s{ah{i>h{. Berikut ini adalah penilaian 

kritikus terhadap para perawi dari jalur an-Nasa>’I : 
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No. Nama Perawi Jarh wa Ta’dil 

1. Jaddih Sahabat 

2. Abihi Menurut Al-D{ahabi dia S{aduq, 

sedangkan menurut Abu> Da>wud al-

Sijista>ni> dia Thiqah begitu juga dengan 

Ah{mad Ibn Hanbal mengatakan 

Thiqah. 

 

3. ‘Amr Ibn Shu’aib Menurut ‘Abu H{a>tim ibn H{ibba>n al-

Basti dia Thiqah begitu juga Ah{mad 

Ibn Sa’i>d al-Da>rimi> dan Yah{ya Ibn 

Sa’i>d al-Qatha>n mengatakan dia 

Thiqah. 

4. Qata>dah Menurut Ibn H{ajar al-‘Athqalati dia 

Thiqah Thabt begitu juga dengan 

Al-Dara>qat}ni> dan ‘Abu ‘Abd Allah al-

H{akim mengatakan dia Thiqah. 

 

5. Hamma>m Menurut ‘Abu Zar’ah al-Ra>zi> dia La 

Ba’sa Bihi, menurut Ah{mad Ibn ‘Abd 

Allah al-‘Ajli> dan Abu H{ati>m al-Ra>zi> 

dia Thiqah. 

 

6. Yazi>d Menurut Abu ‘Abd Allah al-Ha>kim dia 

Thabt, sedangkan menurut Ah{mad Ibn 

‘Abd Allah al-‘Ajli > dan Abu H{ati>m al-

Ra>zi> dia Thiqah. 
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7. Ah{mad Ibn Sulaima>n Menurut Ibn H{ajar al-‘Athqalati dia  

Thiqah H{a>fid{ dan menurut  

Al-Dhahabiy dia al-H{a>fid{, sedangkan 

menurut Ibn Abi H{ati>m al-Ra>zi> adalah 

S{adu>q. 

 

8.  Imam an-Nasa>’I Mukharrij 

Berdasarkan tabel penilaian Jarh wa Ta’dil diatas, maka bisa 

nampak bahwa sebagian besar perawi dinilai thiqah oleh para kritikus. Ada 

tiga perawi yang dikritik ulama dikarenakan tidak kuat hafalannya. 

Pertama, rawi yang bernama Abihi Menurut Al-D{ahabi dia S{aduq. Kedua 

rawi yang bernama Hamma>m Menurut ‘Abu Zar’ah al-Ra>zi> dia La Ba’sa 

Bihi. Ketiga, Ah{mad Ibn Sulaima>n menurut Ibn Abi H{ati>m al-Ra>zi> adalah 

S{adu>q. Sementara itu, jika dilihat dari sebagian komentar atau kritik ulama 

terhadap ketiga rawi tersebut adalah thiqah, maka karena itu penulis 

memilih kritik yang banyak mengatakan thiqah dari pada S{adu>q dan 

berdasarkan kaidah Jarh wa Ta’di>l yaitu al-Ta’di>l Muqaddamun ‘ala> al-Jarh{ 

(Penilaian ta’dil didahulukan atas penilaian Jarh). 

Sedangkan perawi yang memiliki nama Ah{mad Ibn Sulaima>n 

Menurut Ibn H{ajar al-‘Athqalati dan Al-Dhahabiy sebagai orang yang 

H{a>fid{, hal ini mengisyaratkan bahwa perawi dari jalur periwayat an-Nasa>’I 

telah memadahi syarat ke-s{ah{i>h{-an sanad yaitu ‘a>dil dan d{abt.  
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c. Tidak mengandung Shadh 

Klarifikasi sanad yang terhindar dari shadh telah diulas pada bab 

sebelumnya. Menurut teori yang dikemukakan imam Shafi’I yaitu apabila 

h{adi>th diriwayatkan oleh perawi yang thiqah bertentangan dengan h{adi>th 

yang diriwayatkan oleh banyak perawi yang juga berstatus thiqah maka 

h{adi>th tersebut bisa dikatakan mengandung shadh. Setelah mengumpulkan 

semua sanad h{adi>th yang setema (Muqarin), kemudian dilanjutkan dengan 

I’tibar, setelah itu membandingkan dengan h{adi>th lain. Sehingga bisa 

terlihat bahwa h{adi>th yang penulis teliti mempunyai jalur periwayatan yang 

lain yaitu Ibn Ma>jah dan imam Ah{mad Ibn H{anbal, dengan adanya jalur 

periwayat selain an-Nasa>’I dan tidak ditemukan matan yang bertentangan 

dengan riwayat lain, maka membuktikan bahwa periwayat jalur an-Nasa>’I 

tidak menyendiri dan juga tidak bertentangan dengan perawi yang lebih 

thiqah. 

d. Tidak mengandung ‘illat 

Sudah dijelaskan secara detail Pada bab II, tentang sanad yang 

mengandung ‘illat adalah kecacatan yang membuat kualitas h{adi>th s{ah{i>h{ 

menjadi tidak s{ah{i>h{. ‘illat banyak terdapat pada sanad h{adi>th, sanad h{adi>th 

yang tampaknya muttasil marfu’ ternyata muttasil mursal, sanad h{adi>th 

yang tampaknya muttasil marfu’ ternyata muttasil tetapi mauquf, terjadi 

percampuran dengan h{adi>th lain dan terjadi kesalahan penyebutan nama 

perawi.156 

                                                           
156Ibn S{ala>h{, ‘Ulu>m.., 90. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

96 
 

Sesuai dengan ketersambungan sanad dan data Jarh wa al-Ta’dil 

perawi yang dikemukakan pada bab III, h{adi>th tentang anjuran menghindari 

sikap konsumerisme yang diriwayatkan oleh an-Nasa>’I tidak menunjukkan 

bahwa hadis mengandung ‘illat. Karena dari sejarah tahun kelahiran dan 

meninggalnya telah menunjukkan bahwa antar perawi benar-benar ada 

ketersambungan, bahkan penilaian dari ulama juga sudah membuktikan 

bahwa semua perawi bernilai thiqah walaupun sebagian ada yang 

mengatakan S{adu>q dan La Ba’sa Bihi. 

2. Analisis Kualitas Matan  

Setelah membedah kualitas sanad menggunakan metode kritik sanad 

h{adi>th, selanjutnya penulis juga mengkaji kualitas matan h{adi>th menggunakan 

metode kritik matan. Sebelum penulis melakukan penelitian matan h{adi>th, akan 

dijelaskan redaksi hadis dari mukharrij Imam an-Nasa>’I sekaligus memaparkan 

ulang beberapa h{adi>th-h{adi>th pendukung lainnya supaya memudahkan 

mengenai lafadh h{adi>th lainnya. Berikut adalah redaksi h{adi>th pendukung: 

a. Redaksi h{adi>th Imam an-Nasa>’I 

رِو بينِ  ثَ نَا هَََّامٌ، عَني قَ تَادَةَ، عَني عَمي ثَ نَا يزَيِدُ، قاَلَ حَدَّ بََنَََ أَحْيَدُ بينُ سُلَييمَانَ، قاَلَ حَدَّ  أَخي
هِ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ  كُلُوا، »صَلَّى اُلله عَلَييهِ وَسَلَّمَ: شُعَييبٍ، عَني أَبيِهِ، عَني جَدِ 

رَافٍ، وَلََ مََِيلَةٍ   157«وَتَصَدَّقُوا، وَاليبَسُوا فِ غَيْيِ إِسي
 

 

 

 

 

                                                           
157Abu> ‘Abd al-Rah{man Ah{mad an-Nasa>’I, al-Sunan al-S{aghir an-Nasa>’I.., 79. 
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b. Redaksi h{adi>th Ibn Ma>jah 

ثَ نَا يزَيِدُ بينُ هَارُونَ قاَلَ: أَن يبَأَنََ هَََّامٌ،  بَةَ قاَلَ: حَدَّ رِ بينُ أَبِ شَي ي ثَ نَا أَبوُ بَكي عَني قَ تَادَةَ، حَدَّ
هِ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَييهِ وَسَلَّمَ:  رِو بينِ شُعَييبٍ، عَني أَبيِهِ، عَني جَدِ  عَني عَمي

رَافٌ، أَوي مََِيلَةٌ » رَبوُا وَتَصَدَّقُوا وَاليبَسُوا مَا لَيَ يُُاَلِطيهُ إِسي  158«كُلُوا وَاشي
c. Redaksi h{adi>th Ah{mad Ibn H{anbal  

رِو بينِ شُعَييبٍ، عَني أَبيِهِ، عَني  بََنَََ هَََّامٌ، عَني قَ تَادَةَ، عَني عَمي ثَ نَا يزَيِدُ بينُ هَارُونَ، أَخي حَدَّ
هِ، أَن  رَسُولَ اللََِّّ  رَبوُا، وَتَصَدَّقُوا، قاَلَ:  -صلى الله عليه وسلم  -جَدِ  " كُلُوا، وَاشي

رَافٍ وَلََ مََِيلَةٍ  وَاليبَسُوا، غَيْيَ مََِيلَةٍ     159" وَلََ سَرَفٍ "، وَقاَلَ يزَيِدُ مَرَّةً: " فِ غَيْيِ إِسي
Berikutnya, penulis akan mencantumkan berbagai syarat supaya dapat 

mengetahui h{adi>th yang diriwayatkan oleh Imam an-Nasa>’I ini berstatus 

Sh{ah{ih atau tidak dan dapat dijadikan hujjah atau tidak. Sebagai berikut: 

a. Isi kandungan matan tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an. 

Surat al-A’raf ayat 31 Allah Swt. Berfirman: 

ا وَلََ ي    رَبُ وي ا وَاشي جِدٍ وَّكُلُوي ا زيِ ينَ تَكُمي عِنيدَ كُلِ  مَسي اۚ اِنَّهبَنِيْٓ اٰدَمَ خُذُوي رفُِ وي لََ يُُِبُّ  ٗ  تُسي
 َ رفِِيي  160ࣖاليمُسي

Artinya: Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada 

setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. 

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. 

Pesan yang disampaikan pada ayat tersebut tidak bertentangan dengan 

h{adi>th riwayat an-Nasa>’I, karena ayat yang terkandung dalam surat al-A’raf 

ayat 31, memiliki amanah bahwa manusia dianjurkan untuk memakai 

                                                           
158Ibn Ma>jah Abu> Abd Allah Muh{ammad Ibn Yazi>d, Sunan Ibn Ma>jah.., 1192. 
159Abu> ‘Abd Allah Ah{mad Ibn Muh{ammad Ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah{mad Ibn H{anbal.., 245. 
160al-Qur’a>n, 7: 31. 
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pakaian yang bagus ketika memasuki masjid, serta makan dan minum yang 

tidak berlebih-lebihan, karena Allah swt. Tidak menyukai hal tersebut. 

b. Meneliti h{adi>th yang setema untuk dibandingkan dengan berbagai riwayat 

yang lain. Tidak cukup Dalam memaknai h{adi>th hanya dengan 

menggunakan satu jalur periwayatan saja, sehingga ketika memaknai harus 

mencari periwayatan yang memiliki tema yang sama terlebih dahulu. 

h{adi>th-h{adi>th lain yang memiliki tema yang sama adalah h{adi>th yang 

diriwayatkan oleh Ibn H{ibba>n nomer indeks 3871 dan Ibn Ma>jah nomer 

indeks 3352. 

بََنَََ -  ، قاَلَ: أَخي بََنَََ عَبيدُ اللََِّّ ثَ نَا حِبَّانُ، قاَلَ: أَخي يَانَ، قاَلَ: حَدَّ سَنُ بينُ سُفي بََنَََ الْيَ أَخي
ثَنِ ابينُ عَبَّاسٍ قاَلَ:  ثَنِ أَبوُ اليعَاليَِةِ، قاَلَ: حَدَّ ، قَالَ: حَدَّ ٍ فٌ، عَني زِيََدِ بينِ حُصَيي قاَلَ عَوي

وَهُوَ وَاقِفٌ عَلَى راَحِلَتِهِ هَاتِ اليقُطي « غَدَاةَ اليعَقَبَةِ، »رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَييهِ وَسَلَّمَ: 
فِ، فَ لَمَّا وَضَعيتُ هُنَّ فِ يدَِهِ، قاَلَ:  ذَي نَ عَمي، »لَ فَ لَقَطيتُ لَهُ حَصَيَاتٍ، وَهِيَ حَصَى الْي

كُمي وَاليغلُُوَّ فِ ]ص: بَِِميثاَلِ هَؤُلََءِ، لَكَ مَني كَانَ 184بَِِميثاَلِ هَؤُلََءِ، وَإِيََّ اَ أَهي ينِ، فإَِنََّّ [ الدِ 
ينِ  لَكُمُ اليغلُُوُّ فِ الدِ   161«قَ ب ي

Artinya: mengabarkan kepada kita H{asan Ibn Sufya>n, dia berkata: H{ibban 

bercerita kepada kita, dia berkata: Abd Allah memberi kabar kepada kita, 

dia berkata: ‘Auf memberi kabar kepada kita, dari Ziya>d Ibn Hushoif, dia 

berkata: Abu> al-‘A<liyah bercerita kepadaku, dia berkata: Ibn Abba>s 

bercerita kepadaku, dia berkata: Rasulullah Saw. Bersabda: ((pada hari 

‘Aqabah)) dan pada saat itu beliau berada diatas kendaraannya, kemarilah 

ambilkan kerikil untukku, maka ketika aku letakkan ditangan beliau, beliau 

berkata: ((ya, dengan kerikil yang seperti mereka, dengan kerikil yang 

seperti mereka dan waspadalah kalian dari sikap berlebihan didalam 

beragama, karena sesungguhnya yang membinasakan umat-umat yang 

sebelum kalian adalah berlebihan dalam beragama)). 

                                                           
161Muh{ammad Ibn H{ibba>n Ibn Ah{mad Ibn Mu’a>d Ibn Ma’bda, S{ah{i>h{ Ibn H{ibba>n, vol. 9 (Bairut: 

Mu’assasah al-Risa>lah, 1993), 183. 
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ٍ

ثَ نَا هِشَامُ بينُ عَمَّارٍ، وَسُوَييدُ بينُ سَعِيدٍ، وَيَُييََ بينُ عُثيمَانَ بينِ سَعِيدِ بينِ كَثِيِْ -  بينِ دِينَارٍ حَدَّ
وَانَ  ثَ نَا يوُسُفُ بينُ أَبِ كَثِيٍْ، عَني نوُحِ بينِ ذكَي ثَ نَا بقَِيَّةُ بينُ اليوَليِدِ، حَدَّ ، قاَلُوا: حَدَّ صِيُّ مي ، الْيِ

سَنِ  ُ عَلَييهِ وَسَلَّمَ  -عَني أَنَسِ بينِ مَالِكٍ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ  ,عَني الْيَ  : "إِنَّ -صَلَّى اللََّّ
تَ هَييتَ" 162مِني السَّرَفِ أَني تَيَكُلَ كُلَّ مَا اشي

 

Artinya: telah mengabarkan kepada kita Hisham Ibn ‘Ama>r, dan Suwaid 

Ibn Sa’i>d, dan Yah{ya Ibn ‘Athma>n Ibn Sa’i>d Ibn Kathi>r Ibn Di>na>r al-

Hims{iy, berkata: telah mengabarkan kepada kita Baqiyah Ibn al-Wali>d, 

telah mengabarkan kepada kita Yu>suf Ibn  Abi> Kathi>r, dari Nu>h{ Ibn 

Dhkwa>n, dari al-H{asan, dari Anas Ibn Ma>lik, berkata: Rasulullah Saw., 

bersabda: “sesungguhnya termasuk berlebihan adalah kamu memakan 

setiap makanan yang engkau inginkan”. 

 

Kedua h{adi>th tersebut merupakan pendukung h{adi>th tentang 

larangan berlebih-lebihan atau menghindari sikap konsumerisme riwayat 

an-Nasa>’I yang memberikan tambahan terkait larangan berlebih-lebihan 

dalam beragama yang telah membinasakan umat terdahulu. 

c. Terhindar dari sha>dh dan illat 

Setelah menganalisis matan h{adi>th dalam Sunan an-Nasa>’I nomor 

2559 tidak ditemukan penambahan terhadap isi matan h{adi>th serta tidak ada 

kontradiktif pertentangan dengan riwayat h{adi>th lain. Sabda kenabian juga 

ada dalam rangkaian bahasa yang terdapat pada matan h{adi>th tersebut, dan 

lafad h{adi>th-nya tidak dipandang rancu. Hal ini menunjukkan bahwa 

redaksi matan h{adi>th pada riwayat Sunan an-Nasa>’I telah memenuhi 

persyaratan untuk mengetahui ke-s{ah{i>h{-an matan. Oleh karena itu, dapat 

                                                           
162Ibn Ma>jjah, Sunan Ibn Ma>jah, vol. 4 (Tt: Da>r al-Risa>lah al-‘A<lamiyah, 1430), 450. 
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ambil kesimpulan bahwa matan h{adi>th tersebut berkualitas s{ah{i>h{, karena 

h{adi>th tersebut tidak memiliki pertentangan dengan al-Qur’a>n serta tidak 

ada kontradiktif dengan h{adi>th yang matan-nya sama dan tidak ditemukan 

unsur mengandung sha>dh dan illat. 

3. Analisis Ke-h{ujjah-an H{adi>th 

Sesuai hasil analisis ke-s{ah{i>h{-an sanad dan matan terhadap h{adi>th tentang 

anjuran menghindari sikap konsumerisme yang diriwayatkan oleh Imam an-

Nasa>’I, maka dapat disimpukan bahwa h{adi>th tersebut sanad-nya mutthasil 

atau tersambung dari awal sampai akhir. h{adi>th Sunan an-Nasa>’I ini tidak 

ditemukan adanya pertentangan dengan al-Qur’an dan h{adi>th lain yang setema, 

sehingga h{adi>th ini dapat dijadikan sebagai hujjah. 

Sesudah dilakukan analisis pada sanad dan matan h{adi>th, penulis 

menemukan kesimpulan bahwasanya h{adi>th tentang anjuran menghindari sikap 

konsumerisme dalam Sunan an-Nasa>’I nomor indeks 2559 berstatus h{adi>th 

H{asan lii dzatihi. Karena sanad h{adi>th tersebut kritik sanad-nya ada ulama yang 

mengatakan s}aduq. Sedangkan ke-h{ujjah-an h{adi>th tersebut merupakan maqbul 

ma’mulun bih, artinya h{adi>th tersebut bisa diamalkan dan dapat dibuat sebagai 

h{ujjah, sekaligus h{adi>th tersebut merupakan h{adi>th marfu’, karena h{adi>th 

tersebut disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw. 

B. Pemaknaan H{adith Tentang Konsumerisme 

Dalam suatu penelitian penting juga dilakukan pemaknaan h{adi>th, supaya 

para pembaca mengetahui maksud dari isi yang terkandung dalam h{adi>th diatas. 
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Pemaknaan ini hanya terbatas pada pemaknaan teks h{adi>th yang diriwayatkan oleh 

Imam an-Nasa>’I nomor indeks 2559 sebagai berikut:  

رِو بينِ  ثَ نَا هَََّامٌ، عَني قَ تَادَةَ، عَني عَمي ثَ نَا يزَيِدُ، قاَلَ حَدَّ بََنَََ أَحْيَدُ بينُ سُلَييمَانَ، قاَلَ حَدَّ شُعَييبٍ،  أَخي
هِ، قاَلَ: قَالَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَ  قُوا، وَاليبَسُوا فِ »ييهِ وَسَلَّمَ: عَني أَبيِهِ، عَني جَدِ  كُلُوا، وَتَصَدَّ

رَافٍ، وَلََ مََِيلَةٍ   163«غَيْيِ إِسي
Artinya: telah mengabarkan kepada kami Ah{mad ibn Sulaiman, berkata dari 

Yazi>d, berkata dari H{ammad, dari Qatadah, dari ‘amr Ibn Shu’aib, dari ayahnya, 

dari kakeknya, berkata, Rasulullah SAW. Bersabda: ((makanlah dan minumlah dan 

bersedekah dan berpakaian tanpa berlebihan (isra>f) dan tanpa kesombongan)). 

Pada h{adi>th diatas kata isra>f disandingkan dengan kata Makhi>lah yang 

berarti sombong. Berbeda dengan al-Qur’an yang menyebutkan kata isra>f secara 

individu. Pembatasan pada ‘berlebihan’ dan ‘sombong’ adalah bahwa yang 

dilarang untuk dikonsumsi baik dimakan maupun dipakai atau selainnya bisa 

karena maksud yang ada di dalam, yaitu melampui batas (berlebihan), atau 

mungkin karena ta’abbud (maksud beribadah), seperti larangan memakai sutera, 

jika dikatakan tidak ada alasan secara logika yang menjadi dasar pelarangannya 

sebagaimana pendapat yang kuat.164 

Untuk memperoleh pemaknaan h{adi>th secara komprehensif, peneliti 

menggunakan berbagai prinsip-prinsip pemaknaan h{adi>th, adapun prinsip-prinsip 

tersebut adalah sebagai berikut: 

                                                           
163Abu> ‘Abd al-Rah{man Ah{mad an-Nasa>’I, al-Sunan al-S{aghir an-Nasa>’I, vol. 5 (H{alb: Maktab al-

Mat{bu>’a>t al-Isla>miyah, 1986), 79. 
164Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari: Syarah Shahih Bukhari, terj. Amiruddin (Jakarta: Pustaka Azam, 

2009), 479-480. 
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a) Analisis Prinsip Konfirmatif 

Prinsip ini mengharuskan teks h{adi>th yang dikaji, maknanya sejalan 

dengan tuntunan al-Qur’a>n. h{adi>th tentang anjuran menghindari sikap 

konsumerisme sejalan dengan firman Allah Swt. Dalam al-Qur’an Surat al-

A’raf ayat 31 Allah Swt. Berfirman: 

ا زيِ ينَ تَكُمي عِنيدَ    بَنِيْٓ اٰدَمَ خُذُوي رِ ي ٰ ا وَلََ تُسي رَبُ وي ا وَاشي جِدٍ وَّكُلُوي اۚ اِنَّهُ كُلِ  مَسي َ  فُ وي رفِِيي لََ يُُِبُّ اليمُسي
ࣖ165 

Artinya: Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 

(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh, 

Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. 

H{adi>th tentang anjuran menghindari sikap konsumerisme riwayat Imam an-

Nasa>’I nomor indeks 2559 bisa berfugnsi sebagai penjelas ayat diatas, sebab 

h{adi>th tersebut berisi tentang sabda Rasulullah Saw. Yang menyatakan bahwa 

Hendaknya seorang muslim dianjurkan untuk makan, minum, bersedekah serta 

berpakaian dengan tidak berlebih-lebihan (isra>f) dan juga tidak merasa 

sombong. Karena berlebih-lebihan merupakan perbuatan boros. Perbuatan 

boros sendiri dilarang oleh agama. 

b) Analisis Pinsip Tematik dan Menyeluruh 

Prinsip ini berpegang bahwa dalam memaknai h{adi>th tidak hanya 

menggunakan satu jalur periwayatan saja, sehingga dalam pemaknaan terlebih 

dahulu mencari periwayatan yang memiliki satu tema yang sama, dalam hal ini 

                                                           
165al-Qur’an, 7: 31 
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h{adi>th lain yang memiliki periwayatan yang sama adalah h{adi>th yang 

diriwayatkan oleh Ibn H{ibba>n nomer indeks 3871 dan Ibn Ma>jah nomer indeks 

3352. 

يَانَ،  سَنُ بينُ سُفي بََنَََ الْيَ فٌ، عَني أَخي بََنَََ عَوي ، قاَلَ: أَخي بََنَََ عَبيدُ اللََِّّ ثَ نَا حِبَّانُ، قاَلَ: أَخي قَالَ: حَدَّ
ثَنِ ابينُ عَبَّاسٍ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَ  ثَنِ أَبوُ اليعَاليَِةِ، قاَلَ: حَدَّ ٍ، قاَلَ: حَدَّ لَّى زيََِدِ بينِ حُصَيي

ُ عَلَييهِ وَسَلَّمَ:  وَهُوَ وَاقِفٌ عَلَى راَحِلَتِهِ هَاتِ اليقُطي لَ فَ لَقَطيتُ لَهُ حَصَيَاتٍ، « دَاةَ اليعَقَبَةِ، غَ »اللََّّ
فِ، فَ لَمَّا وَضَعيتُ هُنَّ فِ يدَِهِ، قاَلَ:  ذَي نَ عَمي، بَِِميثاَلِ هَؤُلََءِ، بَِِميثاَلِ هَؤُلََءِ، »وَهِيَ حَصَى الْي

كُمي وَاليغلُُوَّ فِ ]ص: ينِ 184وَإِيََّ لَكُمُ اليغلُُوُّ فِ الدِ  لَكَ مَني كَانَ قَ ب ي اَ أَهي ينِ، فإَِنََّّ  166«[ الدِ 
Artinya: mengabarkan kepada kita H{asan Ibn Sufya>n, dia berkata: H{ibban 

bercerita kepada kita, dia berkata: Abd Allah memberi kabar kepada kita, dia 

berkata: ‘Auf memberi kabar kepada kita, dari Ziya>d Ibn Hushoif, dia berkata: 

Abu> al-‘A<liyah bercerita kepadaku, dia berkata: Ibn Abba>s bercerita kepadaku, 

dia berkata: Rasulullah Saw. Bersabda: ((pada hari ‘Aqabah)) dan pada saat itu 

beliau berada diatas kendaraannya, kemarilah ambilkan kerikil untukku, maka 

ketika aku letakkan ditangan beliau, beliau berkata: ((ya, dengan kerikil yang 

seperti mereka, dengan kerikil yang seperti mereka dan waspadalah kalian dari 

sikap berlebihan didalam beragama, karena sesungguhnya yang membinasakan 

umat-umat yang sebelum kalian adalah berlebihan dalam beragama)). 

ٍ

ثَ نَا هِشَامُ بينُ عَمَّارٍ، وَسُوَييدُ بينُ سَعِيدٍ، وَيَُييََ بينُ عُثيمَانَ بينِ سَعِيدِ بينِ كَثِيِْ بينِ دِينَارٍ  حَدَّ
ثَ نَا بقَِيَّةُ بينُ  ، قاَلُوا: حَدَّ صِيُّ مي وَانَ، عَني الْيِ ثَ نَا يوُسُفُ بينُ أَبِ كَثِيٍْ، عَني نوُحِ بينِ ذكَي اليوَليِدِ، حَدَّ

سَنِ  : "إِنَّ مِني -صَلَّى اللََُّّ عَلَييهِ وَسَلَّمَ  -عَني أَنَسِ بينِ مَالِكٍ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ  ,الْيَ
تَ هَييتَ"  167السَّرَفِ أَني تَيَكُلَ كُلَّ مَا اشي

Artinya: telah menceritakan kepada kami Hisham Ibn ‘Ammar dan Suwaid Ibn 

Sa’id serta Yahya Ibn ‘uthman Ibn Sa’id Ibn Katsir Ibn Dinar al-Himshi 

mereka berkata: telah menceritakan kepada kami Baqiyah Ibn al-Walid telah 

menceritakan kepada kami Yusuf Ibn Abu Kathir dari Nuh Ibn Dzakwan dari 

al-Hasan dari Anas Ibn Malik, berkata: Rasulullah Saw. Bersabda: “termasuk 

berlebih-lebihan adalah kamu memakan semua yang kamu inginkan.”  

                                                           
166Muh{ammad Ibn H{ibba>n Ibn Ah{mad Ibn Mu’a>d Ibn Ma’bda, S{ah{i>h{ Ibn H{ibba>n, vol. 9 (Bairut: 

Mu’assasah al-Risa>lah, 1993), 183. 
167Ibn Ma>jjah, Sunan Ibn Ma>jah, vol. 4 (Tt: Da>r al-Risa>lah al-‘A<lamiyah, 1430), 450. 
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Kedua h{adi>th yang dijadikan pendukung h{adi>th anjuran menghindari 

sikap konsumerisme dari an-Nasa>’I memberikan pemahaman ekstra terhadap 

sifat berlebih-lebihan yang dimiliki manusia. Selain sikap berlebihan dalam hal 

makanan dan minuman, seseorang juga seharusnya menjauhi sikap berlebih-

lebihan dalam hal berpakaian. Sebab sikap berlebih-lebihan dapat mendekatkan 

seseorang bersikap sombong dan melampaui batas. 

c) Prinsip kebahasaan 

Kaidah kebahasaan h{adi>th tentang anjuran menghindari sikap 

konsumerisme yang di riwayatkan oleh an-Nasa>’I ini bisa diketahui melalui 

sharah h{adi>th atau penjelasan h{adi>th. Pada h{adi>th ini terdapat redaksi  ِغَيْي 

رَافٍ، وَلََ مََِيلَةٍ إ سي  (tanpa berlebih-lebihan, dan jangan sombong). Istilah isra>f 

berasal dari kata sarafa, yang berarti melampaui batas atau menyimpang dari 

hal-hal yang semestinya. Kalimat tersebut sudah jelas bahwa Rasulullah 

melarang umatnya untuk bersikap isra>f atau berlebih-lebihan disamping itu juga 

Rasulullah melarang untuk tidak bersikap sombong. Karena sikap isra>f ini 

merupakan sikap tercela yang sangat merusak bagi pelaku sendiri maupun 

orang lain yang terkena dampak perilakunya. 

d) Analisis Prinsip Historis 

Baik dalam matan h{adi>th maupun syarahnya tidak dilacak secara gamblang 

penyebab penyabdaan h{adi>th tentang isra>f, tetapi dalam Qs. al-A’raf ayat 31, 

peristiwa yang menyababkan turunnya ayat tersebut adalah pada masa 
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jahiliyah, orang-orang melakukan tawaf tidak menggunakan pakaian sama 

sekali. Demikian juga, mereka menganiaya diri mereka sendiri dengan tidak 

makan.168 Jadi sebab turunnya ayat tersebut dapat diketahui bahwa orang-orang 

pada masa Nabi sudah mempunyai karakter berlebih-lebihan dalam makan 

sehingga sangat masuk akal Rasulullah Saw. Bisa sampai menyabdakan h{adi>th 

yang seperti itu. 

e) Prinsip Realistik 

Rasulullah Saw. Menyabdakan h{adi>th tentang anjuran menghindari sikap 

konsumerisme dengan sebab masyarakat pada masanya sudah mulai memiliki 

watak berlebihan. Sikap berlebihan ketika makan, minum, bersedekah dan 

berpakaian hingga saat ini masuh banyak dijumpai pada masyarakat zaman 

sekarang. Fenomena konsumerisme yang muncul baru-baru ini merupakan 

salah satu bentuk sikap makan, minum, bersedekah dan berpakaian secara 

berlebihan, oleh karena itu dalam prinsip realistis h{adi>th tentang anjuran 

menghindari sikap konsumerisme dari an-Nasa>’I masih memiliki relevansi 

permasalahan pada keadaan zaman Nabi keadaan pada masa kini. 

f) Analisis Prinsip Sifat Matan H{adi>th 

Kalimat pertama dalam h{adi>th tentang anjuran menghindari sikap 

konsumerisme dari an-Nasa>’I telah mencerminkan dimensi yang dimiliki 

h{adi>th tersebut. kalimat  ٍرَافٍ، وَلََ مََِيلَة  makanlah) كُلُوا، وَتَصَدَّقُوا، وَاليبَسُوا فِ غَيْيِ إِسي

dan minumlah dan bersedekah dan berpakaian tanpa berlebihan (isra>f) dan 

                                                           
168Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin ishaq, Lubabut Tafsir min Katsiri, Terj: M. Abdul 

Ghaffar, Vol. 2 (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2003), 373. 
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tanpa kesombongan). penyebutan kata makan dan minumlah mengindikasikan 

kepada sikap h{adi>th tersebut ditujukan. Rasulullah menunjuk seluruh umat-nya. 

Selain itu Rasulullah melarang berprilaku isra>f atau berlebih-lebihan, sebab 

berlebih-lebihan ini termasuk dalam sikap boros. Sehingga dari segi bahasanya 

sifat matan h{adi>th tentang anjuran menghindari sikap konsumerisme adalah 

bersifat universal atau berlaku untuk semua orang tanpa batasan waktu dan 

tempat. 

g) Prinsip wasilah dan ghayah 

Dalam redaksi matan h{adi>th bersabda  ،رَافٍ، كُلُوا قُوا، وَاليبَسُوا فِ غَيْيِ إِسي وَتَصَدَّ

 makanlah dan minumlah dan bersedekah dan berpakaian tanpa) وَلََ مََِيلَةٍ 

berlebihan (isra>f) dan tanpa kesombongan). pernyataan yang disabdakan oleh 

Rasulullah Saw. Ini mengindikasikan bahwa h{adi>th tentang anjuran 

menghindari sikap konsumerisme dari an-Nasa>’I merupakan h{adi>th wasilah 

sebab h{adi>th tersebut berisi tentang menghindari sikap berlebih-lebihan dan 

juga larangan bersikap sombong untuk memelihara kesehatan tubuh dan juga 

memelihara sikap ketawadhu’an. 

C. Implikasi H{adi>th Tentang Konsumerisme Berdasarkan Pendekatan Sosiologi. 

Manusia sebagai makhluk Allah Swt. Yang diciptakan secara sempurna, 

mempunyai dua unsur organ tubuh serta fungsinya masing-masing. Antara lain 

yaitu unsur Jasmani dan Rohani, dalam dua unsur ini manusia sering sekali 

mengalami serta mendapatkan rintangan dan halangan di dalam kehidupannya, 

sehingga Allah Swt. Memerintahkan agar manusia berusaha dalam mencegah, 
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mengobati dan mengatasi serta mencari jalan alternatif supaya tidak menuju kepada 

unsur yang bersifat penyakit rohani tersebut.  

Diantara komponen penyakit rohani itu adalah yang disebut dengan Isra>f 

yang artinya sifat berlebih-lebihan atau melampaui batas dan juga bisa disebut 

dengan konsumerisme. Sifat demikian sangat dilarang dalam islam, karena sifat 

tersebut termasuk sifat buruk yang tidak akan memperoleh kebaikan sama sekali, 

bahkan mendatangkan kesia-siaan belaka. Sifat israf seperti ini menyebabkan 

penyakit di dalam kehidupan, yang  menimbulkan kemadharatan bagi pelakunya. 

Sifat berlebih-lebihan sangat dilarang oleh agama islam baik itu dalam segala 

perkara.169 

Israf merupakan segala perbuatan yang dilakukan secara tidak wajar atau 

melampaui batas kelaziman dalam segala hal. Seperti berlebihan dalam makan dan 

minum, berpakaian, bersedekah dan lain sebagainya. Sikap isra>f adalah perbuatan 

yang sangat tidak disukai Allah Swt. Karena pada dasarnya isra>f merupakan 

tindakan merusak diri.170  

Pemborosan atau konsumerisme adalah suatu paham dimana seseorang atau 

kelompok melakukan dan menjalankan barang produksi secara berlebihan (isra>f), 

tanpa disadari dan berkesinambungan. Jika perbuatan tersebut dijadikan sebagai 

gaya hidup, dapat dipastikan mereka menganut budaya konsumerisme, karena gaya 

hidup adalah pola hidup yang menentukan bagaimana seseorang memanfaatkan 

waktu, uang dan energi serta merefleksikan nilai, rasa dan kesukaan.  

                                                           
169Yayan, Konsep Israf Menurut al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’i) (Skripsi). Other Thesis, UIN Raden 

Fatah Palembang, 2016. 
170Novita, Nur Amaliatun (2015), Larangan Israf Dalam al-Qur’an: Kajian Tafsir Tahlili Terhadap Surah 

al-A’raf Ayat 31. Undergraduate thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya.  
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Di dunia modern, gaya hidup umumnya mencirikan sikap, nilai-nilai, kelas 

dan strata sosial seseorang. Semuanya hanya dilihat dari tampilan luarnya saja, 

sebab gambar yang ditampilkan atau citra yang dipantulkan selalu dianggap 

mencirikan eksistensi diri. Maka, ketika ideologi gaya hidup semacam ini menjadi 

biasa dan normal, imajinasi bukan lagi suatu yang jauh dari sekedar omongan. Hal 

itu sudah benar-benar berada di sekeliling kita, bahkan lebih dekat, menjadi suatu 

yang diam-diam kita anut.171 

Hal ini dapat disimpulkan, bahwa pada dasarnya konsumen tidak membeli 

barang, tetapi citra atau gambar. Dalam mencari produk, tujuan utamanya bukan 

untuk memenuhi kebutuhan, melainkan sebagai cara untuk mengkonsumsi tanda 

(sign), yaitu memperoleh tanda berupa gengsi dan pengakuan sosial. Dengan 

demikian, nilai guna barang telah beralih menjadi nilai tanda produk, yaitu untuk 

mendapatkan atau meningkatkan citra individu supaya dianggap gaul atau 

modern.172 

Dari beberapa pengertian isra>f  diatas, bisa diambil kesimpulan bahwa isra>f  

merupakan cara bertingkah laku manusia yang terlalu mengikuti hawa nafsunya 

yang pada akhirnya melampaui batas kewajaran atau berlebihan dalam melakukan 

ibadah ataupun muamalah sehingga mengakibatkan kemubadhi>ran atau kesia-

siaan. Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat al-Isra’ ayat 26-27 tentang 

buruknya sifat boros dan anjuran saling berbagi:  

                                                           
171Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen (teori dan penerapannya dalam pemasaran) (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2004). 
172Siti Azizah, Sosiologi Ekonomi (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 282. 
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وَانَ  ريِنَ كَانوُا إِ خي ري تَ بيذِيرًا . إِنَّ اليمُبَذِ  كِيَ وَابينَ السَّبِيلِ وَلََ تُ بَذِ  وَآَتِ ذَا اليقُريبََ حَقَّهُ وَاليمِسي
 الشَّيَاطِيِ وكََانَ الشَّييطاَنُ لِرَبِ هِ كَفُورا173ً

Artinya: “{26} Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. {27} Sesungguhnya 

pemborosan-pemborosan itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah 

sangat ingkar kepada Tuhannya. 

Ayat ini menerangkan tentang celaan Allah Swt. Bagi para pemboros bahwa 

mereka adalah teman setan. Biasanya teman yang dekat itu besar pengaruhnya 

terhadap seseorang yang ditemaninya. Orang yang telah berteman dengan setan, 

sudah pasti kehilangan pedoman dan tujuan disepanjang hidupnya, karena setan 

telah mendorongnya untuk menjauh dari ketaatan kepada Allah Swt. Jika seseorang 

telah menyia-nyiakan hartanya dalam kemaksiatan, itu pertanda bahwa pengaruh 

setan telah masuk ke dalam dirinya. Orang-orang seperti inilah yang disebut 

sebagai teman setan dan diakhirat mereka akan ditempatkan ke dalam neraka 

jahannam.174 

Dalam redaksi matan h{adi>th yang diteliti oleh penulis, terdapat beberapa 

macam poin dalam larangan isra>f atau berlebih-lebihan yaitu: isra>f dalam makan 

dan minum, isra>f dalam bersedekah dan isra>f  dalam berpakaian. 

1) isra>f dalam Makan dan Minum 

Dalam al-Qur-a>n Surat al-A’raf ayat 31 Allah berfirman: 

ا وَلََ … رَبُ وي ا وَاشي َ وَّكُلُوي رفِِيي اۚ اِنَّه لََ يُُِبُّ اليمُسي رفُِ وي 175ࣖ تُسي
 

                                                           
173Al-Qur’a>n, 17: 26-27. 
174HAMKA, Al-Azhar Juz XV (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), 49. 
175al-Qur’a>n, 7: 31. 
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Artinya: makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh, 

Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. 

  isra>f dalam makan dan minum sangan dibenci oleh Allah Swt. Kita 

tahu bahwa Allah menyediakan segala sesuatu yang ada di bumi ini 

untuk kepentingan manusia. Meski demikian, bukan berarti kita harus 

memenuhi keinginan untuk makan dan minum semua yang ada. Makan 

dan minum yang berlebihan akan membawa pengaruh tidak baik bagi 

tubuh kita. Tubuh kita akan merasa lelah. Hal ini dapat kita rasakan 

dengan mudah ketika kita berlebih-lebihan makan dan minum saat 

berbuka puasa. Tubuh kita akan terasa lemas dan kekenyangan serta 

membuat tidak nyaman. dampak lain dari isra>f makan dan minum yaitu 

tubuh akan menjadi gemuk. Kegemukan yang berlebihan atau obesitas 

sangat buruk untuk kesehatan. Oleh sebab itu, Allah Swt. Dengan tegas 

melarang kita untuk berlebih-lebihan ketika makan dan minum. 

2) isra>f dalam Berpakaian 

Di awal ayat 31 surat al-A’raf Allah Swt. Berfirman: 

اۚ اِنَّه لََ يُُِبُّ  رفُِ وي ا وَلََ تُسي رَبُ وي ا وَاشي جِدٍ وَّكُلُوي ا زيِ ينَ تَكُمي عِنيدَ كُلِ  مَسي بَنِيْٓ اٰدَمَ خُذُوي ي ٰ
 َ رفِِيي  176ࣖ اليمُسي

Artinya: Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada 

setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan 

berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-

lebihan. 

                                                           
176al-Qur’a>n, 7: 31. 
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Kata zi>nah pada penggalan ayat tersebut berarti “sesuatu yang 

memperindah sesuatu atau seseorang”.177 Yang dimaksud dengan 

menggunakan zi>nah pada ayat tersebut adalah mengenakan pakaian 

yang mampu menutup aurat dengan memenuhi syarat berhijab, yaitu 

selain memakai pakaian yang baik dan bersih, juga indah yang bisa 

meningkatkan keindahan seseorang dalam beribadah menyambah Allah 

Swt.   

3) isra>f dalam Bersedekah 

Dalam al-Qur’a>n surat al-Furqan ayat 67 Allah berfirman:  

َ ذٰلِكَ قَ وَامًا تُُوُيا وكََانَ بَيي ا وَلَيَ يَ قي رفُِ وي ا لَيَ يُسي  178وَالَّذِيينَ اِذَآْ انَ يفَقُوي

Artinya: Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) 

orang-orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, di antara keduanya secara wajar. 

Kata yaqturu> merupakan lawan kata dari yusrifu>, yang artinya 

memberi kurang dari apa yang dapat diberikan sesuai dengan keadaan 

pemberi dan menerima. Ayat ini menunjukkan bahwa hamba-hamba 

Allah itu memiliki harta benda yang dapat diberikan untuk tujuan yang 

baik, sehingga mereka mampu menafkahkan dan menggunakannya 

untuk mencukupi kebutuhan mereka, sehingga mereka dapat 

menyisihkan sedikit atau lebih dari harta mereka.179 

                                                           
177Luiz Ma’ruf, Al-Munjid fi Lughah wa al-Ala>m (Bayrut, Lubanan: Dar al-Mayriq, 2002), 315. 
178Qs. Al-Furqan (25): 67 
179M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 5 (Jakarta: Lentera 

Hati, 2004), 102. 
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Dari sekian banyak ayat tentang isra>f, menunjukkan pada penjauhan untuk 

berbuat berlebihan, melampaui batas dan boros serta diikuti kecaman Allah 

terhadap pelaku-pelakunya. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku isra>f sangat 

berbahaya dan berdampak pada diri sendiri maupun orang lain atau masyarakat, 

sehingga Allah tidak bosan mengulang-ulang ayat ini dalam berbagai firman-Nya. 

Perilaku isra>f dapat terjadi dalam beragam bentuk seperti yang dikemukakan diatas, 

yaitu dalam makan dan minum, dalam berpakaian dan dalam bersedekah. 

Perilaku melampaui batas atau berlebih-lebihan akan berakibat pada 

terhentinya amal ibadah seseorang serta menjadikan pelaku tidak sabar, karena 

tabiat manusia mempunyai sifat cepat bosan dan terbatas kemampuannya. Dengan 

menggunakan sikap sabar akan mampu melawan perbuatan berlebih-lebihan atau 

melampaui batas ini. Upaya dalam menghindari sikap isra>f diantaranya dengan 

melakukan amal ibadah secara istiqomah ataupun terus menerus walau sedikit. 

perbuatan tersebut merupakan amal yang paling disukai oleh Allah Swt. Selain itu, 

upaya yang lain adalah hidup dengan menggunakan akal sehat dan tidak terlalu 

menuruti hawa nafsu. Karena perilaku demikian akan menjadikan dirinya rendah 

dihadapan Allah Swt. Dan juga manusia yang lain, karena kebanyakan hal buruk 

yang terjadi pada manusia bersumber dari hawa nafsu yang lepas kontrol. 

Ada beberapa cara untuk menghindari isra>f , salah satunya menurut Imam 

al-Ghazali. Imam al-Ghazali mengatakan dengan cara istiqomah dengan hidup 

sederhana atau Qana>’ah. Qana>’ah adalah sifat menerima apa adanya. Sifat ini 

merupakan harta yang tidak akan pernah hilang. Cara agar memiliki sifat Qana>’ah 

sebagai berikut: 
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1. kesederhanaan dalam hidup dan pengeluaran. 

2. Pendek angan-angan, sehingga seseorang enggan terlalu memikirkan 

kebutuhan yang tidak pokok. 

3. Hendaknya seseorang menyadari apa yang terkandung dalam sifat 

Qana>’ah, antara lain berupa kemuliaan dan terjauhi dari sifat meminta-

minta serta mengetahui kehinaan dan ketamakan.180 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
180Imam Ghazali, Ihya>’ Ulumuddi>n (Semarang: CV Asy-Syifa, 2003), 142. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis menyimpulkan 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Pemaknaan h{adi>th tentang anjuran konsumerisme di era modern ini bisa 

dimaknai secara tekstual sebab secara bahasa h{adi>th tersebut langsung 

diketahui pemahamannya yaitu Nabi melarang bersikap berlebih-lebihan dalam 

hal makan dan minum, bersedekah dan berpakaian. Pada h{adi>th ini terdapat 

redaksi  ِرَافٍ، وَلََ مََِيلَةٍ  غَيْي إِسي  (tanpa berlebih-lebihan, dan jangan sombong). 

Istilah isra>f berasal dari kata sarafa, yang berarti melampaui batas atau 

menyimpang dari hal-hal yang semestinya. Kalimat tersebut sudah jelas bahwa 

Rasulullah melarang umatnya untuk bersikap isra>f atau berlebih-lebihan 

disamping itu juga Rasulullah melarang untuk tidak bersikap sombong. 

2.  H{adi>th konsumerisme di era modern ini mempunyai kualitas sanad hasan 

lidhatihi dan kualitas matan yang s{ah{i>h{, sehingga h{adi>th dapat dijadikan h{ujjah. 

Kualitas ini didapatkan dari ditemukannya kritik sanad dari perawi Hamma>m 

Menurut ‘Abu Zar’ah al-Ra>zi> dia La Ba’sa Bihi dan juga perawi Ah{mad Ibn 

Sulaima>n menurut Ibn Abi H{ati>m al-Ra>zi> adalah S{adu>q. 

3. Implikasi dari h{adi>th anjuran menghindari sikap konsumerisme diera modern 

ini adalah bahwa isra>f dari zaman Nabi Muhammad Saw. Itu sudah ada dan itu 

dilarang, hingga saat sikap tersebut sangat marak dikalangan masyarakat. Jean 
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Baudrillard menggambarkan masyarakat konsumen sebagai masyarakat di 

mana logika konsumsi berubah, yakni dari logika kebutuhan menjadi logika 

keinginan. Islam sendiri mendefinisikan Isra>f sebagai perilaku manusia yang 

terlalu menuruti hawa nafsunya hingga melewati batas kewajaran atau 

berlebihan dalam hal ibadah maupun muamalah sehingga mengakibatkan 

kemubadhi>ran (kesia-siaan).  
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B. Saran 

Setelah menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari bahwa penelitian yang 

dilakukan ini masih banyak keterbatasan dan kekurangan, penulis juga menyadari 

bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna. Oleh sebab itu, penulis berharap 

penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikaji ulang yang tentunya lebih kritis, teliti dan 

juga lebih mendetail guna menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca. 
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